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ABSTRAK

Nama : BOY IRFAN ARSLAN

NPM : 0806448352

Program Studi : Kajian Ketahanan Nasional

Judul Tesis : Kendala-Kendala Pemberdayaan Warga Binaan Melalui
Pembinaan Kemandirian Di Lembaga Pemasyarakatan
Terbuka Jakarta

(Rincian Isi Tesis :xii + 124 halaman. Dafiar Pustaka :22 Buku + 8 Peraturan
Perundang-undangan + 1 Tesis + 2 Majalah)

Tujuan  pemidanaan dalam  Sistem Pemasyarakatan adalah
mengembalikan narapidana ketengah masyarakat agar menjadi warganegara
yang baik, berguna dan bertanggungjawab. Tujuan pembinaan tersebut sejalan
dangan kebijakan penghukuman yang disebut sebagai reintegrasi. Dalam
penelitian ini Lembaga Pemasyarakatan Terbuka adalah tempat membina
narapidana yang telah menjalani setengah masa pidananya yaitu telah sampai
pada tahap asimilasi. Struktur bangunannya terbuka dan tanpa dikelilingi oleh
tembok.

Saleh satu program pembinaan narapidana di Lembaga Pemasyarakatan
adalah Pembinaan Kemandirian dengan tujuan meningkatkan kemampuan diri
dan potensi diri narapidana agar memiliki pengetahuan, keterampilan dan
sikap yang baik setelah selesai menjalani pemidanaan.

Pada dewasa ini masih banyak narapidana yang telah selesai menjalani
pemindanaannya sangat sulit mendapatkan pekerjaan yang layak untuk
penghidupannya dikarenakan kurangnya pengetahuan dan keterampilan yang
dimilikinya. Hal ini merupakan permasalahan dari pelaksanaan pembinaan
kemandirian.

Belum ada peraturan yang secara spesifik berlaku di Lapas Terbuka
Jakarta. Dalam operasionalisasinya, Lapas Terbuka Jakarta masih memakai
peraturan yang sama juga dengan fungsi, sasaran dan tujuan, jenis pembinaan
dan struktur organisasi yang sama dengan yang diberlakukan di Lapas Biasa
atau Lapas Tertutup pada umumnya. Hal tersebut menjadi kendala atau faktor
yang menghambat upaya reintegrasi dan penerapan konsep residential centre
di Lapas Terbuka Jakarta.

Metode yang dipergunakan penulis pada penelitian ini adalah metode
peneletian deskriptif dengan pendekatan kualitatif, yaitu suatu metode yang
menggambarkan kemampuan narapidana dalam program pembinaan
kemandirian pada Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta.

Hasil tesis ini menunjukan bahwa analisa kemampuan narapidana dalam
mengikuti program pembinaan kemandirian belum terjadi peningkatan secara
signifikan, sehinga hasil yang diharapkan agar nantinya narapidana yang telah
selesai menjalani pidananya memiliki kemampuan diri dan potensi diri yang
dilihat dari pengetahuan, keterampilan dan sikap yang baik belum tercapai.

Kata Kunci : Pembinaan Kemandirian, Pemberdayaan Warga Binaan.
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ABSTRACT

Name : BOY IRFAN ARSLAN
NPM : 0806448352
Study Program  : National Resilience Study
Judul Tesis : Empowennent Handicap For Prisoners Through Self

Construction at Jakarta Open Prison.
(Content of :xii+124 pages.Index :22 books+8 rules + 1 thesis + 2 magazine)

The goals of imprisonment in System Pemasyarakatan is to return
prisoners to his /her community in order to become good citizen and have had
good responsibility to the community. The goal of the treatment that in the
line with that policy is called as reintegration. In this research , Open Prison is
a place to treat prisoners which have experienced 2 of his/her sentence period
or called as asimilation phase. The building structure of Jakarta Open Prison is
open and without encircled by wall.

One of the coaching programs received by a convicted criminal in a
penitentiary is the self construction, which is intended to improve the confict's
own attitude and potency, thus enabling him to possess the usefull skills,
knowledge, and proper attitude after serving his sentence in a prison.

Currently, a large number of ex-convicts are unable to find suitable
employment for their own livelihood after they are released from the
institution, mainly because they do not have the necessary skill and
knowledge to support themselve. This is the crux of the problem, which the
self construction tried to rectify.

There is not yet regulation that specifically made to be applied in Jakarta
Open Prison. The regulation that used in Jakarta Open Prison is still same with
the regulation that used in ordinary Prison in general. Function, target and
objective, treatment type and organization chart which is used in Jakarta Open
Prison has also same as to which is used in ordinary Prison in general. That
problems mentioned above become factor or constraint pursuing effort of
reintegration and applying the concept of residential centre in Jakarta Open
Prison.

The method used by the the author in this thesis is a descriptive research
utilizing a qualitative approach, which is a method that illustrates the convict's
aptitude self contructions program conducted in Jakarta Open Prison .

Analysis of this thesis finding shows that the convict's aptitude has yet to
show a significant improvement, even after attending self constructions
program, therefore the result in which the released convict is expected to have
gained, namely the necessary skills and knowledge to support themselve has
not yet been achieved.

Key words  : self construction; empowering prisoners.
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BAB1
PENDAHULUAN

A, Latar Belakang

Manusia merupakan makhluk Tuhan yang paling sempurna
dibandingkan makhluk ciptaan Tuhan yang lain karena dibekali dengan akal,
pikiran untuk dapat berpikir dan mengembangkan bakat atau potensi keterampilan
(skill) sebagai modal dasar untuk meningkatkan surnber daya manusia. Manusia
menggunakan akal pikiran dan bakat yang dimiliki untuk memenuhi semua
kebutuhannya, seperti memenuhi kebutuhan pokok sebagai makhluk biologis
yaitu makan dan minum. Akal pikiran manusia dikembangkan melalui proses
pendidikan sebagai dasar memperoleh pengetahuan, namun bakat atau potensi
keterampilan yang ada dalam setiap manusia dikembangkan melalui sebuah
pelatihan, dimana keduanya saling melengkapi. Dengan modal pendidikan dan
pengetalivan yang cukup tentang ilmu tertentu, bakat keterampilan manusia dapat
diimplementasikan ke dalam suatu pekerjaan. Dalam hal ini bakat/ketrampilan
tersebut harus ditunjang  pendidikan yang cukup. Tanpa adanya bakat
keterampilan yang memadai, maka tidak akan tercipta sebuah bakat atau
ketrampilan yang merupakan modal utama dalam melakukan suatu pekerjaan.
Untuk itulah bakat/ketrampilan merupakan bagian penting dalam sebuah
pekerjaan.

Pekerjaan sangat penting di dalam kelangsungan hidup manusia,
dengan bekerja manusia dapat memenuhi semua kebutuhannya yang diinginkan.
Pekerjaan merupakan cara manusia dalam menyempumakan kehidupannya,
melalui bekerja, manusia mempunyai sebuah harapan yang ingin diraihnya atau
yang dicita-citakan. Melalui pekerjaan yang di tekuni, manusia berharap
pekerjaan tersebut dapat membawanva kepada suatu keadaan vang lebih
memuaskan, dapat meningkatkan standar kehidupannya. Disamping itu dengan
bekerja manusia akan bertindak lebih bijaksana dalam mempergunakan
pikirannya, dan dapat mengatasi segala kesukaran yang dihadapinya dalam

menjalani proses kehidupan.

1 _ Universitas Indonesia
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Pada kenyataannya menunjukan bahwa pekerjaan sangat penting bagi
manusia. Akibat rendahnya lowongan pekerjaan, akan berdampak lebih serius
terhadap masyarakat sekitar antara lain, meningkatnya kejahatan di masyarakat,
kemiskinan dan rendahnya kesejahteraan rakyat. Perlu disadari untuk memenuhi
kebutuhannya, manusia rela melakukan apa saja guna memenuhi kebutuhan
hidupnya bahkan tindsk kejahatanpun akan diiakukan untuk memenuhi
kehidupannya akibat tidak adanya pekerjaan. Dari sini terlihat adanya keterkaitan
antara bakaf keterampilan dengan pekerjaan dalam mengatasi timbuinya kejahatan
di masyarakat. Semakin banyak kejahatan yang terjadi berarti akan semakin
banyak warga binaan di Lembaga Pemasyarakatan dan Rumah Tahanan Negara di
seluruh Indonesia.

Setiap aktifitas yang melibatkan masyarakat dalam upaya
mengembalikan pelanggar hukum (warga binaan) ketengah masyarakat, pelanggar
hukum harus dikenalkan dengan kesempatan-kesempatan baru bisa berupa
pendidikan, pekerjaan atau aktifitas-aktifitas lain yang memungkinkan untuk
melakukan kontak langsung dengan masyarakat.’

Lembaga Pemasyarakatan adalah tempat untuk membina pelaku
kriminal yang tertangkap dan diproses sesuai demgan kefentuan hukum, yang
biasanya disebut sebagai Warga binaan. Pembinaan dilakukan agar mereka
menyadari kesalahannya dan agar mereka nantinya dapat kembali kemasyarakat
sebagai anggota masyarakat yang baik dan berguna®.

Pemasyarakatan bukan hanya tujuan dari pidana penjara melainkan
sebagai suatu proses yang bertujuan pemulihan kembali kesatuan hubungan hidup,
kehidupan dan penghidupan yang terjadi antara individu terpidana dan masyarakat
menuju masyarakat yang adil dan makmur berdasarkan pancasila’.

Sistem Pemasyarakatan diselenggarakan dalam rangka membentuk
warga binaan agar menjadi manusia seutuhnya menyvadari kesalahan,

memperbaiki diri dan tidak mengulang tindak pidana sehingga dapat diterima

' Richard W Snarr, Community Based Correction dalam Introduction To Correction Third

Edition, Brown & Benhmark Publishers, 1996 hal. 220
E.Koeswara, Motivasi, Teori dan Penelitiannya, Angkasa, Bandung, 1989, hal. 189
Baharoedin Soeryobroto, Pemasyarakatan Masalah dan Analisa, Majalah Prisma X, Mei
1982, hal. 23.
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kembali oleh lingkungan masyarakat, dapat aktif berperan dalam pembangunan,
dan dapat hidup secara wajar sebagai warga yang baik dan bertanggung jawab.*
Sistem Pemasyarakatan sebagai sistem Pembinaan warga binaan makin
kokoh dengan disahkannya UU No.12 Tahun 1995 tentang Pemasyarakatan.
Undang-undang tersebut menjadi arah dan dasar bagi perlakuan terhadap para
pelanggar hukum di Indonesia. Didalam pasal 5 disebutkan bahwa pembinaan
dalam sistem pemasyarakatan berdasarkan pada ;
1. Pengayoman
2. Persamaan pembinaan dan pelayanan
3. Pendidikan
4. Pembimbingan
5. Penghommatan harkat dan martabat manusia
6. Kehilangan kemerdekaan merpakan satu-satunya penderitaan
7

. Terjaminnya kemerdekazan®

Sedangkan proses pembinaan warga binaan dilakukan melalui 4 tahap
pembinaan, yaitu : _

1. Tahap awal yang dilaksanakan sampai dengan 1/3 masa pidananya.

2. Tahap Lanjutan yang dilaksanakan anfara 1/3 sampai dengan 1/2
masa pidananya.

3. Tahap lanjutan yang dilaksanakan antara 1/2 sampai dengan 2/3
masa pidananya.

4. Tahap akhir yang dilaksanakan anatar 2/3 masa pidananya sampai

dengan warga binaan yang bersangkutan bebas.®

Masing-masing tahap tersebut juga berbeda dalam hal tingkat
pengamananya. Pada tahap awal pembinaan masih dilakukan didalam Lembaga
Pemasyarakatan dengan pengamanan yang maksimum (maximum security).

Tahap kedua jika menurut penilaian Tim Pengamat Pemasyarakatan (TPP)

warga binaan menunjukan keinsafan, perbaikan, disiplin dan patuh pada tata tertib

*  Pasal 2 UU No. 12 Tahun 1995 tentang Pemasyarakatan.
Pasal 5 UU No. {2 Tahun 1995 Tentang Pemasyarakatan.

¢ Surat Edaran Dirjen Pemasyarakatan No. KP.10.13/3/1 tanggal 8 Pebruari 1995 tentang
Pemasyarakatan sebagai proses

Kendala-kendala..., Boy Irfan Arslan, Pascasarjana Ul, 2010, , . . .
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yang berlaku, maka kepada warga binaan diberikan lebih banyak kebebasan
didalam Lembaga Pemasyarakatan dengan pengamanan yang medium (medium
security).

Pada tahap ketiga warga binaan telah menjalani 1/2 dari masa pidananya
dan pada tahap ini warga binaan sudah diberikan kesempatan untuk dapat
beraktifitas lebih bebas unfuk bekerja dan lebih banyak mengikuti program
pembinaan yang berada didalam I.embaga Pemasyarakatan, dengan pengamanan
yang minimum (minimum security).

Tahap keempat adalah tahap dimana kepada warga binaan dapat diberikan
hak untuk mendapatkan Pembebasan Bersyarat (PB), Cuti Menjelang Bebas
(CMB) dan Cuti Bersyarat (CB) yang pembinaan dilakukan diluar Lembaga
Pemasyarakatan, Pembinaan dan pengawasan dilakukan oleh pihak Balai
Pemasyarakatan (BAPAS) dan pihak Kejaksaan.

Tahap ketiga dalam proses pembinaan warga binaan dikenal juga sebagai
tahap asimilasi. Fada tahap ini warga binaan diberi kesempatan yang seluas
mungkin untuk melakukan kontak dengan masyarakat, misalnya melakukan
kegiatan atau bekerja diluar tembok Lembaga Pemasyarakatan. Asimilasi juga
dapat berupa bekerja pada pihak ke-3 diperusahaan tertentu yang telah disetujui
oleh pihak Lembaga Pemasyarakatan pada sore hari warga binaan kembali ke
dalam Lembaga Pemasyarakatan. Program asimilasi dengan cara tersebut sampai
saat ini masih diberlakukan.

Tahap asimilasi juga dapat dilakukan dengan menempatkan atau
memindahkan warga binaan dari Lembaga Pemasyarakatan Tertutup ke Lembaga
Pemasyarakatan Terbuka. Untuk itu pemerintah mendirikan 6 (enam) Lembaga
Pemasyarakatan Terbuka di Indonesia, sesuai dengan surat keputusan Menteri
Kehakiman dan Hak Asasi Manusia RI No. : M.03.PR.07.03 tahun 2003 tanggal
16 April 2003 tentang pembentukan Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Pasaman,
Jakarta, Kendal, Nusa Kambangan, Mataram, dan Waikabubak. Penempatan
warga binaan yang telah sampai pada tahap ketiga atau tahap asimilasi di
Lembaga Pemasyarakatan terbuka diharapkan akan menjadikan pembinaan bagi
warga binaan lebih efektif dan efisien.

Pembinaan di Lembaga Pemasyarakatan terbuka menempatkan warga

binaan ditengah-tengah masyarakat merupakan perwujudan dari reintegrasi warga
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binaan dengan masyarakatnya. Pembinaan warga binaan dilakukan menyatu
ditengah dan bersama masyarakat atau dikenal dengan community-based
treaiment atau pembinaan yang berbasis masyarakat. Bangunan Lembaga
Pemasyarakatan Terbuka yang tanpa sckat atau tanpa dikelilingi tembok tinggi
dengan penjagaan dan pengawasan yang relatif tidak ketat memungkinkan warga
binaan memepersiapkan dirinya kembali kemasyarakat, dan juga mengkondisikan
agar masyarakat dapat inenerima warga binaan sebagai anggota masyarakat yang
sama dan sederajat.
Lembaga Pemasyarakatan Terbuka mempunyai beberapa ciri antara lain :
1. Tidak ada sarana yang nyata-nyata berfungsi sebagai pencegah pelarian
{ seperti tembok yang tebal dan tinggi, sel yang kokoh dengan jeruji yang
kuat, petugas yang khusus).
2. Bersifat terbuka dalam arti bahwa sistem pembinaan didasarkan atas tertib
diri dan atas rasa tanggung jawab warga binaan terhadap kelompok
dimana ia tergolong.

3. Berada ditengah-tengah masyarakat.’

Ciri-cin tersebut diatas membedakan Lembaga Pemasyarakatan Terbuka
dengan Lembaga Pemasyarakatan Tertutup perbedaannya diharapkan tidak hanya
dalam hal bentuk bangunan fisiknya, tetapi juga dalam hal pola pembinaan dan
efek pembinaanya bagi warga binaan maupun masyarakat.

Warga binaan dibertkan pembinaan dengan maksud agar tidak mengulangi
kembali pelanggaran hukum dan dapat berfungsi kembali sebagai tenaga
pembangun yang produktif dalam pembangunan bangsa, negara, dan agama.
Mengingat warga binaan juga termasuk sebagai aset negara dalam pembangunan,
untuk itulah warga binaan perlu diberi keterampilan kerja sebagai wujud
pembinaan dalam Sistem Pemasyarakatan, sehingga setelah kembali ke tengah-
tengah masyarakat mereka dapat mengembangkan potensi yang dimiliki agar

dapat menjadi manusia yang produktif.

Keputusan Menteri Kehakiman dan Hak Asasi Manusia No. M.03.PR.O7.03 Tahun 2003
tanggal 16 April 2003 tentang Pembentukan Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Pasaman,
Jakarta, Kendal, Nusakambangan, Mataram dan Waikabubak.
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Dalam pelaksanaan keterampilan kerja bagi warga binaan hendaknya
disesuaikan dengan minat dan bakat warga binaan dan kegiatan yang dilakukan
merupakan media yang baik bagi warga binaan guna mewujudkan warga binaan
sebagai individu yang mandiri, bertanggung jawab, dan aktif dalam pembangunan
nasional. Dalam pelaksanaannya keterampilan kerja ini tidak hanya minat warga
binaan, namun peran petugas dan partisipasi masyarakat juga sangat diperlukan,
karena tujuan yang diharapkan dari keterampilan yang dimiliki oleh para mantan
warga binaan ini akan terwujud, apabila ada peperimaan dan pengakuan dari

orang lain atau masyarakat terhadap dirinya.

B. Perumusan Masalah

Pembinaan kemandirian bagi Warga binaan dalam pelaksanaan
pemberdayaan Warga binsan di Lembaga Pemasyarakatan diharapkan sebagai
wahana bagi Warga binaan untuk mengembangkan potens: dirinya sehingga
selama menjalani masa pidananya memiliki kegiatan yang positif dan terarah serta
memilki penghasilan dengan adanya upah atau premi sehingga dapat menjadi
bekal ketika warga binaan kembali ke masyarakat.

Pada kenyataannya tidak semua Lembaga Pemasyarakatan memiliki
kegiatan kerja yang berorientasi kepada pemanfaatan sumber daya yang ada,
sehingga yang terjadi adalah kegiatan kerja yang asal ada dun bersifat
konvensional. Di Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta pelaksanaan kegiatan
kerja bagi Warga binaan disesuaikan dengan minat dan bakat Warga binaan
karena kegiatan yang dilakukan merupakan media yang baik bagi warga binaan
guna mewujudkan warga binaan sebagai individu yang mandiri, bertanggung
jawab, dan aktif dalam pembangunan nasional. Dalam pelaksanaan kegiatan kerja
ini tidak hanya minat warga binaan, namun peran petugas dan partisipasi
masyarakat juga sangat diperlukan karena tujuan yang diharapkan dari
keterampilan yang dimiliki oleh para mantan warga binaan ini akan terwujud.

Pembinaan kemandirian yang dilaksanakan didalam Lembaga
Pemasyarakatan Terbuka diupayakan agar sesuai dengan minat, bakat, dan
kebutuhan warga binaan. Namun demikian pihak Lembaga Pemasyarakatan
belum dapat mengakomodir semua program pengembangan diri yang sesuai

dengan minat, bakat dan kebutuhan warga binaan, bahkan mungkin sudah tidak
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sesuai lagi dengan kondisi diluar Lembaga Pemasyarakatan, ketertinggalan dalam
tehnologi dan kurang bervariasinya pemberian keterampilan kerja menjadi kurang
efektif dengan biaya produksi yang tinggi dan hasil tidak maksimal. Serta Sumber
Daya Manusia dari Petugas Lembaga Pemasyarakatan Terbuka belum memiliki
kemampuan yang secara khusus dan profesional bagi warga binaan.

C. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan sebelumnya maka dapat
dikemukakan pertanyaan tesis sebagai berikut :

I. Bagaimana pelaksanaan pemberdayaan warga binaan melalui
pembinaan kemandirian di Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta ?

2. Kendala-kendala apa saja yang dihadapi dalam pemberdayaan
warga binaan melalui pembinaan kemandirian di Lembaga
Pemasyarakatan Terbuka Jakarta ?

3. Bagaimana upaya yang dilakukan dalam memberdayakan warga binaan
melalui pembinaan kemandirian di Lembaga Pemasyarakatan Terbuka
Jakarta ?

D. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dan tesis ini adalah :

1. Mengetahui  pelaksanaan pemberdayaan warga binaan melalui
pembinaan kemandirian di Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta,

2. Mengetahui kendala-kendala dalam pemberdayaan warga binaan
melalui pembinaan kemandirian di Lembaga Pemasyarakatan Terbuka
Jakarta.

3. Mengetahui upaya-upaya yang dilakukan dalam memberdayakan warga
binaan melalui pembinaan kemandirian di Lembaga Pemasyarakatan
Terbuka Jakarta.

E. Manfaat Penelitian

Manfaat tesis ini adalah sebagai berikut :
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1. Manfaat Akademik
Memberikan sumbangan pemikiran atau masukan terkait kendala-
kendala pemberdayaan warga binaan tentang komsep pembinaan
kemandirian dan konsep residential centre.

2. Manfaat Praktis
Diharapkan menjadi masukan bagi pembuat kebijakan untuk
merumuskan langkah-langkah strategik dan membuat aturan kebijakan
untuk menyempumakan dan mengatasi hambatan dalam pelaksanaan
pemberdayaan warga binaan melaui pembinaan kemandirian,
khususnya di Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta.

F. Kerangka Teori

Sebagai salah satu sumber daya manusia warga binaan merupakan
manusia biasa yang mendapat hukuman berdasarkan hukuman hakim.
Mengisyaratkan penjatuhan pidana bagi seseorang melalui palu sang hakim pada
hakekatnya bukan sebagai perbuatan balas dendam oleh negara melainkan sebagai
imbangan atas tindak pidana yang telabh dilakukannya, yang diharapkan menjadi
sadar dihari yang akan datang melalui pemberian pengayoman dan pemasyarakatan di
dalam Lembaga Pemasyarakatan.

Kedudukan, sifat dan fungsi Undang-Undang no.12 tahun 1995 di
Lembaga Pemasyarakatan dalam mengayomi serta memasyarakatkan warga
binaan cukup penting yang tadinya warga binaan dianggap sebagai sampah
masyarakat, oleh lembaga pemasyarakatan diupayakan kembali menjadi orang
yang berguna bagi nusa dan bangsa serta dapat diharapkan berperan aktif dan
produktif dalam pembangunan dan bagi dirinya ia dapat berbahagia didunia dan
akherat. Pencapatan tujuan yang dimaksud dilakukan oleh pihak Lembaga
Pemasyarakatan melalui 10 Prinsip Pokok Pemasyarakatan serta dengan bentuk-
bentuk pembinaan, pengayoman yakni pembinaan mental, sosial dan
keterampilan. Sistem Pemasyarakatan diberikan kepada Warga binaan yang
berorientasi pada masa depan yang cerah dapat diwujudkan yakni :

1.} Mempercepat kesadaran warga binaan pemasyarakatan

2.) Mempersiapkan kembali kemasyarakat
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3.) Memberikan bekal untuk hidup bermasyarakat ®
Untuk mewujudkan Sistem Pemasyarakatan tersebut, maka undang-
undang No. 12 Tahun 1995 tentang Pemasyarakatan mengatur tentang hak-hak

apakah yang dimiliki oleh warga binaan. Hak ini dapat dilihat dalam pasal 14
Undarig-Undang No.12 Tahun 1995, menentukan bahwa ° :

Warga binaan berhak :

1) Melakukan ibadah sesuai dengan Agama dan kepercayaan.

2) Mendapat perawatan baik perawatan rohani maupun jasmani.

3) Mendapatkan Pendidikan dan Pengajaran.

4) Mendapatkan pelayanan kesehatan dan makanan yang layak.

5) Menyampaikan keluhan.

6) Mendapatkan bahan bacaan dan mengikuti siaran media massa yang
tidak terfarang.

7) Mendapatkan upah atau premi atas pekerjaan yang dilakukan.

8) Menerima kunjungan keluarga, penasehat hukum, atau orang-orang
tertentu lainnya.

9) Mendapatkan pengurangan masa pidana (remisi)

10) Mendapatkan kesempatan berasimilasi termasuk Cuti Mengunjungi

Keluarga.

11) Mendapatkan Pembebasan Bersyarat
12) Mendapatkan Cuti Menjelang Bebas.

13) Mendapatkan Hak-hak lain sesuai dengan peratura perundang-

undangan yang berlaku,

Pemberian keterampilan kerja bagi warga binaan merupakan implementasi

pemenuhan hak warga binaan atas pekerjaan. Pemberian keterampilan kerja

tersebut dimaksudkan sebagai bekal warga binaan setelah selesai menjalani

pidananya dan kembali ketengah-tengah masyarakat dapat memperoleh pekerjaan.

Diharapkan dengan pemberian keterampilan kerja tersebut, Pelaksanaan sistem

pemasyarakatan mempunyai tujuan akhir yaitu terciptanya kemandirian warga

Berlin Nainggolan, [mplemerrtasi Undang-Undang No.12 tahun 1995 sebagai dasar

mengayomi serta memuasyarakatkan wargabinaan di Lembaga Pemasyarakaan Klas 1}
Siborong Borong, (Medan : FH USU, 2002), Hal. 1.

Pasal 14 Undang-Undang No. 12 Tahun 1995 tentang Pemasyarakatan.
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binaan atau membangun manusia mandiri, dapat mengembangkan bakat potensi

yang dimilikinya, sehingga dapat berhasil guna dan berdaya guna dalam

masyarakat.

Dalam kerangka teori ini, karena kesamaan konsep dan prinsip

operasionalnya sama dengan Lembaga Pemasyarakatan Terbuka, penulis

memfokuskan pada apa yang oleh Louis P. Camey disebut scbagai residential

cenire,

Menurut Camey ada 5 prinsip dasar yang perlu diperhatikan dalam

program residential centre yaitu :

i)
2)

3)
4)

5}

The resident must have ready to acces to the communily resources,
including job opporunities, profesional service and publik acceptance

The walfare and safety of the community cannot neglected, which means
that there must be carefil selection of the resident, and of the purpose for
which the centre exist.

Resident can be neither favored nor be axploited They must participate
with community member on equitable basis.

Resident of a centre who are on pre-release (from prison) status are still
in technical custody. lf they are abscond from the program, they must be
treated escapes.

The responsibility for decisions admission, and removal from the facility,
should vested in an official of the agency who is accountable for the
residential centres operation. But whether a public or private agency is
the sponsor, close collaboration with public agencies and official is
imperative. 10

Pengertian yang dimaksudkan oleh teori residential centre diatas adalah :

1.

Warga Binaan harus memiliki akses terhadap sumber daya yang ada
dimasyarakat seperti : kesempatan untuk bekerja, jasa profesional dan
penerimaan dari masyarakat.

Bantuan keuangan dari pemerintah dan keamanan masyarakat tidak dapat
dihilangkan atau harus diperhitungkan dalam arti harus ada kehati-hatian
dalam menyeleksi warga binaan, dan itulah twuan dibentuknya pusat
warga binaan,

10

Ibnu Chuldun, Tesis, Peranan Lapas Terbuka Dalam Pembinaan Narapidana Sebagai Upaya

Reintegrasi Sosial Dan Pclaksanaan Community-Based Treatment, Ul, Program Studi
Pengkajian Ketahanan Nasicnal, 2005.
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3. Warga Binaan tidak boleh dieksploitasi atau dianak emaskan, mereka
harus berpartisipasi dalam masyarakat dengan memiliki kesempatan yang
sama.

4, Warga Binaan dari Lembaga Pemasyarakatan Tertufup yang akan bebas
bersyarat dari Lembaga Pemasyarakatan secara teknis masih menjadi
tanggungjawab Lembaga Pemasyarakatan, apabila warga binaan keluar
dari program tanpa pemberitahuan, mereka dianggap melarikan diri.

5. Tanggungjawab dari keputusan untuk menerima ataupun mengeluarkan
warga binaan dari fasilitas, harus diatur secara tegas dan resmi oleh suatu
lembaga yang berwenang untuk mengoperasikan pusat warga binaan.
Akan tetapi siapapun yang menjadi sponsor, baik pihak swasta maupun
lembaga pemerintah, tetap diperlukan kolaborasi yang erat antara lembaga
pemerintah dan petugas yang ditunjuk.

Penempatan warga binaan pada program residential cenfre bukan hanya
sekedar pemindahkan warga binaan dari Lembaga Pemasyarakatan Tertutup ke
Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta tetapi juga disertai dengan
memberikan pelayanan yang mendukung proses reintegrasi dengan masyarakat.
Dengan ditempatkan di residential centre berarti warga binaan mempunyai
kesempatan yang lebih luas untuk mendapatkan pekerjaan atau keterampilan
kerja, mendapatkan pelayanan profesional dan memperoleh kesempatan yang
lebih banyak untuk berinteraksi dengan masyarakat. Dalam interaksinya dengan
masyarakat, warga binaan juga mempunyai posisi dan kesempatan untuk
berpartisipasi sebagaimana anggota masyarakat pada umumnya. Selama menjalani
program warga binaan dibantu agar dapat memperoleh pekerjaan selepas ia
menjalani pidana dengan memberikan bekal keterampilan kegja.

1. Teori Pemidanaan

Dalam perkembangan ilmu hukum pidana dikenal pula istilah pembenaran
pidana (justification of criminal punishment). Sebenarnya antara teori pemidanaan
dan pembenaran pidana tidak ada perbedaan prinsipil antara satu dengan yang
lain. Hal ini berarti bahwa pemaparan tentang pembenaran pidana hanya ingin
mengungkapkan realitas dan kenyataan bahwa terdapat perbedaan beberapa ahii

mengenai pembenaran pidana.
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_ Menurut Herbert L. Packer dalam pemidanaan terlihat 2 (dua) pandangan

konseptual yang masing-masing mempunyai implikasi moral yang berbeda antara
satu dengan yang lain. Pertama adalah pandangan retributif (refributive review)
yang mengandalkan pidana sebagai ganjaran negatif terhadap setiap perilaku
menyimpang yang dilakukan oleh warga masyarakat, yang kedua adalah
pandangan utilitarian (ultilitariaan review) vang lebih melihat pidana itu dari segi
manfaat atau kegunaannya.

Pandangan pertama (refributive review) beranggapan bahwa setiap orang
bertanggung jawab atas pilihan-pilihan moralnya masing-masing. Jika pilihannya
itu benar maka ia mendapat ganjaran positif seperti pujian, sanjungan,
penghargaan dan lain-lain, tetapi jika salah ia harus bertanggung jawab dengan
diberi hukuman {ganjaran negatif).

Dengan demikian alasan rasional untuk dilakukan pemidanaan itu terletak
pada asumsi dosamya bahwa pidana itu merupakan imbalan negatif terhadap
tanggung jawab akan kesalahan. Artinya pandangan ini hanya melihat pidana itu
sebagai "hukuman” (punishment for punishment) dan pemidanaan sebagai
pembalasan terhadap kesalahan yang dilakukan atas dasar tanggung jawab moral
masing-masing orang, karena itu pandangan pertama ini dikatakan bersifat
melihat kebelakang yaitu kepada kesalahan yang dilakukan sechingga
menyebabkan dijatuhkannya pidana.

Disamping itu karena orientasinya kebelakang pemidanaan dalam
persidangan ini juga cenderung bersifat korektif dan refresif. Sedangkan
pandangan kedua (ulfilitariaan review) yang dilihat justru adalah situasi atau
keadaan yang ingin dihasilkan dengan dijatuhkannya ptdana itu.

Dijatuhkannya pidana dalam pandangan ini harus dilihat dari segi
tujuannya, manfaatniya atau kegunaannya. Untuk perbaikan dan pencegahan disatu
pihak pemidanaan itu dimaksudkan untuk memperbaiki sikap atau tingkah laku
terpidana sehingga kelak tidak akan mengulangi lagi perbuatan yang sama,
dipihak lain pemidanaan itu juga dimaksudkan untuk mencegah orang lain dari
kemungkinan melakukan perbuatan yang serupa, karena itu pandangan kedua ini
dianggap berorientasi kedepan (forward-looking) dan sekaligus mempunyai sifat

pencegahan {prevent).

Kendala-kendala..., Boy Irfan Arslan, Pascasarjana Ul, 2010
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Pandangan kedua inilah yang justru dianggap lebih ideal dalam rangka
penerapan gagasan pemidanaan karena dianggap lebih modern sehingga banyak
mempengaruhi kebijakan politik kriminal di berbagai negara di dunia, namun
selain kedua pandangan diatas dewasa ini juga berkembang pandangan yang
disebut oleh Packer sebagai pandangan “behavioural” yang sebenamya merupakan
variasi dari pandangan ultilitariaan klasik ''.

Dalam pandangan ketiga ini konsep mengenai pertanggung jawaban moral
dan kehendak bebas dianggap hanyalah ilusi atau angan-angan belaka karena
perilaku manusia pada dasarnya ditentukan oleh kekuatan yang berada diluar
kekuasaan setiap individu dalam hubungan sebab akibat (kausal). Disamping itu
fungsi hukum pidana itu sendiri menurut pandangan ini secara sederhana
diharapkan menyebabkan terjadinya perubahan kepnibadian pada diri yang
bersangkutan, karena itu pandangan kaum behavoural ini memaksakan keharusan
untuk  memilih positif retributif atau membuang sama sekali asumsi-asumsi
mengenai alasan “sakit jiwa"” (insanity detence) bagi terpidana. Jika kita menolak
paham pembelaan terhadap penjahat karena tidak adanya pertanggung jawaban
moral yang mana bersifat individual.

Dalam perspektif ketiga pandangan ini, Herbert merinci teori-teori yang
berusaha membertkan pembenaran pidana (Juctification for criminal punishment)

sebagai berikut : '?

a. Retribution.

Pandangan ini didasarkan atas gagasan bahwa terhadap kejahatan dapat
dibenarkan untuk dipidana, sebab manusia bertanggung jawab atas perbuatannya.
Untuk itu pelaku harus menerima ganjaran yang selayaknya pandangan ini dibagi
dua yaitu yang pertama teori pembalasan (revenge theory) yaitu pidana dianggap
sebagai pembalasan mutlak atas perbuatan jahat yang telah dilakukan atas dasar
pertanggung jawaban penuh dari individu pelakunya dilaksanakan misalnya

melalui lembaga lex talionis dimana penghaniayaan terhadap mata dibalas secara

"' Harsono,C.1, Sistem Baru Pembinaan Warga binaan, Jakarta, jembatan 1995 hal. 4

2 Harsono,C.1, Sistent Baru Pembinaan Warga binaan, Jakarta, jembatan 1995 hal.. 16
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setimpal dengan pidana atas mata yang serupa, mati dibalas mati, gigi dibalas gigi
dan seterusnya, seperti yang dikenal dalam tradisi hukum taurat',

Kedua teori penderitaan dan penebusan/ penghapusan dosa (expiaticn/
antorement theory). Dalam teori ini pembalasan dilakukan dengan cara mermbuat
sipelaku kejahatan mengalami penderitaan iertentu schingga ia merasa terbebas dari
rasa bersalah dan berdosa.

Menurut John Kaplan kedua teori ini sebenarnya tidak berbeda tergantung
dari cara orang berfikir pada wakiu menjatuhkan pidana yaitu apakah pidana ini
dijatuhkan karema kita menghutangkan sesuatu kepadanya atau karena ia
berhutang sesuatu kepada kita. °

b. Utilitarian Prevention : Deterrence

Padangan ini dapat dianggap sebagai reakti terhadap pandangan klasik
vang Lersifat retributif. Pandangan ini melihat punishment sebagai cara untuk
mencegah atay mengurangi kejahatan. Menurut pandangan tersebut baliwa
pemidanaan sebagai tindakan yang menyebabkan derita bagi si terpidana hanya
dapat dianggap sah apabila terbukati bahwa dijatuhkannya pidana penderitaan itu
memang menimbulkan akibat lebih baik dari pada tidak dijatuhkannya pidana,
khususnya dalam rangka menimbulkan efek pencegahan terhadap pihak-pihak
yang terakait."®

¢. Special Deterrence atan Intimidation

Dalam pandangan ini efek pencegahan dari pidana yang dijatuhkan
diharapkan tidak setelah pemidanaan dilakukan (affer the fact inhibition) sehingga
siterpidana tidak akan lagi melakukan kejahatan serupa dimana datang karena itu,
teori ini dapat juga disebut sebagai teori penjeraan, yang dimaksud agar si pelanggar
pidana menjadi jera'’.

Teori ini memandang bahwa pemidanaan itu merupakan sasaran untuk
mengintimidasi mental st terpidana. Menurut teori ini sekali seseorang dijatuhi

pidana, maka selanjutnya secara mental ia akan terkondisikan untuk menghindari

13
14
15

Harsono,C.1, Sistem Baru Pembinaan Warga binaan, Jakarta, jembatan 1995 hal.. 17
Harsono,C.1, Sistem Baru Pembinaan Warga binaan, Jakarta, jembatan 1995 hal.. 19
Mulyadi dan Barda Nawawi Arif, Teori-teori dan kebijakan pidana, Bandung : Alummni,
2005.
Harsono,C.1, Sistem Baru Pembinaan Warga binaan, Jakarta, jembatan 1995 hal.. 20
Harsono,C.1, Sistent Baru Pembinaan Warga binaan. Jakarta, jembatan 1995 hal.. 21
Kendala-kendala..., Boy Irfan Arslan, Pascasarjana Ul, 2010
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perbuatan serupa yang diketahui akan tetapi akan dapat atau mungkin dapat
menyebabkan ia dipidana lagi.
d. Behlavioral Prevention : in capacitation

Menurut pandangan ini pidana dilihat sebagai sesuvatu yang harus
dilakukan agar yang bersangkutan tidak dapat lagi melakukan atau meneruskan
perbuatan antisosial yang dilakukannya artinya dengan dijatuhinya pidana maka
yang bersangkutan tidak lagi berada dalam kapasitas untuk melakukan kejahatan,

Robert D. Pursley menggunakan istilah isolation. Menurutnya masyarakat
juga menganut gagasan bahwa pelanggar harus diisolasi dari anggota yang salah
agar tidak mengotori (contaminate) dari pengaruhnya di Lembaga
Pemasyarakatan/ Penjara ini diwujudkan dalam susunan benteng (fortress) dan
karakter tindakan pencegahan keamanan dari beberapa penjara atau program
perbaikan dari warga binaan. '®
¢. Behavior Prevention : Rehabilitation

Pandangan rehabilitation mengatakan bahwa pemidanaan dilakukan untuk
memudahkan dilakukannya pemberian pembinaan itu sendiri guna merehabilitasi
si terpidana sehingga ia dapat merubah kepribadiannya, agar dapat diharapkan
menjadi orang baik yang taat kepada hukum untuk waktu-wakfu selanjutnya
apabila diperhatikan sepeiti teori incapacitation, teori rehabilitation ini lebih
berorientasi kepada pelanggar (offender) daripada kepada pelanggarannya itu
sendiri.

Pentingnya sifat pelanggaran itu hanya dalam rangka menentukan apa
yang diperlukan untuk merehabilitasi siterpidana, serti dikatakan oleh Hebert if
the rehabilitation is the goal, the nature of offense is relevant only for what it tells
us about what is needed to rehabilitation the offender” (jika rehabilitasi adalah
tujuan, pelanggar hanya relevan untuk dibicarakan, jika kita membicarakan apa
keperluan merehabilitasi si pelanggar.) '

Hebert L. Packer dalam bukunya “rthe units of the criminal senction”
menyebutkan bahwa sanksi pidana suatu ketika merupakan penjamin yang
utama atau terbaik dan suatu ketika merupakan pengancam yang utama

Muhamad taufik Makarao, Masalah Pidana Dan Pemidanaan Dalam Pembaharuan Hukum
Pidana Indonesia (Studi kasus Pidana Cambuk sebagai suatw bentuk pidana) Jakaria,
Universitas Indonesia, |995. Hal. 57

**  Hebert L. Packer, The units of the criminal sanction, New York, Garland Publishing, Inc.
2000, hal.. 54
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dari kebebasan manusia itu sendiri. Sanksi pidana merupakan penjamin
apabila dipergunakan secara hemat, cermat dan manusiawi. Sementara
sebaliknya, bisa merupakan ancaman jika digunakan secara sembarangan
dan secara paksa. Permasalahan hukum pidana akan selalu terbentuk pada
suatu titik pertentangan yang paradok yaitu bahwa pidana di satu pihak
diadakan untuk melindungi kepentingan seseorang, akan tetapi dipihak
lain ternyata mengenyampingkan kepentingan orang lain dengan
memberikan hukuman berupa penderitaan pada si terpidana. **

QOleh karena itu, tepat apa yang dikatakan oleh Baharudin Suryo Broto,
sebagai berikut :

Pidana penjara hingga sekarang masih tetap merupakan pidana yang
menduduki tempat terpenting sebagai tempat institut pidana. Nama aslinya
yang pernah kita kenal di Indonesia adalah “gevengenis straaf” berasal
dari kata Belanda yang menujukan kepada wujud dari pidana itu, karena
gevengenis straqf dapat diartikan sebagal suatu status/keadaan dimana
orang yang bersangkutan berada didalam keadaan gevengenis atan
tertangkap, memang merupakan perwujudan utama dar vrijheids
bercoving als straaf (vrijheids straqf} atau dalam bahasa Indonesianya
pidana hilang kemerdekaan. Bahasa Inggris * imprisonment” yang berasal
dari kata ” prison » sedikit ada perbedaannya dengan ™ gevengenis straaf
”, Istilah pidana penjara sebenarnya lebih menunjukan kepada tujuan dari
? gevengenis straaf ” yakni “afschrikking” atau penjeraan (deterence).
Istilah penjeraan yang berasal dari kata jera ini sebenarnya ditunjukan
kepada yang dikenakan pidana itu. Akan tetapi bagaimanapun sebutannya,
yang jelas “gevengenis straaf’ atau * imprisonment” dalam keasliannya
dimaksudkan untuk penjeraan, '

Indonesia sejak tahun 1964 diperkenalkan istilah Sistern Pemasyakatan,

yang oleh Sahardjo menyebutkan bahwa tujuan pidana penjara adalah disamping

menimbuikan rasa derita pada warga binaan karena kehilangan kemerdekaan

bergerak, membimbing warga binaan agar bertobat, mendidik agar menjadi

anggota masyarakat yang baik. Menurut Mustafa yang mengutip pendapat dari
Sanusi Has, menyatakatan bahwa ada beberapa perihal pelaksanaan terhadap
terpidana didasarkan pada pandangan :

a. Tiap orang adalah manusia dan harus diperlakukan sebagai manusia

meskipun tersesat, tidak boleh ditunjukan pada warga binaan bahwa dia itu

20

21

Bambang Poermnomo, Pelaksanaan Pidana Penjora Dengan Sistem Pemasyorakatan,
Jogyakania ; Liberty, 1986, hal. 103

Bzharudin Suryobroto, Pelaksanaan Sistens Pemasyarakatan. Majalah Lembaga Pembinaan
Hukum Nasional, Jakarta, 1972, hal. [0
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penjahat, sebaliknya ia seclalu merasa bahwa ia dipandang dan
diperlakukan sebagai manusia.

b. Tiap orang adalah mahluk kemasyarakatan, tidak ada orang yang hidup
diluar masyarakat, warga binaan harus kembali kemasyarakat sebagai
warga yang berguna dan sedapat-dapatnya tidak terbelakang.

c. Warga binaan hanya dapat dijatchi pidana hilang kemerdekaan bergerak,
jadi perlu diusahaken supaya warga binaan mempunyai suatu pencarian

dan mendapatkan upah untuk pekerjaannya.”

Dalam sistem pemasyarakatan yang diterapkan di Indonesia terkandung
cita~cita besar. Pembinaan masyarakat yang diberikan kepada warga binaan dan
anak didik pemasyarakatan diharapkan bukan saja mempermudah reintegrasi
mereka dengan masyarakat, tetapi menjadikan warga binaan menjadi warga
masyarakat yang mendukung keterbatasan dan kebaikan dalam raasyarakat
mereka masing-masing, menjadi manusia seutuhnya yang mempunyai ciri-ciri
sebagai berikut :

1) Tidak akan menjadi pelanggar hukum lagi.
2} Menjadi anggota masyarakat yang berguna aktif dan produktif.
3) Berbahagia didunia dan akhirat.”®

Dalam melaksanakan pemasyarakatan ada 3 (tiga) hal penting yang
terlebih dahulu dipahami yaitu :

1) Bahwa proses pemasyarakatan diatur dan dikelola dengan semangat
pengayoman dan pembinaan bukan pembalasan dan penjaraan,

2) Bahwa proses pemasyarakatan mencakup pembinaan warga binaan didalam
dan luar lembaga (intramural dan extramural).

3) Proses pemasyarakatan memerlukan partisipasi, keterpaduan dari para petugas
pemasyarakatan pada warga binaan dan anak didik pemasyarakatan serta

masyarakat umum.”?

2  Muhammad Musthafa, Bantuan Hukum Untuk Terpidana Penjara (Warga Tersisih),
Bandung, Alumni, 1981}, hal..74

B Soegondo, Kebutuhan Biologis Bagi Warga binaan di Tinjau dari Segi Hukum, Agama dan
Psikalogi, Jakana, Akademika Pressindo, 1982, hal..17

H Soegondo, Kebutuhan Biologis Bagi Warga binaan di Tinjau dari Segi Hukum, Agama dan
Psikologi, Jakarta, Akademika Pressindo, 1982, hal..20
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Sistem Pemasyarakatan diselenggarakan dalam rangka membentuk warga

binaan pemasyarakatan agar menjadi manusia seutuhnya, menyadari kesalahan,

memperbaiki diri dan tidak mengulangi tindak pidana sehingga dapat diterima

kembali oleh lingkungan masyarakat, dapat berperan aktif dalam pembangunan

dan dapat hidup secara wajar sebagai warga negara yang baik dan bertanggung

jawab, sesuai dengan prinsip-prinsip pokok yang menyangkut dasar perlakuan

yang dikenal dengan 10 (sepuluh) prinsip pemasyarakatan :

1.

Ayorni dan berikan bekal hidup agar mereka dapat menjalankan
peranannya sebagai warga masyarakat yang baik dan berguna.

Penjatuban pidana bukan tindakan balas derdam Negara.

Ini berarti tidak boleh ada penyiksaan terhadap warga binaan, baik yang
berupa tindakan perlakuan, ucapan, cara perawatan ataupun penempatan,
satu-satunya derita yang dialami oleh warga binaan hanya dibatasi
kemerdekaanya untuk leluasa bergerak didalam masyarakat bebas

Berikan bimbingan bukan penyiksaan supaya mereka bertobat.

Berikan kepada mereka pengertian mengenai norma-norma hidup dan
kegiatan-kegiatan sosial untuk rnemunbuhkan rasa hidup kemasyarakatannya.
Negara tidak berhak membuat mereka menjadi lebih buruk atau jahat dari
pada sebelum dijatuhi pidana.

Salah satu cara diantaranya agar tidak mencampur-baurkan warga binaan
dengan anak didik, yang melakukan tindak pidana berat dengan yang
ringan sebagainya.

Selama kehilangan kemerdekaan bergerak, para warga binaan dan anak
didik harus dikenalkan dengan dan tidak boleh diasingkan dari
masyarakat.

Perlu ada kontak dengan masyarakat yang terjelma dalam bentuk
kunjungan hiburan ke Lembaga Pemasyarakatan/ Rumah Tahanan Negara
oleh anggota-anggota masyarakat bebas dan kesempatan yang lebih
banyak untuk berkumpul bersama sahabat dan keluarganya

Pekerjaan yang diberikan kepada warga binaan dan anak didik tidak boleh
bersifat sekedar mengisi waktu, juga tidak boleh diberikan pekerjaan untuk

memenuhi kebutuhan dinas atau kepentingan negara sewaktu-waktu saja.

Kendala-kendala..., Boy Irfan Arslan, Pascasarjana Ul, 2010
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Pekerjaan yang diberikan harus satu dengan pekerjaan dimasyarakat dan
vang menunjang usaha peningkatan produksi.

7. Bimbingan dan didikan yang diberikan kepada warga binaan dan anak
didik harus berdasarkan Pancasila.
Ha! ini berarti bahwa kepada mereka harus ditanamkan semangat
kekeluargaan dan toleransi disamping meningkatkan pemberian
pendidikan rohani kepada mereka disertai dorongan untuk menunaikan
ibadah sesuai dengan kepercayaan agama yang dianutnya

8. Warga binaan dan anak didik bagaikan orang sakit perlu diobati agar
mereka sadar bahwa pelanggaran hukum yang pernah dilakukannya adalah
merusak  dirinya, keluarganya dan lingkungannya, kemudian
dibina/dibimbing ke jalan yang bepar. Selain itu mereka harus
diperlakukan sebagai manusia biasa yang memiliki pula harga diri agar
tumbuh kembali kepribadiannya yang percaya akan kekuatan sendiri.

9. Warga binaan dan anak didik hanya dijatuhi pidana hilang kemerdekaan
sebagati salah satu derita yang dialaminya.

10. Disediakan dan dipupuk sarana-sarana yang dapat mendukung fungsi

rehabilitatif, korekiif dan edukatif dalam sistem pemasyarakatan.25

Dengan demikian prinsip dasar perlakuan terhadap warga binaan dan anak
didik tiada lain adalah melakukan pengayoman ataupun pembinaan dengan tujuan
agar warga binaan tersebut dapat menjadi manusia yang baik dikemudian hari.

f. Reintegrasi

Reintegrasi yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah konsep yang
berhubungan dengan kebijakan pembinaan. Dalam hal pemidanaan sampai kini
dikenal dengan adanya empat macam kebijakan pemidanaan, yaitu : pengekangan
(restraint), reformasi (reform), rehabilitasi (rehabilitation) dan reintegrasi
(reintegration). Masing-masing kebijakan tersebut mempunyai perbedaan

pandangan yang mendasar tentang bagaimana menangani pelaku kriminal, dan

B Peraturan Pemerintah RI No. 31,"Tentang Pembinaan dan Pembimbingan Warga Binaan

Pemasyarakatan, " Jakarta, 1999, pasal | ayat 5
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dengan penekanan yang berbeda-beda, apaksh bagi kepentingan si pelaku,
masyarakat atau keduanya.

Reintegrasi menekankan kepentingan pemidanaan baik si pelaku maupun
pada masyarakat. Tujuan pcmidanaan adalah mengembalikan kembali pelaku
kriminal ke masyarakat. Oleh karena itu dalam proses pembinaannya diusahakan
untuk memberi kesempatan yang seluas mungkin bagi terjadinya interaksi antara
pelaku kriminal dengan masyarakat. Jadi yang dimaksud dengan reintegrasi dalam
penelitian ini adalah kebijakan pemidanaan yang bertujuan untuk mengembalikan
kembali warga binaan ketengah masyarakat dan membuat hubungan ikatan warga
binaan dengan masyarakatnya.

Pemberdayaan warga binaan melajui pembinaan kemandirian didalam
Lembaga Pemasyarakatan dimaksudkan untuk membentuk warga binaan menjadi
manusia seutuhnya, menyadari kesalahan, memperbaiki diri dan tidak mengulang
tindak pidana sehingga dapat kembali kemasyarakat sebagai anggota masyarakat
yang baik dan bertanggung jawab dan berperan aktif dalam pembangunan.

Disamping itu pada Undang-undang No. 12 Tahun 1995 tentang
' Pemasyarakatan, dalam Pasal 14 berbunyi : “ Warga binaan berhak mendapatkan
pendidikan dan pengajaran serta mendapatkan upah atau premi atas pekerjaan
yang dilakukan”, Pada Pasal 15 point 1 berbunyi : “warga binaan wajib mengikuti
secara tertib program pembinaan dan kegiatan tertentu”.

Dalam penjelasan Pasal 7 ayat (2) Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1995
jelas disebutkan bahwa :

a. Pembinaan dan Pembimbingan Warga Binaan Pemasyarakatan (WBP)
adalah meliputi pembinaan dan pembimbingan yang berupa kegiatan
kepribadian dan kemandirian.

b. Pembinaan kepribadian diarahkan pada pembinaan mental dan watak agar
Warga Binaan Pemasyarakatan dapat menjadi manusia seutuhnya,
bertaqwa dan bertanggung jawab kepada dirinya sendiri, keluarga, dan

masyarakat,
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¢. Pembinaan kemandirian diarahkan pada pembinaan bakat dan
keterampilan agar Warga Binaan kembali berperan sebagai anggota

masyarakat bebas, bertanggung jawab,*

Adapun upaya peningkatan kemampuan keterampilan kerja bagi warga
binaan dalam rangka peningkaten hasil produksi Latihan Kerja pada Lembaga
Pemasyarakatan/Rumah Tahanan Negara/Cabang Rumah Tahanan Negara, terus
ditingkatkan. Hal demikian diarahkan guna tercapainya peningkatan Penerimaan
Negara Bukan Pajak (PNBP). Sesuai dengan ketentuan Pasal 1 ayat (1) huruf ¢,
Peraturan Pemerintah Nomor 75 tahun 2005 tentang Jenis dan Tarif atau Jenis
Penerimaan Negara Bukan Pajak yang berlaku pada Departemen Hukum dan Hak
Asasi Manusia Republik Indonesia.

Dari isu yang sedang berkembang saat ini bahwa bengkel kerja Lembaga
Pemasyarakatan tidak atau belum berjalan secara optimeal. Hal ini dapat dilihat
dengan sedikitnya hasil PNBP yang disetorkan ke kas negara dari sekior
pemanfaatan tenaga warga binaan imerupakan salah satu usaha dalam rangka
pemulihan hidup, kchidupan dan penghidupan Warga Binaan Pemasyarakatan di
masyarakat setelah selesai menjalani pidananya. Hal demikian sesuai dengan data
Direktorat Jenderal Pemasyarakatan sebayak 397 (tiga ratus sembilan puluh tujuh)
hanya 134 (seratus tiga puluh empat) Unit Pelaksanaan Teknis yang
melaksanakan penyetoran hasil produksi latihan kerja dalam bentuk PNBP,
sebesar Rp. 148.713.152,- (seratus empat puluh delapan juta tujuh ratus tiga belas
ribu seratus lima puluh dua rupiah).”’

Disamping itu bengkel kerja warga binaan meningkatkan citra Lembaga
Pemasyarakatan, bukan hanya sebagai tempat menjalani pidana tetapi juga
sebagai lembaga pendidikan dan lembaga produksi. Untuk itu agar tetap
berlangsungnya proses pemidanaan bagi warga binaan yang berkesinambungan
pada umumnya dan khususnya bidang keterampilan kerja, maka dana PNBP hasil
kegiatan produksi, maupun yang telah disetorkan ke kas negara perlu

dimanfaatkan untuk meningkatkan usaha-usaha yang berkaitan dengan

¥ Pasal 7 ayat (2) Undang-Undangan Nomeor 12 Tahun 1995.
¥ Direktorat Jenderal Pemasyarakatan, Jenis dan Tarif Atas Penerimaan Negara Bukan Pgjak,
(Jakarta ; Departemen hukum dan Hak Asasi Manusta, 2000), hal. 33.
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peningkatan sumber daya manusia baik terhadap petugas pemasyarakatan sebagai
instruktur maupun terhadap warga binaan Pemasyarakatan agar mercka dapat
memiliki kemampuan keterampilan sehingga dapat mandiri kelak bila mereka
kembali ketengah-tengah masyarakat.

Adapun salah satu dari prinsip pemasyarakatan menyebutkan bahwa
pekerjaan yang diberikan kepada warga binaan tidak boleh bersifat sekedar
pengisi waktu, juga tidak boleh diberikan pekerjaan untuk memenuhi kebutuhan
jawatan atau kepentingan negara sewaktu-waktu saja. Pekerjaan yang diberikan
harus satu dengan pekerjaan yang ada dimasyarakat dan menunjang usaha
peningkatan produksi.

Salah satu hak dari warga binaan yang bekeria adalah untuk mendapatkan
upah yang pantas atas pekerjaan yang mereka lakukan walaupun sulit
menyediakan upah yang normal namun dengan adanya upah sefidaknya mereka
mempunyai pendapatan yang disisihkan sebagai tabungan sehinggs warga binaan
memiliki uang ketika ia bebas. Disinilah letak perlunya perlindungan atas Hak
Asasi seorang warga binaan atas fenaga kerja yang telah mereka keluarkan dengan
pemberian upah/premi walau tidak harus mengikuti standart upah pekerja yang.
berlaku dimasyarakat tetapi sesuai dengan kepatutan, 2*

Dengan demikian kegiatan yang dilaksanakan oleh warga binaan di
Lembaga Pemasyarakatan adalah merupakan salah satu kegiatan keterampilan
yang sangat berperan dan perlu dikembangkan agar dapat menjadi kontribusi yang
signifikan, dan pengembangan keahlian warga binaan pada khususnya. Dengan
demikian pembinaan kemandirian merupakan salah satu program pembinaan yan
diberikan kepada warga binaan di Lembaga Pemasyarakatan sehingga warga
binaan memiliki keterampilan yang cukup sekaligus sebagai bekal hidup sehingga
setelah bebas diharapkan dapat mandiri berguna bagi masyarakat dan negara.

Undang-Undang Dasar 1945 Pasal 27 avat (2) menyebutkan bahwa : tiap-
tiap warga negara berhak atas pekerjaan dan penghidupan yang layak bagi
kemanusiaan. Dan pasal 34 menyebutkan bahwa *’fakir miskin dan anak-anak
terlantar diperlihara oleh negara”. Maka warga binaan dan anak negara, baik

sebagai perorangan maupun warga negara berhak pula untuk mendapatkan

*#  Reformasi Pidana Internasional, Membuat Standar-Standar Bekerjia, (London ; Aston Printers,

2001), hal, 208 :
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perlakuan yang layak secara kemanusiaan dan tidak diasingkan dari kehidupan
masyarakat,

Berdasarkan Undang-Undang Dasar 1945 tersebut maka permasalah
warga binaan dalam penanganannya perlu direncanakan secara terpadu yang
mencakup segi fisik dan segi sosial serta membutuhkan keterampilan berbagai
pihak, pemerintah dan swasta yang oleh Departemen Sosial diwujudkan dalam
bentuk program penanganan masalah sosial warga binaan melalui tahapan-
tahapan kegiatan dengan pemberian pelayanan rehabilitas sosial dan resosialisasi
antara lain melalui birbingan mental, sosial ekonomi serta latihan keterampilan
praktis yang melibatkan beberapa instansi terkait seperti Departemen Tenaga Kerja,
Departemen Hukum dan HAM dan Departemen Sosial.

Dalam melakukan pembinaan terhadap warga binaan diperlukan program

pembinaan yang menunjang ke arah integrasi dengan masyarakat, sebagaimana
dikemukakan oleh Saroso bahwa :
Seluruh proses pembinaan warga binaan selama proses pemasyarakatan
merupakan satu kesatuan yang integral menuju kepada tujuan mengembalikan
warga binaan kemasyarakat bebas dengan bekal kemampuan (mental, fisik,
keahlian, keterampilan, sedapat mungkin juga finansial dan materil) yang
dibutuhkan untuk menjadi warga negara yang baik dan berguna.”

Keterlibatan masyarakat mutlak diperlukan dalam usaha mengembalikan
warga binaan ke jalan yang benar, sebab bagaimanapun harus diakui bahwa warga
binaan itu adalah bagian yang tak terpisahkan dari masyarakat itu sendirl. Dengan
demikian tanggung jawab masyarakat untuk membantu pemerintah melakukan
pembinaan warga binaan mutlak diperlukan, agar proses pembinaan itu berjalan
lancar,

Pandangan tersebut, salah satunya diwujudkan melalui pembangunan
Lembaga Pemasyarakatan terbuka. Pada tahun 1964 didirikan Lembaga
Pemasyarakatan Terbuka di Kalimantan Barat yaitu Lembaga Pemasyarakatan
Terbuka Air Itam dan Sei Raya. Lembaga Pemasyarakatan tersebut berada
ditengah kampung yang jarang penduduknya dengan bangunan yang sederhana

¥ Saroso dalam Mardjono Resodiputro, Strategi Pembinaan Warga binaan dalam Konteks

Tujuan Pemidanaan Seminar Nasional Pemasyarakatan, Fakultas Hukum Ul, Yogyakarta, 24
Juli 1995, hal..19
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dan dilaksanakan tanpa struktur organisasi vang jelas. Tercatat dari tahun 1964
sampai 1967 telah ada 67 Lembaga Pemasyarakatan Terbuka dengan struktur
organisasi yang belum jelas.3_°

Setelah hampir 40 tahun perkembangan Lembaga Pemasyarakatan
Terbuka mengalami perkembangan pasang surut pada tahun 2003, didirikan
kembali enam Lembaga Pemasyarakatan Terbuka yaitu Lembaga Pemasyarakatan
Terbuka Pasaman, Jakarta, Kendal, Nusakambangan, Mataram dan Walikabubak
melalui Surat Keputusan Menteri Kehakiman dan Hak Asasi Manusia R.I No.
M.03.PR.O3 Tahun 2003 tanggal 16 April 2003. Pendirian Lembaga
Pemasyarakatan tersebut dimaksudkan wuntuk mempersiapkan warga binaan
kembali kepada masyaralkat/reintegrasi melalui asimilasi,'

Khusus untuk Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta yang menjadi
lokasi penelitian dalam penelitian ini, diresmikan oleh Menteri Kehakiman dan
HAM pada tanggal 27 April 20033 Operasionalisasinya diresmikan pada tanggal
14 Mei 2005. Lembaga Peinasyarakatan Terbuka Jakarta merupakan perwujudan
konsep reintegrasi sehingga Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta menjadi
bagian yang menyatu dengan kondisi lingkungan masyarakat sekitarnya.

. Teori Kendala

Adalah seperangkat pengetahuan vyang membatasi kemampuan
perusahaan / organisasi untuk mencapai tujuannya. > Kendala bias berupa fisik (
Seperti proses atau ketersediaan petugas, bahan baku atau bahan penolong ) atau
berupa non fisik ( Seperti prosedur, moral dan pelatihan ). Pengelolaan kendala —

kendala tersebut melalui 5 (Lima) tahap dari dasar teori kendala, yaitu :

¢ Majalah Hukum dan HAM, Vol IIl No.12 April 2005, hal. 9
3 Pasal 1 PP Nomor 32 Th 1999 tentang syarat dan Tata Cara Pelaksanaan FHok Warga Binaan

Pemasyarakatan.
2 Majalah Hukum dan HAM Vol. 1 No.4 Desember 2003, hal. 14-15

3 Umar Tirta Rahardja dan SL Lasulo, Pengantar Pendidikan, Rineka Cipta, Jakarta, 2005,
Hal.54

Barry Render dan Jay Heizer, Prinsip — prinsip Manajemen Operasi, Salamba Empat, 2001,
Hal 481

34
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: Mengidentifikasi kendala

: Membuat suatu rencana untuk mengatasi kendala yang sudah
diidentifikasikan.

: Memfokuskan sumber daya untuk mencapai tahap kedua

: Mengurangi pengaruh kendala dengan mengurangi beban kerja
atau dengan memperluas kapabilitas. Yakinlah bahwa kendala
dikenali dengan semua yang terkena imbasnya.

: Sekali satu kendala bisa diatasi, kembali ketahap satu dan
identifikasilah kendala baru.

Gambar 1, Teori Kendala

Tahap 2

D
@ Tahap 3
¢/

Tahap !

f
A

Tahap 5 Tahap 4

Dari gambar diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa Teori Kendala ini

terbagi dalam lima tahap dimana dijelaskan ditahap pertama adalah

mengidentifikasi kendala, dan dilanjutkan setelah kendala diidentifikasi maka

pada tahap berikutnya atau tahap kedua dapat dibuat suatu rencana atau strategi

didalam mengatasi kendala yang sudah diidentifikasi pada tahap pertama.

Setelah dibuat suatu rencana atau strategi maka langkah selanjutnya adalah

ditahap ketiga memfokuskan untuk melihat sumber daya yang ada dalam

mengatasi kendala yang sudah diidentifikasi, dengan tetap memfokuskan kepada

rencana atau strategi yang sudah dilaksanakan.
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Pada tahap ke empat setelah dilaksanakan strategi dan pemantapan sumber
daya maka untuk mengurangi pengarvh kendala yang ada dengan maksud
mengurangi beban kerja atau dengan memperluas kapabilitas, kendala yang sudah
dikenali pasti akan berimbas kepada faktor lain yang masih berhubungan dengan
kendala yang ada sebelumnya.

Pada tahap yang terakhir atau tahap ke lima adalah melakukan evaluasi
dimana setelah satu kendala bisa diatasi maka untuk melanjutkan pada tahap
berikutnya dapat kembali melihat kepada tahap ke satu atau dapat dikatakan untuk
membuat langkah mengidentifikasi kendala baru.

Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakaria didalam mengidentifikasi
kendala yang ada maka dapat melihat kepada teori kendala, dimana dalam
implementasinya dijumpai kendala-kendala dalam pemberdayaan warga binaan,
sebagai contoh didalam kegiatan kelompok kerja perikanan vang ada dan sedang
dilaksanakan mempunyai kendala-kendala yang pasti perlu penyelesaian terhadap
kendala tersebut. Penyusunan strategi dan rencana tetap dilakukan dalam
mengidentifikasi kendala, juga pemantapan sumber daya manusia maupun
prasarana yang ada harus dapat difungsikan semaksimal mungkin agar tujuan dan
target kegiatan kelompok kerja tersebut tercapai. Selanjutiya untuk mengurangi
kendala yang ada maka semua faktor yang berhubungan dengan kendala harus
dicermati dan tetap diiakukan penyelesaian sesuai dengan beban dan kapabilitas
yang ada. Setelah semua kendala dapat diidentifikasi dan dapat diatasi maka untuk
melanjutkan ketahap berikutnya dapat dibuat langkah yaitu dengan
mengidentifikasi kendala yang baru, sehingga semua kegiatan yang dilaksanakan
dapat melakukan upaya-upaya mengatasi kendala yang ada dalam pelaksanaan
pekerjaan setiap kelompok kerja di Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta.

Pengertian Kemandirian

Pembinaan kemandirian merupakan pembinaan yang bertujuan
meningkatkan kemampuan pribadi dan peningkatan potensi pribadi warga binaan
yang meliputi bidang pertanian, peternakan, pertukangan dan usaha ~ usaha

lainnya yang relevan. Arti dan prinsip yang melandasi kemandirian adalah suatu
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bentuk aktivitas belajar yang berlangsung dan lebih didorong oleh kemauan
sendiri, pilihan sendiri dan tanggung jawab sendiri dari pembelajaran. >

Konsep kemandirian bertumpuh pada prinsip bahwa individu yang belajar
hanya akan sampai kepada perolehan hasil mulai dari keterampilan,
pengembangan penalaran, pembentukan sikap sampai kepada penemuan sendiri,
apabila ia mengalami sendiri dalam proses perolehan hasil pembelajaran sendiri.

Kemandirian adalah pembinaan yang diarahkan pada pambinaan bakat dan
keterampilan agar warga binaan menjadi anggota masyarakat yang bebas dan
bertanggung jawab.

Dari pengertian diatas dapat diartikan bahwa pelaksanan pembinaan warga
binaan melalui pembinaan kemandirian pada lembaga pemasyarakatan terbuka.
Diharapkan mampu menambah pengetahuan, keterampilan dan sikap yang baik
bagi warga binaan yang dibina sebagai bentuk peningkatan kemampuan diri,
pemberdayaan diri dan potensi diri warga binaan yang berguna dalam
melanjutkan hidup dan kehidupan setelah selesai menjalankan pidana.

Lembaga pemasyarakatan adalah sebagai unit pelaksana teknis
pemasyarakatan yang betugas menyiapkan warga biunaan pemasyarakatan agar

dapat berintegrasi secara sehat dengan masyarakat setelah bebas.

G. Metode Penclitian
1. Jenis penelitian

Jenis Penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif, yang menghasilkan
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku
yang diamati.”’

Aminudin menyatakan bahwa jenis penelitian kualitatif merekankan pada
upaya menghasilkan pemahaman secara mendalam serta pembuahan makna dari

suatu gejala atau fenomena.*®

¥ Ibid, Hal. 74

® tbid, Hal. 8

T Lexi J. Moleong MA, Metodologi Penelitian Kulitatif, Bandung, Remaja Rosdakarya Offset,
2000, hal..3

% Aminuddin, Pengembangan Penelitian Kualitatif dalam bahasa dan sastra, YA3, Malang,
1990, hal..5
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Berdasarkan hal tersebut, maka penulis dalam penulisan tesis imi
menggunakan metode penelitian kualitatif berdasarkan pertimbangan yang
menghasilkan pemahaman lebih mendalam tentang pokok atau topik

permasalahan yang diangkat dalam peunelitian ini.

2. Lokasi Penelitian

Penelitian ini mengambil lokasi di Unit Pelaksana Tekhnis Lembaga
Pemasyarakatan Terbuka Jakarta. Lokasi ini penulis ambil sebagai tempat
penelitian karena keunikannya dimana warga binaan dil.embaga Pemasyarakatan
terbuka berasal dari kiriman Lembaga Pemasyarakatan yang berada diwilayah
DKI Jakarta dan sekitarnva, Dan dipilih berdasarkan alasan praktis faktor
kedekatan secara geografis dengan domisili lokasi bekerja penulis. Karena
kesesuatn teori atau konsep yang diteliti dengan kenyataan lapangan, keterbatasan
geografis dan praktis seperti waktu, biaya, tenaga periu dijadikan pertimbangan

dalam penentuan lokasi penelitian.

3. Sumber dan jenis data

Sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan.
Selebihnya adalah data tambahan (sekunder) seperti dokumen dan sumber tertulis
lain.

Dalam penelitian ini data primer adalah data yang diperoleh melalui
kegiatan observasi dan wawancara dan selanjutnya data sekunder adalah data
yang diperoleh dari sumber tertulis : buku, surat kabar, majalah, undang-undang,

peraturan, internet dan foto.

4. Informan Penelitian

a. Kepala, pejabat, petugas dan warga binaan di Lembaga Pemasvarakatan
Terbuka Jakarta, untuk mengetahui pelaksanaan dan kendala vang dihadapi
dalam pemberdayaan warga binaan melalui pembinaan kemandirtan yang
menjadi konsep penelitian ini (10 orang indikator). Dalam hal ini penulis
tidak mempunyai posisi sebagai informan penelitian tetapi sebagai peneliti.

b. Pembuat kebijakan : Pejabat baik dilingkungan Direktorat Jenderal

Pemasyarakatan maupun Kanwil Departemen Hukum dan HAM DKI
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Jakarta, yang berkaitan dengan pembuatan kebijakan pembinaan di Lembaga
Pemasyarakatan Terbuka Jakarta.

c¢. Masyarakat yang meliputi keluarga warga binaan dan pelaku usaha perusahaan
tempat bekerja mantan warga binaan untuk mengetahui keterlibatan mereka
dalam konsep pembinaan kemandirian serta reintegrasi.

tn

. Tehnik mengumpulkan data

a. Observasi, dalam penelitian ini observasi dilakukan di Lembaga
Pemasyarakatan Terbuka Jakarta untuk mendapatkan informasi dan gambaran
yang mendalam tentang kondisi Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta
mengenai kesiapan dan ketersediaan fasilitas pendukung.

b. Wawancara, dilakukan untuk mendapatkan informasi tentang pendapat, sikap
dan kerangka berpikir (frame of reference) dari pihak-pihak yang berkaitan
dengan pokok permasalahan penelitian ini.

¢. Dokumen, dilakukan untuk mendapatkan data-data atau informasi yang

mendukung penelitian inj.

6. Analisa Data

Analisis data bermaksud pertama-tama mengorganisasikan data. Data yang
terkumpul banyak sekali dan terdiri dari catatan lapangan dan komentar peneliti,
gambar, foto, dokumen berupa laporan, biografi, artikael, dan sebagainya.
Pekerjaan analisis data memeriukan usaha pemusatan perhatian dan pengerahan
tenaga fisik dan pikiran peneliti.

Data yang telah diolah tersebut kemudian dianalisis secara kualitatif yaitu
memberikan arti dan meng interprestasikan pada setiap data yang telah diolah,
kemudian diuraikan dalam bentuk uraian kalimat secara sistematis dan logis untuk
memudahkan penarikan kesimpulan. Penarikan kesimpulan dilakukan dengan cara
deduktif yaitu dari hal-hal yang bersifat umum, kemudian disimpulkan secara

khusus terhadap permasalahan yang diteliti.
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H. Sistematika Penelitian

Bab1

Bab II

Bab III

Bab IV

Bab V

: Pendahuluan,

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah, permasalahan
penelitian, pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian,

kerangka teori, metode penelitian dan sistematika penelitian.

: Gambaran umum I.okasi Penelitian.

Bab ini memberikan gambaran mengenai Lembaga Pemasyarakatan
Terbuka Jakarta sebagai tempat dilakukannya penelitian. Pembahasan
dalam bab ini meliputi Lokasi dan Keadaan Fisik, Visi dan Misi,
Fungsi, Sasaran dan Motto, kondisi petugas, struktur organisasi,
karakteristik warga binaan Lembaga Pemasyarakatan Terbuka
Jakarta.

: Kendala-kendala Pemberdayaan Warga Binaan melalui

Pembinaan Kemandirian di Lembaga Pemasyarakatan Terbuka
Jakarta. |

Bab ini memberikan gambaran mengenai pelaksanaan pembinaan serta
kendala-kendala pemberdayaan warga binaan melalui pembinaan

kemandirian di Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta.

: Upaya-upaya yang Dilakukan Lembaga Pemasyarakatan

Terbuka Jakarta

Bab ini memberikan gambaran mengenai upaya-upaya yang telah
dilakukan oleh pihak Lembaga Pemasyarakatan dalam pemberdayaan
warga binaan melalui Pembinaan Kemandirian di Lembaga

Pemasyarakatan Terbuka Jakarta .

: Kesimpulan dap Saran

Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran.
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BABII

GAMBARAN UMUM LEMBAGA PEMASYARAKATAN KLAS IIB
TERBUKA JAKARTA

2.1 Lokasi dar Keadaan Fisik Bangupnan Lembaga Pemasyarakatan
Terbuka Jakarta

Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta terletak di J1. Raya Gandul,
Desa Gandul, Kecamatan Limo, Kota Depok, berlokasi dibelakang komplek
Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BPSDM) Kementerian Hukum
dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia.

Jalan masuk menuju Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta melalui
pintu gerbang Pusdiklat, melewati beberapa asrama pendidikan peserta. Tepat
dibelakang Asrama Pendidikan V yaitu asrama yang digunakan oleh Taruna
AIM, ada sebuah jembatan kokeh yang dibawahnya mengalir air sungai Kerukut,
Jembatan ini menghubungkan lingkungan Pusdiklat dengan lingkungan Lembaga
Pemasyarakatan Terbuka Jakarta. Diujung jembatan terdapat sebuah bangunan
kecil yang dijadikan sebagai fempatfPos Komando Utama Pengamanan (Posko
Utama), ditempat inilah para petugas pengamanan melakukan aktifitas
administrasi pengamanan: mencatat identitas pengunjung, maksud dan tujuan
kedatangan serta siapa (Pejabat/Petugas/Warga Binaan) yang ingin dikunjungi.

Namun pada Posko Utama tersebut pengunjung disambut dengan ’ritual-
ritual’ yang biasa dilalui di Lembaga Pemasyarakatan biasa seperti harus
menghadapi petugas di pintu masuk {portir) yang menanyakan keperluan masuk
bahkan menanyakan surat ijin masuk, keharusan meninggalkan tanda pengenal

dan dilakukan pemeriksaan barang bawaan serta penggeledahan badan.

Setelah melewati Posko, pengunjung melewati sebuah ruangan yang mirip
sebuah “kafe” dengan meja-meja dan kursi yang nyaman. Areal ini berfungsi
sebagai kantin sekaligus ruang kunjungan. Ruang kunjungan yang terbuka dan
nyaman memungkinkan warga binaan dan pengunjung (keluarga, teman dan lain-

lain) dapat berinteraksi dengan bebas dan akrab. Tempat kunjungan juga
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dilengkapi dengan taman dan fasilitas bermain bagi anak-anak dan kantin yang
sangat representatip. Yang unik dan menarik, dibawah ruang kunjungan ini,
terdapat sebuah empang schingga terkesan bahwa areal kantin dan ruang

kunjungan “terapung” diatas air.

Keadaan fisik bangunan Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta tidak
sedikitpun menampakan kesan angker dan menyeramkan. Bangunan kantor yang
asri tertata rapih dengan disain rumah panggung yang dibawahnya terdapat
kolam ikan luas, menambah alami gedung kantor Lembaga Pemasyarakatan
Terbuka Jakarta. Pada bagian atas bangunan merupakan tempat para Petugas dan

‘Pejabat serta Kepala Lembaga Pemasyarakatan melakukan aktifitas pekerjaan

sehari-hari. Sedangkan pada bagian bawah bangunan, menjadi tempat ruang
berkunjungnya keluarga warga binaan. Ruang kunjungan ini menyatu dengan
kantin yang menyediakan makanan ringan dan berbagai kebutuhan sehar-hari
warga binaan di Lembaga Pemasyarakatan Terbuka, kantin ini dikelola oleh
koperasi Petugas Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta.

Kondisi fisik bangunan Lembaga Peinasyarakatan Terbuka Jakarta sangat
berbeda dengan bangunan Lembaga Pemasyarakatan pada umumnya Lembaga
Pemasyarzkatan terbuka Jakarta, sesuai dengan fungsinya sebagai tempat
pembinaan bagi warga binaan pada tahap lanjutan (asimilasi), kondisi fisik

bangunannya sangat terbuka, tanpa pagar keliling.

Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta tidak dibatasi dengan dinding
beton, kawat berduri dan jeruji seperti bangunan Lembaga Pemasyarakatan pada
umumnya. Sistem pengamanan dilaksanakan secara minimum security dimana
petugas pengamanan membaur bersama dengan para warga binaan (napi) ditiap-
tiap lokasi pembinaan. Lembaga Pemasyarakatan ini dinamakan Kampung
Asimilasi Gandul atau Pondok Pemasyarakatan. Pemandangan Lembaga
Pemasyarakatan ini pun cukup menarik karena terletak dikawasan perbukitan
dengan pepohonan yang rindang bahkan aliran air menambah suasana Lembaga

Pemasyarakatan ini menjadi alami.
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Lokasi dan keadaan fisik bangunan Lembaga Pemasyarakatan terbuka
Jakarta, cocok dijadikan sebagai tempat penelitian oleh penulis, karena sangat
relevan dengan topik penelitian. Alasan lain dalam pemilihan lokasi ini adalah
karena selain sebagai tempat untuk melaksanakan pembinaan bagi warga binaan
yang telah sampai pada tahap asimilasi, Lembaga Pemasyarakatan Terbuka
Jakarta juga akan berfungsi sebagai lembaga studi banding kegiatan dan
pelatihan (diklat) penjenjangan petugas, bahkan sebagai laporatorium untuk
kegiatan praktek bagi Taruna Akademi I!mu Pemasyarakatan (AKIP).

Kesediaan lahan juga menjadi alasan mengapa Lembaga Pemasyarakatan
Terbuka dibangun dilokasi tersebut. Karena faktor kesediaan lahan, maka
pembangunan Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta tidak mengalami
kesulitan dalam hal pembebasan lahan. Dari segi sumber daya alam yang
dimiliki, disekitar Lembaga Pemasyarakatan terdapat sungai dengan debit air
yang cukup dan selalu mengalir sepanjang musim. Aliran sungai tersebut sangat
bermanfaat dalam menunjang jenis keterampilan kerja yang ada (perikanan dan

pertanian).

Lahan dan tempat pembinaan keterainpilan kerja (bengkel kerja) bagi
warga binaan terletak dibagian samping kiri gedung utama (perkantoran) Bengkel
kerja tersebut berupa bangunan yang juga terdiri dari dua lantai yang dibawahnya
pun terdapat kolam ikan yang luas. Pada bangunan ini terdapat ruang dapur,
lengkap dengan sarana prasarana memasak untuk keperluan naapidana.
Dibangunan atas terdapat ruang aula yang digunakan sebagai ruang serbaguna
yaitu ruang shalat, perpustakaan dan disebelahnya terdapat ruang klinik
kesehatan.

Bengkel kerja di Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta meliputi
kelompok kerja (pokja) pertamanan (tanaman Hias) peternakan (kambing, ayam,
itik, dan angsa), perikanan (ikan bawal, patin dan lele) dan bengkel kerja lainnya
seperti Menjahit, Loundry, pangkas rambut, pembuatan pot tanamanan,
pencucian kendaraan bermotor, budidaya jamur tiram tetap berjalan dan terlihat

terawat, bersih dan teratur.
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Pembentukan Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta sebagai
implementasi dari Surat Keputusan Menteri Hukum dan HAM Republik
Indonesia Nomor : M.03.PR.07.03 Tahun 2003 tanggal 16 April 2003 Perihal :
Pembentukan Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Pasaman, Jakaria,
Nusakambangan, Kendal, Mataram dan Waikabubak, oleh Bapak Prof.
DR.Yusril [hza Mahendra dan diresmikan pada tanggal 14 Mei 2005 oleh Bapak
Menteri Hukum dan HAM RI DR.Hamid Awaludin, SH.LLM.

Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta berdiri diatas tanah seluas
4415 M? dengan luas keseluruhan bangunan 737 M2 Ketika pertama didirikan
Lembaga Pemasyarakatan ini memiliki kapasitas 50 orang yang dibagi dalam 10
kamar hunian, dan pada tahun anggaran 2008 dan 2009 telah dilakukan
peningkatan kapasitas hunian menjadi 100 orang yang terbagi menjadi 20 kamar
hunian. Kamar hunian yang ada di Lembaga Pemasyarakatan terbuka berbeda
dengan kamar hunian yang terdapat di Lembaga Pemasyarakatan tertutup,
perpebedaan terdapat pada bentuk bangunannya, dilembaga Pemasyarakatan
terbuka kamar hunian berbentuk seperti kamar asrama atau kost yang tidak
dilengkapi dehgan jeruji besi seperti yang biasa digunakan oleh kamar hunian
dilembaga Pemasyarakatan tertutup.

Ruang kamar hunian bagi warga binaan dan gedung perkantoran bagi
petugas Lembaga Pemasyarakatan juga menyatu, tanpa dibatasi dengan jeruji
besi seperti bangunan Lembaga Pemasyarakatan pada umumnya dengan kondisi
yang demikian napi dan petugas dapat berbaur, berinteraksi dengan bebas dan
akrab.

2.2 Visi, Misi, fungsi, Sasaran dan Motto Lembaga Pemasyarakatan
Terbuka Jakarta

Visi dari Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta memiliki kesamaan
dengan visi dari Pemasyarakatan, yaitu Pemulihan kesatuan hubungan hidup,
kehidupan dan penghidupan Warga Binaan Pemasyarakatan sebagai individu,

anggota masyarakat dan makhluk Tuhan YME (Membangun Manusia Mandiri).
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Sedangkan misi dari Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta adalah
Melaksanakan pembinaan dan pembimbingan tahap lanjutan bagi Warga Binaan
Pemasyarakatan dalam Kerangka integrasi sosial, penegakan hukum, pencegaban
dan penanggulangan kejahatan serta pemajuan dan perlindungan Hak Asasi
Manusia (HAM). '

Fungsi dari Lembaga Pemasyarakatan Terbuka sebagai salah satu institusi
di bawah Direktorat Jenderal Pemasyarakatan Departemen Hukun dan Hak
Asasi Manusia Republik Indonesia adalah melaksanakan pembinaan lanjutan
terhadap warga binaan pada tahap asimilasi yaitu dengan masa pidana antara 1/2
sampai dengan 2/3 dari masa pidana yang harus dijalani oleh warga binaan yang
bersangkutan.

Sasaran dari Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta adalah

Meningkatkan Kepribadian dan Kemandirian Warga Bicaan Pemasyarakatan.

Adapun Motto dari Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta adalah
Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta ” BERSINAR” : Bersih, Sehat.
Indah, Nyaman, Aman, Ramah. Bersih maksudnya Lembaga Pemasyarakatan
Terbuka Jakarta harus bersih lingkungannya dan bersih dari praktik KKN. Sehat
maksudnya adalah Petugas dan Warga Binaan Pemasyarakatan Lembaga
Pemasyarakatan Terbuka Jakarta harus sehat jasmani dan rohaninya. Nyaman
maksudnya adalah Lembaga Pemasyarakatan Terbuka harus menjadi tempat
yang nyaman untuk bekerja dan nyaman untuk dijadikan tempat melakukan
proses pembinaan. Aman maksudnya adalah Lembaga Pemasyarakatan Terbuka
Jakarta harus aman dari segala macam gangguan keamanan dan ketertiban.
Ramah maksudnya adalah Petugas Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta
harus ramah dalam memberikan pelayanan baik terhadap Warga Binaan

Pemasyarakatan maupun terhadap tamu.

Dengan adanya visi, misi, fungsi, sasaran dan motto diatas diharapkan
dapat memandu seluruh unsur yang terdapat di Lembaga Pemasyarakatan

Terbuka Jakarta baik itu petugasnya maupun Warga Binaan Pemasyarakatannya
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agar bekerja sesual dengan Tugas Pokok dan Fungsinya guna mencapai tujuan

organisasi.

2.3 Kondisi Petugas Pada Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta

Kondisi Petugas Lembéga Pemasyarakatan Terbuka tidak jaub berbeda
dengan petugas Lembaga Pemasyarakatan pada umumnya, petugas pengamanan
menggunakan pakaian dinas harian lengkap, Petugas disini (Lembaga
Pemasyarakatan Terbuka) memang tidak secara khusus menggunakan pakaian
dinas, namun kita menyesuvaikan dengan kondisi dan bentuk pembinaan yang
dilakukan, seperti pakaian kerja ketika memberikan pembinaan keterampilan,
busana muslim ketika memberika bimbingan rohani.

Jumiah petugas pada masing-masing seksi dan sub seksi pada Lembaga
Pemasyarakatan Terbuka Jakarta adalah sebagai berikut :

2.3.1 Sub Bagian Tata Usaha

Pada bagian ini bertugas melakukan urusan tata usaha dan rumah tangga
Lembaga Pemasyarakatan, sehingga Sub Bagian ini berfungsi, pertama
melakukan urusan kepetugasan dan keuangan, kedua melakukan urusan surat —
menyurat, penyediaan perlengkapan dinas dan urusan rumah iangga, Pelaksanaan
Sub Bagian ini dibantu oleh dua Kepala Urusan (Kaur), yaitu:
1. Kepala Urusan Kepetugasan dan Keuangan yang bertugas melakukan urusan
kepetugasan dan keuangan, dan membawahi 4 orang staf.
2. Kepala Urusan Umum yang bertugas melakukan urusan surat — menyurat,
penyediaan perlengkapan dinas dan urusan rumah tangga, dan membawahi 3

orang staf.

2.3.2 Kepala Seksi Bimbingan Napi/Anak Didik dan Kegiatan Kerja.

Pada seksi ini bertugas memberikan bimbingan bagi Warga binaan/Anak
didik dan Bimbingan Kerja.Berdasarkan tugasnya maka seksi bimbingan Warga
binaan/Apnak Didik dan kegiatan kerja ini berfungsi pertama melakukan
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registrasi, dokumentasi sidik jari serta memberikan bimbingan permasyarakatan
bagi Warga binaan/Anak Didik, kedua mengurus keschatan dan memberikan
perawatan bagi Warga binaan/Anak Didik, ketiga memberikan bimbingan kerja,
mempersiapkan fasilitas sarana kerja dan mengelola hasil kerja Warga
binaan/Anak Didik. Pelaksanaan seksi ini dibantu oleh tiga Sub Seksi, yaitu:

1. Kepala Sub Seksi Registrasi dan Bimbingan Kemasyarakatan, yang
bertugas melakukan pencataian, membuat statistik, dokumentasi stdik jari
serta memberikan bimbingan dan penyuluhan rohani, memberikan latihan
olahraga, peningkatan pengstahuan, asimilasi, cuti bersyarat, cuti
menjelang bebas, cuti mengunjungi keluarga, pembebasan bersyarat dan
pengurangan hukuman (remisi) Warga binaan/Anak Didik, dan
membawahi 3 orang staf.

2. Kepala Sub Seksi Perawatan Warga binaan/Anak Didik, bertugas
mengurus kesehatan dan memberikan perawatan bagi Warga binaan/Anak
Didii{, dan membawahi 1 orang staf, 2 orang tenaga medis, 1 orang dokter
gigi.

Kepala Sub Seksi Kegiatan Kerja, bertugas memberikan bimbingan kerja,

L2

mempersiapkan fasilitas sarana kerja dan pengolahan hasil kerja Warga
binaan/Anak Didik, dan membawahi 4 orang staf.

2.3.3 Kepala Seksi Administrasi Keamanan dan Tata Tertib.

Seksi ini bertugas mengatur jadwal tugas penjagaan, penggunaan
perlengkapan keamanan dan pembagian tugas pengamanan, menerima laporan
harian dan berita acara dari satuan tugas pengamanan yang bertugas serta
menyiapkan laporan berkala dibidang keamanan dan tata tertib. Berkaitan dengan
tugasnya, maka seksi ini berfungsi, pertama mengatur jadwal tugas, penggunaan
perlengkapan pengamanan dan pembagian tugas pengamanan, kedua menerima
laporan harian dan berita acara dari satuan pengamanan dalam menegakan
disiplin dan tata tertib.Pelaksanaan tugas pada seksi ini di bantu oleh dua Kepala
Sub Seksi. Yaitu
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1. Kepala Sub Seksi Keamanan, bertugas mengatur jadwal penjagaan,
penggunaan periengkapan pengamanan dan pembagiaan tugas
pengamanan dan membawahi 1 orang staf.

2. Kepala Sub Seksi Pelapoian dan Tata Tertib,bertugas menerima laporan
harian dan berita acara dari satuan pengamanan dalam menegakan disiplin

dan tata tertib, dan membawahi I orang staf.

2.3.4 Kepala Kesatuan Pengamanan Lembaga Pemasyarakatan

Pejabat seksi ini bertugas menjaga keamanan dan ketertiban lembaga
pemasyarakatan dengan fungsinya, pertama melakukan penjagaan dan
pengawasan terhadap Warga binaan/Anak Didik, kedua melakukan pemeliharaan
keamanan dan ketertiban, ketiga melakukan pengawalan, penerimaan,
penempatan dan pengeluaran Warga binaan/Anak Didik, keempat melakukan
pemeriksaan dan penyelesaian terhadap pelanggaran keamanan dan ketertiban,
kelima membuat laporan harian perjagaan dan berita acara pelaksanaan tugas
pengamanan, schingga dalam pelaksanaan tugasnya Kepala Kesatuan
Pengamanan ini dibantu oleh empat Kepala Regu Pengamanan beserta anggota
dan staf KPLP, yaitu :

1. Karupam I beserta anggotanya berjumlah 6 orang petugas.

Karupam II beserta anggotanya berjunlah 6 orang petugas.
Karupam III beserta anggotanya berjumlah 6 orang petugas.
Karupam IV beserta anggotanya berjumlah 6 orang petugas.
Staf Ka. KPLP berjumiah 2 orang petugas.

L

Keadaan petugas pada Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta
menurut tingkat pendidikannya bervariasi mulai dari SMA/SMK,D [1.S-I, S-2,
yang dapat dilihat seperti pada tabel I berikut ini:
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Table I
Kompesisi Petugas Lembaga Pemasyarakatan Klas II B Terbuka Jakarta
Menurut Latar Belakang Pendidikan

No | Tingkat Pendidikan | Pria Wanita | Jumlah | Prosentase
1 Tamat SD - - - -
2 Tamat SMP = = - -
3 Tamat SMA 30 06 36 64
4 Tamat SMK 03 - 03 5
5 Tamat D IIX 04 01 05 9
[ Tamat S-1 05 04 09 17
7 Tamat S-2 02 01 03 5
44 12 56 100

Sumber : Lembaga Pemasyarakatan Klas II B Terbuka Jakarta,April 2010
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Dari data di atas digambarkan bahwa tingkat pendidikan para petugas
Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta di dominasi pada pendidikan SMA
yaitu mencapai 64%, Sedangkan DIII mencapai 9%, S-1 mencapai 17%, serta

pendidikan untuk SMK dan S2 masing-masing mencapai 5%.

Keadaan petugas pada Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta

menurut jenjang kepangkatan mulai golongan [1/a sampai dengan IV/b cukup

bervariasi, yang dapat dilihat seperti pada tabel II berikut :
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Tabel {1
Komposisi Petugas Lembaga Pemasyarakatan Klas II B Terbuka Jakarta

Menurnt Jenjang Kepangkatan/Golongan

No. Jenjang Pria | Wanita | Jumlah | Prosentase
Kepangkatan

1 Golongan Va - - - -

2 Golongan LI'b - - - -

3 Golongan L/e - - - -

4 Golongan I/d - - - -

5 Golongan Il/a 18 - 18 32

6 Golongan Ii/b 14 02 16 29

7 Golongan H/c 01 - 01 2

8 Golongan Ii/d - 02 02 3

9 Golongan IIl/a 04 04 08 14

10 | Golongan IIl/b 04 01 05 9

I1 | Golongan Ili/c 03 a2 05 9

12 | Golongan Ill/d 01 - 61 2

13 | Goloungan IV/a - - - -

14 | Golengan IV/b - - - -

15 | Golongan 1V/c - - - -

16 | Golongan IV/d - - ; -

17 | Golongan IV.e - - - -
Jumlah 45 11 56 106

Sumber : Lembaga Pemasyarakatan Klas II B Terbuka Jakarta, April 2010

petugas Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta di dominasi pada golongan

4]

Dari data di atas digambarkan bahwa jenjang kepangkatan/golongan para

Il/a yaitu mencapai 32%, sedangkan golongan lIi/b dan [Ilfc masing-masing

mencapai 9%, golongan IIl/a mencapai 14%, serta golongan Il/c dan golongan

I/d masing-masing mencapai 2%, golongan II/b mencapai 29% dan golongan

11/d mencapai 3%.
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Keadaan petugas pada Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta
menurut penemipatan tugas mulai dari tugas ketatausahaan, pembinaan dan

pengamanan dapat dilihat seperti pada tabel UI berikut :

Tabel ITI
Komposisi Petugas Lembaga Pemasyarakatan Klas II B Terbuka Jakarta

Menurut Penempatan Tugas

No | PenempatanTugas Pria Wanita Jumlah | Prosentase
1 Kalapas 01 - 01 2
2 Ketata Usahaan 02 06 08 14
3 Pembinaan 16 04 14 25
4 Pengamanan 32 01 33 59
45 11 56 10¢

Sumber : Lembaga Pemasyarakatan Klas II B Terbuka Jakarta, April 2010

Dari data diatas digambarkan bahwa penempatan tugas para petugas
Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta di dominasi pada bidang pengamanan
yaitu mencapai 59%,sedangkan bidang tugas pembinaan mencapai 25%, bidang
tatausaha mencapai 14%, sisanya 2% adalah Kepala Lembaga Pemasyarakatan.

Keadaan petugas pada Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta
menurut tugas pembinaan mulai dari Kasi Binapigiatja, Registrasi/Bimbingan
Kemasyarakatan, Perawatan/Pelayanan. Dan kegiatan kerja dapat di lihat seperti
pada tabel IV berikut :

Kendala-kendala..., Boy Irfan Arslan, Pascasarjana Ul, 201 Mniversitas Indonesia




43

Tabel IV
Komposisi Petugas Lembaga Pemasyarakatan Klas II B Terbuka Jakarta

Pada Tugas Pembinaan

No Tugas Pembinan Pria Wanita Jumnlah | Prosentase
1 Kalapas 01 - 01 8
2 Kasie Binapigiatja 01 - 01 8
3 Registrasi/Bimkemas | €4 - 04 27
4 Perawatan 02 03 05 30
S Kegiatan kerja 03 01 04 27
Jumlah 11 04 15 160

Sumber : Lembaga Pemasyarakatan Klas IT B Terbuka Jakarta, April 2010

Dari data diatas digambarkan bahwa penempatan tugas pembinaan para
petugas Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta di domonasi pada bidang
tugas perawatan Yyaitu mencapai 30%, sedangkan pada bidang tugas
Registrasi/Bimkemas dan Kegiatan Kerja masing-masing mencapai 27%, sisanya
masing-masing 8% adalah Kepala Lembaga Pemasyarakatan dan Kasi
Binapigiatja.

Keadaan petugas pada Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta
menurut tugas kegiatan kerja mulai dari kasi Binapigiatja, Kasubsi Kegiatan
Kerja dan staf dapat dilihat seperti pada tabel V berikut :

Tabel V
Komposisi Petugas Lembaga Pemasyarakatan Klas II B Terbuka Jakarta

Pada Tugas Pembinaan Kegiatan Kerja

No | Tugas Pembinaan Pria Wanita Jumlah | Prosentase
1 Kasi Binapigiatja | 01 - 01 17
2 Kasubsi giatja 01 - 1)} 17
3 Staf 03 01 04 66
Jumiah 05 01 06 100

Sumber ;: Lembaga Pemasyarakatan Klas II B Terbuka Jakarta, April 2010
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Dari data diatas digambarkan bahwa penenpatan tugas pembinaan para
petugas Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta di dominasi oleh staf yaitu
mencapai 66%, sisannya masing-masing 17% adalah Kasi Binapigiatia dan
Kasubsi Kegiatan Kerja.Hal ini bila dibandingkan secara keseluruhan petugas
yang berjumlah 56 orang,maka jumlah petugas yang terlibat langsung dalam
pembinaan kegiatan kerja hanya mencapai 11% .

Keadaan petugas pada Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta sebagai
Petugas Pembinaan Kemandirian dari mulai kegiatan pertanian/perkebunan,
perikanan, peternakan, pencucian pakaian ( laundry) dan pencucian mobil/motor,
dapat di lihat seperti pada tabel VI berikut :

Tabel VI

Jumlah Petugas Pembinaan Kemandirian

No Jenis Kegiatan Pria Wanita Jumiak | Prosentase
1 Pertanian 01 - a1 17
2 Peterzakan 01 - 01 17
3 Perikanan 01 - 01 17
4 Pencucian Mobil/motor | 01 - 01 17
5 Pencucian pakaian 01 01 02 32
Jumlahk 05 01 06 160

Sumber : Lembaga Pemasyarakatan Klas Il B Terbuka Jakarta, April 2010

Dari data diatas digambarkan bahwa penempatan tugas pembinaan
kemandirian para petugas Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta di
dominasi pada kegiatan laundry yaitu mencapai 32%,sisanya masing-masing
17% adalah kegiatan pertanian, peternakan, perikanan dan pencucian
mobil/motor.dalam hal ini pelaksanaannya tetap dibantu oleh petugas dari

pembina lainya.
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2.4 Keadaan Warga Binaan
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Kapasitas hunian Lembaga Pemasyarakatan Terbuka jakarta adalah

sebanyak 100 orang, namun pada saat ini dihuni oleh sebanyak 54 orang warga

binaan.

Adapun keadaan warga binaan lembaga pemasyarakatan Terbuka jakarta

menurut golongan status hukum dapat dilihat seperti pada tabel VII berikut :

Tabel VI

Komposisi Warga Binaan Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta
Menurut Golongan Status Hukum

No

Golongan
WBP

Pria Wanita

Jumlah

Prosentase

[N T TSR P

B o WD =

WARGA
BINAAN
Pidana Mati
Seumur
Hidup

B.1

B.Il/a

B.Il/b

B.HI

TAHANAN
Al

Al

Al

AlV

AV

33
21

33
21

61
39

JUMLAH

54

54

100

Sumber : Lembaga Pemasyarakatan Klas I B Terbuka Jakarta, April 2010
Dari data diatas digambarkan bahwa golongan status WBP di dominasi
oleh Warga binaan dengan hukuman di atas 1 tahun (B.I) sebanyak 61%

sedangkan sisannya 39% untuk status warga binaan dengan hukuman 3-12 bulan
(B.Il/a).
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Keadaan warga binaan pada Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta
menurut tingkat pendidikannya bervariasi mulai dari SD, SMP, SMA/SMK,
DIII, 8-1, S-2 yang dapat dilihat seperti pada tabel VI berikut :

Tabel VIH
Komposisi Warga Biraan Lembaga Pemasyarakatan Terbuksa Jakarta

Menurit Latar Belakang Pendidikan

No Tingkat Pria Wanita Jumlah Prosentase
pendidikar
1 Tamat SD 25 - 25 46
2 Tamat SMP | 05 - 05 9
3 Tamat SMA | 13 - 13 24
4 Tamat SMK | 04 - 04 8
5 Tamat DIII | 01 - 01 2
6 Tamat S-1 03 - 05 9
7 Tamat S-2 61 - 01 2
Jumlah 54 - 54 100

Sumber : Lembaga Pemasyarakatan Klas II B Terbuka Jakarta, April 2010

Dari data diatas digambarkan bahwa golongan status WBP di dominasi
pda tingkat pendidikan SD sebanyak 46%, SMP dan S-1sebanyak 9%, SMA
sebanyak 24%, sisanya 8% pada tingkat pendidikan SMK dan 2% pada tingkat
pendidikan DIII dan $-2.

Keadaan warga binaan pada Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta
sebagai  peserta  pembinaan  kemandirian dari mulai  kegiaatan
pertanian/perkebunan, perikanan, petemakan, pencucian pakaian (laundry) dan

pencucian mobil/motor, dapat di lihat pada tabel IX berikut.
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Tabel IX
Jumlah Peserta Pembinaan Kemandirian

No Jenis Pembinaan Pria Wanita Jumliah | Prosentase
[t | Pertanian E 2 13

2 Peternakan 3 - 3 20

3 Perikanan 3 - 3 20

4 Pencucian Mobil/motor | 4 - 4 27

5 Pencucian pakaian 3 - 3 20

Jumlah 15 - 15 100

Sumber : Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta, April 2010

Dari data diatas digambarkan bahwa warga binaan yang pembinaan
kemandirian didominasi pada kegiatan pencucian mobil/motor yaitu sebanyak
27%, sedangkan pembinaan kemandirian, peternakan, perikanan dan laundry
masing-masing scbannyak 20%, serta pembinaan kemandirian pertanian
sebanyak 13%.

2.5 Karakteristik Warga Binaan Lembaga Pemasyarakatan Terbuka
Jakarta

Berdasarkan Surat Edaran Direktur Jenderal Pemasyarakatan nomor :
E.PR.07.03-725 tanggal 05 Desember 2003, perihal Operasionalisasi Lembaga
Pemasyarakatan Terbuka Jakarta®, maka penempatan warga binaan pada
Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta adalah berasal dari UPT Wilayah DK1
Jakarta, Wilayah Jawa Barat, Wilayah Banten, maupun warga binaan yang
berdomisili di sekitar wilayah Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta. Namun
demikian tidak semua warga binaan dapat diterima untuk menjadi warga binaan
Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta. Karena berdasarkan Surat Edaran
Direktur Jenderal Pemasyarakatan tanggal 03 Agustus 2009, Nomor

¥ Surat Edaran Direktur Jenderal Pemasyarakatan Nomor : E.PR.07.03-725 tanggal 05
Desember 2003, perihal Operasionalisasi Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta
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E.PK.04.10-115, perihal Penempatan Warga binaan di Lembaga Pemasyarakatan
Terbuka®, warga binaan dengan kasus narkotika, teroris, illegal logging, 378
(penipuan), korupsi dan pidana khusus lainnya untuk sementara tidak
direkomendasikan oleh Direktur Jenderal Pemasyarakatan untuk ditempatkan di
Lembaga Pemasyarakatan Terbuka.

Mengingat pendekatan keamanan yang diterapkan di Lembaga
Pemasyarakatan Terbuka Jakaria bersifat Minimum Security, maka warga binaan
yang akan ditempatkan di Lembaga Pemasyarakatan ini harus memenuhi
persyaratan — persyaratan sebagai berikut , yaitu :

2.5.1 Syarat Substantif

Berdasarkan Surat Keputusan Mentert Kehakiman, Nomor
M.01.PK.04.10, Tahun 1999, Tentang asimilasi, Pembebasan Bersyarat dan Cuti
Menjelang Bebas®', pasal 7 ayat (2) yaitu :

a. Warga binaan telah menunjukkan kesadaran dan penyesalan atas kesalahan
yang menyebabkan dijatuhi pidana.

b. Warga binaan telah inenunjukkan perkembangan budi pekerti dan moral
yang positif,

¢. Warga binaan telah berhasil mengikuti program kegiatan pembinaan
dengan tekun dan bersemangat.

d. Kondisi masyarakat telah dapat menerima program kegiatan pembinaan
yang bersangkutan.

e. Selama menjalankan pidana warga binaan tidak pemmah mendapat
hukuman disiplin sekurang — kurangnya dalam waktu 9 bulan terakhir
sehingga warga binaan yang diasimilasikan adalah warga binaan yang
mempunyai masa pidana 12 bulan atau lebih.

f. Masa pidana yang telah dijalani, untuk asimilasi, warga binaan telah
menjalani minimal 1/2 (setengah) dari masa pidana, setelah dikurangi masa

“  Surat Edaran Direktur Jenderal Pemasyarakatan, Nomor : E.PK.04.10-115, tanggal 03

Agustus 2009 , perihal Penempatan Warga binaan di Lembaga Pemasyarakatan Terbuka
' Pasal 7, Surat Keputusan Menteri Kehakiman, Nomor : M.01.PK.04.10, Tahun 1999,
Tentang asimilasi, Pembebasan Bersyarat dan Cuti Menjelang Bebas
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tahanan dan remisi dihitung sejak putusan pengadilan mempercleh kekuatan
hukum tetap.

2.5.2 Syarat Administratif

Berdasarkan Surat Kepufusan Menteri Kehakiman, Nomor

M.01.PK.04.10, Tahun 1999, Tentang asimilasi, Pembebasan Bersyarat dan

Cuti Menjelang Bebas, pasal
a.
b.

8% yaitu :

Terdapat salinan putusan pengadilan (ekstrak vonis).

Surat Keterangan asli dari Kejaksaan bahwa warga binaan yang
bersangkutan tidak mempunyai perkara atau tersangkut demgan tindak
pidana lainnya.

Adanya Laporan Peneclitian Kemasyarakatan (LITMAS) dari Bapas
tentang pihak keluarga yang akan menerima warga binaan, keadaan
masyarakat sekitar dan pihak lain yang adz hubungannya dengan warga
binaan.

Salinan daftar yang memuat tentang pelanggaran tata tetib yang dilakukan
warga binaan selama menjalani pidana dari KalLembaga Pemasyarakatan.
Salinan daftar perubahan atau pengurangan masa pidana, seperti garasi,
remisi, dan lain — lain dari Kal.embaga Pemasyarakatan.

Surat pernyataan kesanggupan menerima / jaminan dan keluarga yang
diketahui oleh Pemda setempat serendah — rendahnya Lurah atau Kepala
Desa.

Surat Keterangan kesehatan dari dokter bahwa warga binaan sehat jasmani

maupun jiwanya.

2.6 Keadaan Sarana dan Prasarana Pembinaan Kemandirian

Keadaan peralatan yang dimiliki Lembaga Pemasyarakatan Terbuka

Jakarta baik dari banyaknya peralatan serta anggaran. yang dipergunakan dapat

dilihat melalui keterangan sebagai berikut,Keadaan sarana dan prasarana yang

2 Pasal 8 Surat Keputusan Menteri Kehakiman, Nomor : M.0[1.PK.04.10, Tahun 1999, Tentang

asimilasi, Pembebasan Bersyarat dan Cuti Menjelang Bebas.
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dipergunakan dalam pelaksanaan program pembinaan kemandirian,dapat dilihat
pada table X berikut:

Tabel X

Keadaan Sarana dan Prasarana Pembinaan Kemandirian

No. Jenis Nama barang Jumiah Keterangan
pembinaan Barang

1 | Pertamian : Cangkul 04 buah -
Sabit 03 buah -
Tegalan - -

2 | Peternakan : Kandang (b) 01 buah @ 10x6 meter
Kandaag (k) 01 buah @ 3x9 meter
Tali 02 buah @ 3 meter
Sapu ijuk 02 buah -
Sapu lidi 04 buah -
Sabit/arit 02 buah -
Selang (p) 02 buah @ 10 meter
Selang (p) 02 buah @ 05 meter

3 Perikanan Kolam ikan (b) 04 buah @ 15x15 meter
Kolam ikan (k) 16 buah @ 3x4 meter
Jaring (b) 02 buah @ 5x7 meter
Jariog (s) 05 buah @ 2x5 meter
Jaring (k) 06 buah @ 1x2 meter
Ember 12 buah -
Mesin pompa air 02 buah -

4 | Pencucian Selang (p) 02 beah @ 30 meter

motor/mobil Ember (b) 04 buah -

Busa 02 buah -
Sikat gigi 02 buah -
Kuas 02 buah -
Kain lap 03 buah -
Sabun 02 bungkus -
Shampoo 02 bungkus -

5 Pencucian Mesin cuci 02 buah -

pakaian/Laundry | Selang (p) 02 buah @ 20 meter

Ember (b) 04 buah -
Hanger 80 buah -
Tempat jemuran 08 buah @ 4 meter
Setrika 03 buah -
Sabun cuci 04 bungkus @1kg
Sikat 04 buah -
Pelembut 06 botol @ 250 ml
Ruang cuci 01 buah @3x3 meter
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6 Budidaya Jamur Plastik 50 buah @ 1kg
Serbuk kayu 20 karung @ 10kg
Benih Jamur 02 karung @ 10kg
Bekatul 10 karung @ 10kg
Serbuk Jagung 02 karung @ 15kg
Senduk Besar 02 buah -
7 Pembuatan Pot Kawat 02 gulung @ 15 meter
Taraman Hias Semen 02 sak @ 30kg
Pasir 01 bak -
Senduk Semen 02 buszh -
Canghkul 01 buah -
Ember (b) 01 buah -
Ember (k) 01 buah -
8 Pemeliharaan Tabula Pot 01 buah -
Tanaman Hias Selang (p) 02 buah @ 10 meter
dalam Pot Sclang (p) 01 buah @ 20 meter
Gunting Tanaman | 02 buah -
Ember (b) 02 buah -
Sapu ijuk 01 buah -
Pengki Sampah 01 buah -

Sumber : Lembaga Pemasyarakatan Kias II B Terbuka Jakarta, April 2010

_ Dari data diatas digambarkan bahwa sarana dan prasarana yang
dipergunakan untuk pembinaan kemandirian masih belum mencukupi terutama
kegiatan pertanian, peternakan dan pencucian mobil/motor.

Pelaksanaan Pembinaan Kemandirian di Lapas Terbuka Jakarta adalah
melaksanakan pembinaan yang berfujuan untuk meningkatkan kemampuan
pribadi dan memaksimalkan potensi warga binaan melalui bimbingan kegiatan
kerja dan memberikan keteramptlan kerja sesuat dengan kemauan minat dan
bakat warga binaan pemasyarakatan. Pelaksanaan pembinaan kemandirian
dibidang pertanian seperti menanam tomat, cabai, kangkung, sawi, dibidang
peternakan seperti ternak kambing, ayam, itik, angsa, dibidang perikanan seperti
memelihara ikan lele, patin, nila, dibidang otomotif seperti bengkel motor,
pencucian kendaraan mobi! dan motor, dibidang laundry seperti pencucian

pakaian dan celana milik petugas maupun warga binaan.
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2.7 Struktur Organisasi Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta

Struktur organisasi pada Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta tidak

berbeda dengan struktur organisasi Lembaga Pemasyarakatan Klas IIB (tertutup)

pada umumnya. Struktur organisasi Lembaga Pemasyarakatan terbuka jakarta

adalah sebagai berikut :

Gambar 2

BAGAN STRUKTUR ORGANISASI LEMBAGA PEMASYARAKATAN

TERBUKA JAKARTA
KEPALA LEMBAGA
PEMASYARAKATAN
TERBUKA JAKARTA

SUB BAGIAN

TATA USAHA

|
I 1
URUSAN KEPEGAWAIAN UMU
DAN KEUANGAN URUSAN M

K.P.LP SEKSI BIM. NAPFANAK DIDIK SEKSI ADM. KEAMANAN
J DAN KEGIATAN KERJA DAN TATA TERTIB
J ]
| SUB SEKSI REGISTRASI DAN SUB SEKSI
BIMBINGAN KEMASY | KEAMANAN
| SUB SEKSI PERAWATAN SUB SEXKSI PELAPORAN
NAPI/ANAK DIDIK L DAN TATA TERTIB

N

PETUGAS
PENGAMANAN

[

SUB SEKS] KEGIATAN KERJA
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KENDALA-KENDALA PEMBERDAYAAN WARGA BINAAN MELALUI
PEMBINAAN KEMANDIRIAN DI LEMBAGA PEMASYARAKATAN
TERBUKA JAKARTA

3.1 Pembinaan yang dilaksanakan di Lembaga Pemasyarakatan Terbuka
Jakarta

Pembinaan yang diberikan oleh Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta
terhadap para warga binaan dibagi menjadi tiga kategori yaitu pembinaan
kepribadian, pembinaan kemandirian dan pembinaan mengintegrasikan dirn
dengan masyarakat

Pemberian pembinaan kemandirian diberikan dalam bentuk keterampilan
kerja bagi warga binaan yang merupakan implementasi pemenuhan hak warga
binaan atas pekegaan. Pemberian keterampilan kerja tersebut dimaksudkan
sebagai bekal warga binaan setelah selesai menjalani pidananya dan kembali
ketengéh—lengah masyarakat agar dapat memperolch pekerjaan. Diharapkan
dengan  pemberian  keterampilan kerja  tersebut, Pelaksanaan  sistem
pemasyarakatan mempunyai tujuan akhir yaitu terciptanya kemandirian warga
binaan atau membangun manusia mandiri, dapat mengembangkan bakat potensi
yang dimilikinya, schingga dapat berhasil guna dan berdaya guna dalam
lingkungan masyarakat.

Penempatan warga binaan pada program residential centre bukan hanya
sekedar pemindahkan warga binaan dari Lembaga Pemasyarakatan Tertutup ke
Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta tetapi juga disertai dengan
memberikan pelayanan yang mendukung proses reintegrasi dengan masyarakat.
Dengan ditempatkan di residential centre beranti warga binaan mempunyai
kesempatan yang lebih luas untuk mendapatkan pekerjaan atau keterampilan
kerja, mendapatkan pelayanan profesional dan memperoleh kesempatan yang
lebih banyak untuk berinteraksi dengan masyarakat. Dalam interaksinya dengan
masyarakat, warga binaan juga mempunyai posist dan kesempatan untuk

berpartisipasi  scbagaimana anggota masyarakat pada umumnya. Sclama
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menjalani program warga binaan dibantu agar dapat memperoleh pekerjaan selepas
ia menjalani pidana dengan memberikan bekal keterampilan kefja.

Dalam konsep residential cenfre mempunyai kesamaan konsep dan prinsip
operasionalnya dengan pembinaan kemandirian yang ada di L.embaga Pemasyarakatan
Terbuka Jakarta karena diharapkan nantinya warga binaan mendapatkan pembekalan
atau pemberian keterampilan kerja sebagai implementasi pemenuhan hak warga binaan
yang artinya warga binaan punya kesempatan yang lebih luas untuk mendapatkan
pekerjaan atau keterampilan kerja dan memperoleh kesempatan yang Iebih banyak
dengan lingkungan masyarakat dimana posisinya dapat berpartisipasi secara aktif sebagi
anggota masyarakat pada umumnya. Dan pihak Lembaga Pemasyarakatan Terbuka
dalam hal ini adalah sebagai lembaga yang berwenang mengatur secara reani'tentang
pelayanan dan pemberian keterampilan kerja terhadap warga binaan yang nantinya
diharapkan mampu untuk menciptakan warga binaan yang dapat kembali berpartisipasi
dalam masyarakat secara aktif dengan bekal pemberian keterampilan kerja yang
diberikan dalam program pembinaan kemandirian sesuai dengan konsep residential
cenfre yang sesuai juga dengan fujuan pemasyarakatan.

Secara pgaris besar Program pembinaan vang ada di Lembaga
Pemasyarakatan terbuka sebagai berikut :

EANDASAN
N TAHAP AWAL TAHAP LANJUTAN TAHAP
a AKHIR
P MAPENALING PELAKSANAAN
[ PENEMPATAN WARGA Masa [.Pembinan mantal INTEGRASI
BINAAN pengamatan, spiritual Pembebasan
v Persetujuan dar: Direkierat Jenderal pengenalan dan 2.Pembinaan Bersyarat,
P Pemasyarekatan, KANWIL DXI penelitizn Kesadaran Cuti Bersyarat M
T Jakarta dan UPT yang lingkungan Berbangsa dan dan Cuti A
bersangkutan. paling lama 1 Bemegara Menjetang 5

Seleksi penempatan warga binaan di inggu 3. Pembinaan Bebas Y
J Lembaga Pernasyarakatan . PENETAPAN Kemampuzn A
A Terbuka , PROGRAM Intclcktual R
B Persyaratan Umum. Program (kecerdasan). A
()] Persyaratzn Khusus. pembinaan 4, Pembingan K
T lanjutan dan Kesadaran Hukum. A
A program 5. Pembinan T
B pembinaan Kemandirian.
E kemandidan 6. Pembinann
K Mengintegrasikan

Diri dengan
Masyarakat
L MINIMUM SECURITY |
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Warga binaan yang baru masuk dan diterima oleh Lembaga
Pemasyarakatan Terbuka akan terlebih dahulu dilakukan screening. Pada proses
screening tersebut warga binaan akan diberikan pertanyaan semacam pre fes
dengan isi pertanyaan berkaitan dengan pemahaman beragama, pemahaman
tentang kesadaran berbangsa dan bernegara, pemahaman tentang kesadaran
hukum dan periayaan mengenai minat, bakat dan potensi diri yang dimiliki oleh
warga binaan. Tujuan dari dilakukannya screening ini adalah guna mengetahui
apakah pembinaan kepribadian dan pembinaan kemandirian yang dilakukan oleh
Lembaga Pemasyarakatan sebelumnya sudah berhasil ? Apabila dirasa belum,
maka Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta akan mengarahkan Warga binaan
yang bersangkutan ke program pembinaan yang dirasakan belum berhasil
tersebul. Contoh apabila dani hasil pemeriksaan (screening) diketahui bahwa
pemahaman agama warga binaan yang bersangkutan masih rendah maka porsi
pembinaan kerchanian baginya akan lebih diintensifkan. Targetnya sehari
sebelum warga binaan tersebut bebas dia dapat menjawab pertanyaan posi tes
dengan skor lebih baik dengan skor saat pre-rest. Hal itu dilakukan untuk
membandingkan kemampuan yang dimilikinya saat pertama masuk ke Lembaga
Pemasyarakatan Terbuka Jakarta dengan setelah mendapatkan pembinaan di
Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta.

Jadwal Kegiatan Warga Binaan Pemasyarakatan Lembaga Pemasyarakatan

Terbuka, sbb:
No WAKTU JENIS KEGIATAN KETERANGAN
1. $05.00 - 06.00 | Sholat Shubuh berjama’ah dan Kultum. - Sabtu dan
2. 06.00 - 07.00 Senam pagi. Minggu kegiatan
3. 107.00 ~ 07.15} Apel pagi . Pembinaan
4. 107.15-08.30} Kebersithan Lingkungan (kamar dan kantor). Kemandirian
5. 108.30 — 09.00| Makan pagi. diganti dengan
6. |09.00 - 12.00 | Pembinaan kemandirian. kegiatan seni atau
7. 112.00 — 13.00 | Sholat dzuhur berjama’ah dan ceramah. rekreasi.
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13.00 — 13.30 | Makan siang. -Hari Minggu
9. |13.30—15.15 Pembinaan kemandirian. dilaksanakan
10. {15.15 - 16.30} Sholat Ashar. kebaktian bagi
11. 116.30— 17.3G | Kebersihan Lingkungan (kamar dan kantor). warga binaan
12. |17.30 — 18.00 | Makan malam. beragama Kristen
13. {18.00 — 19.00| Sholat Maghrib dan belajar baca Al-Qur’an. pada pukul 10.00
14. 119.00 — 19.30 | Apel malam. sampai dengan
15. 119.30 —20.00 | Sholat Isya’ berjama’ah 12.00 WIB.
16. 120.00 — 05.00 ISTIRAHAT

Sumber : Seksi Binapi Giatja, Maret 2010
Catatan :

1. Setiap hari Jum’at diadakan sholat Jum’at bagi umat WBP muslim dan
Kebaktian untuk WBP Nasrani, '

2. Hari selasa dan kamis diadakan pengajian rutin setelah sholat dzuhur
pengajian dibimbing oleh pembimbing dari Departemen Agama dan Korps
Mubaligh Istiglal.

3.i.1 Pembinaan Kemandirian
adalah

meningkatkan kemampuan pribadi dan memaksimalkan potensi pribadi Warga

Pembinaan Kemandirian pembinaan yang bertujuan
binaan untuk mencari penghidupan melalui kegiatan bimbingan kerja, Adapun

jenis kegiatannya meliputi :

Pertanian yaitu Kegiatan Menanam Tanaman Tomat, Cabai, Kangkung, Sawi.
Kegiatan pembinaan keterampilan untuk pertanian seperti tomat, cabai dan
sawi yang dilaksanakan di Lembaga Pemasyarakatan Terbuka dengan
menggunakan keterbatasan lahan seluas 20x20m, diharapkan dapat bermanfaat
dan berhasil guna bagi warga binaan, kegiatan pembinaan ini dilakukan oleh
petugas bersama-sama dengan warga binaan yang mempunyai minat dan bakat
sebelum masuk Lembaga Pemasyarakatan. Oleh sebab itu pembinaan ini belum

mencapai hasil yang maksimal karena keterbatasan lahan sarana dan prasarana
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ditambah minimnya kemampuan dan pengetzhuan petugas tentang pertanian
sehingga berpengaruh terhadap keberhasilan pembinaan pertanian.

Peternakan yaitu Kegiatan Memelihara Hewan Kambing, Ayam, Itik, Angsa.
Kegiatan pembinaan keterampilan untuk petemakan ayam, kambing, itik,
angsa dilaksanakan di Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta dengan
menggunakan sarana dan prasarana yang tersedia dengan fasilitas yang sangat
terbatas yaitu 2 (dua) buah kandang berukuran 10x6m dan 3x9m yang
diperuntukan peternakan kambing dan ayam. Kegiatan pembinaan ini dilakukan
oleh petugas Lembaga Pemasyarakatan bersama-sama dengan warga binaan,
dimana pengetahuan, kemampuan dan keterampilan petugas Lembaga
Pemasyarakatan yang minim tentang peternakan unggas harus mampu untuk
memberikan keterampilan kepada warga binaan agar kegiatan pembinaan tersebut

dapat berhasil.

Perikanan yaitu Kegiatan Mcrawat dan Membesarkan Ikan Lele, Patin, Nila.

Kegiatan pembinaan kelerampilan untuk perikanan seperti pembesaran
ikan lele, ikan patin dan ikan nila dilaksanakan dengan menggunakan sarana dan
prasarana yang terbatas yaitu 4 (empat) buah kolam besar berukuran 15x15m dan
16 (enam belas) buah kolam kecil diperuntukan pembesaran ikan lele, ikan patin
dan ikan nila. Kegiatan pembinaan keterampilan dilaksanakan oleh petugas yang
memiliki pengetahuan serta kemampuan yang kurang tentang perikanan tetapi
diharapkan mampu untuk memberikan pengetahuan kepada warga binaan agar
mengikuti kegiatan pembinaan perikanan serta menyerap pengetahuan yang dapat
menjadi bekal untuk mendapatkan pekerjaan dan penghasilan setelah bebas dari
Lembaga Pemasyarakatan.

Perbengkelan dan Pencuciap Kendaraan Bermotor yaitu Kegiatan

Melaksanakan Perbengkelan serta Pencucian Kendaraan Mobil dan Motor.
Kegiatan pembinaan keterampilan untuk perbengkelan serta pencucian

kendaraan bermotor yang dilaksanakan di Lembaga Pemasyarakatan Terbuka

masih merupakan kegiatan yang belum efektif karena dilakukan oleh warga
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binaan yang mempunyai keterampilan tentang kendaraan bermotor sebelum
masuk Lembaga Pemasyarakatan, dan hanya warga binaan yang mempunyai
minat dan bakat terhadap kendaraan bermotor. Belum ada tepaga pelatihan bagi
warga binzan yang memilih keterampilan kendaraan bermotor ditambah lagi
pengetahuan serta kemampuan petugas di bidang tersebut masih sangat minim.
Biasanya warga binaan melakukan kegiatan pencucian kendaraan bermotor hanya
tertentu pada kendaraan petugas belum menjangkau untuk kendaraan lainnya
selain kendaraan petugas, oleh sebab itu kegiatan pembinaan keterampilan
kendaraan bermotor ini belum dapat dikatakan berhasil sesuai dengan tujuan yang
diharapkan Lembaga Pemasyarakatan.

Pencucian Pakaian atau Laundry vaitu Kegiatan Pencucian Pakaian.

Kegiatan pembinaan keterampilan untuk Pencucian Pakaian atau Laundry
yang dilaksanakan di Lembaga Pemasyarakatan Terbuka masih merupakan
kegiatan yang belum maksimal karena menggunakan sarana dan prasarana yang
terbatas yaitu 2 (dua) buah mesin cuci untuk kapasitas 8kg pakatan, 3 (tiga) buah
strikaan sebagai sarana penunjang dalam kegiatan pembinaan keterampilan
tersebut. Warga binaan yang melaksanakan kegiatan keterampilan ini tidak
mempunyai pengetahuan dan kemampuan yang cukup hanya berdasarkan minat
dan bakat. Selama ini kegiatan tersebut berjalan masih sebatas melayani
kebutuhan pencucian pakaian para petugas Lembaga Pemasyarakatan dan peserta

pelatihan yang ada disekitar lingkungan Lembaga Pemasyarakatan.

Budidaya Jamur Tiram yaitu Kegiatan Mengembangkan Jamur Tiram

Kegiatan pembinaan keterampilan untuk budidaya jamur tiram yang
diberikan di Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta masih sangat baru
dengan kondisi sarana prasarana yang tersedia, Lembaga Pemasyarakatan
Terbuka Jakarta mendatangkan tenaga penyuluhan tentang keterampilan
budidaya jamur tiram dari pengusaha budidaya jamur tiram yang sudah berhasil

dari luar kota’kota Bogor. Warga binaan mendapatkan pengetahuan serta
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keterampilan budidaya jamur tiram melalui penyuluhan tersebut yang diharapkan
nantinya dapat berguna bagi warga binaan setelah bebas untuk mendapatkan
pekerjaan dan penghasilan, walaupun kegiatan pembinaan keterampilan budidaya
jamur tiram ini masith barn dan belum dapat diketahui keberhasilannya. Tetapi
kegiatan pembinaan keterampilan budidaya jamur tiram ini adalah merupakan
program unggulan karena sebelum pelaksanaannya sudah dipersiapkan untuk

pembelajarannya dan pemasarannya.

Pembuatan Pot Tanaman serta Pemelibharaan Tanaman Hias

Kegiatan pembinaan keterampilan Pembuatan pot tanaman, Pemeliharaan
tanaman dalam pot dan tanaman hias di laksanakan di Lembaga Pemasyarakatan
Terbuka dengan menggunakan sarana dan prasarana yang tersedia dengan fasilitas
yang sangat terbaias. Walaupun belum mencapai hasil yang maksimal, kegiatan
pembinaan keterampilan ini tetap dilaksanakan dengan harapan dan tujuan
meningkatkan kemampuan pribadi dan memaksimalkan potensi pribadi Warga

binaan untuk mencari penghidupan setelah bebas dari Lembaga Pemasyarakatan.

3.1.2 Pembinaan Keperibadian

Pembinaan Kepribadian adalah pembinaan yang bertujuan
meningkatkan pribadi warga binaan agar memiliki mental spiritual yang baik,
memiliki kesadaran hukum yang baik, memiliki kesadaran berbangsa dan
bernegara yang baik dan memiliki kemampuan intelektual vang lebih baik.
Adapun jenis kegiatannya meliputi :

Dari pengamatan penulis dapat digambarkan bahwa pembinaan
kepribadian warga binaan sudah berjalan dengan baik tetapi masih perlu
dilakukan peningkatan agar tujuan pembinaan kepribadian yang dilakukan di
Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta dapat berjalan sesuai dengan tujuan
pemasyarakatan.
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Memperingati hari-hari besar kenegaraan seperti hari kemerdekaan 17
Agustus setiap tahunnya.

Kegiatan yang dilakukan seperti memperingati hari kemerdekaan tanggal
17 Agustus adalah mempunyai fujuan agar warga binaan dapat memahami dan
menyadarkan serta berbakti menjadi warga negara yang baik, kegiatan ini
biasanya dalam bentuk melaksanakan upacara bendera yang dilaksanakan setiap
tanggal 17 Agustus bersama-sama dengan petugas Lembaga Pemasyarakatan
Terbuka Jakarta.

Rasa kebanygsaan pada diri warga binaan dapat lebih ditingkatkan jika
warga binaan mendapat kesempatan untuk menjadi peserta dan petugas didalam
kegiatan upacara bendera, dimana pemberian tugas bagi warga binaan dapat
diberikan sebagai pembaca Catur Dharma Warga binaan.

Pada kesempatan upacara dapat diberikan motivasi dan arahan kepada
peserta upacara yang didalamnya termasuk warga binaan dengan harapan timbul
suatu perasaan memiliki dan keinginan untuk melaksanakan kembali keterlibatan
sebagai manusia selayaknya dapat berpartisipasi dibidang pembangunan sesuai
dengan kemampuan yang dimilikinya. Selain itu rasa kebangsaan pada diri warga
binaan dapat dibangkitkan secara individual dengan cara memberikan motivasi
dan juga diharapkan warga binaan mampu menunjukkan karyanya agar dapat
berguna bagi orang disekitarnya atau keluarganva yang lebih luas lagi bagi

masyarakat, bangsa dan negara.

Belajar membaca Al — Quran,

Pada kegiatan pembinaan kerchanian seperti belajar mengaji Al Qur’an
warga binaan juga diharapkan dapat menerapkan hasil pembinaan kerchanian
tersebut sehingga dapat membentuk pandangan mental spiritual yang baik
terhadap sikap dan perilaku dalam menjalani kehidupan selama berada didalam
Lembaga Pemasyarakatan Terbuka maupun setelah warga binaan bebas kembali

kemasyarakat.
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Kebaktian bagi Umat Kristiani,

Pembinaan kerchanian bagi warga binaan yang beragama kristen juga
mendapatkan kesempatan melaksanakan kebaktian setiap hari Jum’at jam 14.00
WIB, bertempat dirvang kunjungan warga binaan. Dengan mendatangkan Pendeta
dari GBHI cabang Jakarta Selatan untuk memberikan pelayanan umat kristiani
dalam bentuk kebaktian.

Pengajian (Ceramah Agama Islam),

Ceramah Agama Islam di Lembaga Pemasyarakatan Terbuka bekerja sama
dengan Kantor Wilayah Departemen Agama Jakarta Selatan dan Korps Mubaligh
Istiglal sebagai Penceramah dan Guru Mengaji, dilakukan setiap minggu dua kali
yaitu pada hari Selasa dan Kamis setiap jam 14.00 WIB. Pada kegiatan ibadah
seperti sholat Jum’at dilakukan setiap hari Jum’at di masjid AT-TAUBAH
Iembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta bersama-sama dengan petugas
Lembaga Pemasyarakatan.

Program perayaan Hari Besar masing- masing agama dan kepercayaan Warga
Binaan Pemasyarakatan,

Kegiatan pembinaan seperti memperingati Hari-hari Besar Keagamaan
bagi warga binaan dilakukan melalui koordinasi dengan petugas lembaga
Pemasyarakatan dan dilaksanakan bersama-sama petugas membaur dengan warga
binaan secara kekeluargaan dengan tema hari-hari besar keagamaan tersebut,
dengan maksud dan tujuan agar warga binaan kembali mengetahui norma-norma
yang ada dimasyarakat dan mengamalkan kembali dalam sikap dan perilaku
sehari-hari dan mencegah untuk kembali melakukan pelanggaran hukum.

Kegiatan Olah Raga dan Seni (band dan marawis),

Kegiatan pembinaan dalam bidang olah raga dan seni dilakukan di
Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta melalui kegiatan senam pagi yang
dilakukan setiap hari Jum’at jam 08.00 WIB, bersama-sama dengan petugas

dengan mendatangkan instruktur atau pelatihan senam dari luar Lembaga
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Pemasyarakatan dengan tujuan agar warga binaan mempunyai badan yang sehat,
tidak mudah terserang penyakit, dan beraktifitas secara baik dan sehat dalam
setiap kegiatan kelompok kerja sehingga tujuan pembinaan dapat berhasil dengan
baik. Dan untuk kegiatan seni warga binaan dilaksanakan dengan berlatih band
serta menyanyikan lagu bersama-sama petugas Lembaga Pemasyarakatan, dengan
tujuan warga binaan mempunyai pengetahuan tentang seni musik dan seni suara
sehingga setelah bebas warga binaan diharapkan bisa menerapkan dalam
kehidupan sehari-hari dan berguna untuk mendapatkan pekerjaan sesuai dengan

bakat dalam hal seni musik dan seni suara.

3.1.3 Pembinaan Mengintegrasikan Diri dengan Masyarakat

Pembinaan Mengintegrasikan Diri dengan Masyarakat adalah pembinaan
yang bertujuan untuk memperbaiki hubungan antara Warga binaan dengan
masyarakatnya, dengan memberikan kesempatan mengembangkan aspek — aspek
pribadinya, memberikan keleluasaan vang lebih besar untuk berintegrasi dengan
masyarakat dalam kegiatan kemasyarakatan, seperti melalui Program kunjungan
keluarga warga binaan, Program Cuti Mengunjungi Keluarga (CMK), Program
Cuti Bersyarat (CB), Cuti Menjelang Bebas (CMB) cian Pembebasan Bersyarat
(PB), melibatkan diri dalam kegiatan kemasyarakatan dan lingkungan Lembaga
Pemasyarakatan seperti Kerja bakti atau Bakii sosial, Bekerja dengan pihak
ketiga, melanjutkan pendidikan di sekolah umum dan kuliah, Beribadah di tempat
ibadah dilvar Lembaga Pemasyarakatan, dan Berolah raga disekitar lingkungan
Lembaga Pemasyarakatan.

Berada di Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta sebenarnya sudah
merupakan bagian dari integrasi kepada masyarakat seperti yang digambarkan
bahwa tidak ada terali besi dan tembok yang tinggi besar seperti Lembaga
Pemasyarakatan lainnya. Hal ini sangat menunjang warga binaan untuk
berintegrasi dan bersosialisasi dengan masyarakat luar dimana proses pembinaan
warga binaan dan anak didik pemasyarakatan yang dilaksanakan dengan cara
membaurkan warga binaan dan anak didik pemasyarakatan didalam kehidupan

masyarakat. Selama menjalant pembinaan di Lembaga Pemasyarakatan Terbuka
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Jakarta, warga binaan mendapatkan kesempatan yang lebih besar untuk
berinteraksi dengan masyarakat di bandingkan dengan ketika berada di Lembaga
Pemasyarakatan Tertutup. Warga binaan berhak mendapatkan kesempatan untuk
melakukan asimilasi apabila telah memenuhi syarat yang telah ditentukan,

Dampak dari program asimilasi dengan diberikannya kesempatan warga
binaan untuk menjalin hubungan dengan keluarga dan masyarakat maka
mendapatkan ketenangan dalam menjalani sisa pidana dan tidak ada keinginan
dari warga binaan untuk mencoba melanggar tata tertib didalam Lembaga
Pemasyarakatan atau melarikan diri. Kegiatan lain yang dilaksanakan di Lembaga
Pemasyarakatan Terbuka Jakarta juga mempengaruhi sikap dan perilaku warga
binaan dimana mereka merasa diberi kepercayaan atau tanggungjawab untuk
menjaga dirinya sendiri agar tidak melakukan i}elanggaran yang pernah dilakukan
oleh warga binaan pemasyarakatan.

Proses pembauran atau integrasi yang erat antara warga binaan dan
masyarakat sangat diperlukan karena untuk mengembalikan ikatan antara
pelanggar hukum dengan masyarakat, hal ini dapat terlihat dalam program
pembinaan mengintegrasikan diri yang ada di Lembaga Pemasyarakatan Terbuka
Jakarta.

3.2  Faktor-Faktor Kendala yang Menghambat dalam Pemberdayaan
Warga Binaan di Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta
Secara umum Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta mempunyai 2
(dua) faktor yang menghambat pemberdayaan warga binaan melalui pembinaan

kemandirian antara lain :

3.2.1 Faktor internal

Faktor Intermal adalah Faktor hambatan yang berasal dari dalam
Lembaga Pemasyarakatan, dimana faktor ini adalah merupakan faktor kunci
keberhasilan dari pada pencapaian tujuan pemberdayaan warga binaan karena
faktor ini berasal dari dalam seperti Sumber Daya Manusia atau Petugas Lembaga
Pemasyarakatan Terbuka, Warga Binaan Pemasyarakatan yang berada di

Lembaga Pemasyarakatan Terbuka, Sarana dan Prasarana yang dimiliki oleh
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Lembaga Pemasyarakatan Terbuka dan juga yang sangat mendukung Dana
Anggaran yang tersedia dalam Satu Tahua Anggaran yang difungsikan untuk
Pembinaan Kemandirian yang ada di Lembaga Pemasyarakatan Terbuka.

a. Sumber Daya Manusia dari Petugas

Petugas pada Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta keseluruhannya
mencapai 56 orang petugas dengan tingkat pendidikan yang bervariasi dari mulai
SMA/SMK, DIII, S-1 dan S-2, dengan jenjang kepangkatan mulai dari golongan
1l/a sampai dengan I1l/d dan penempatan petugas mulai dari petugas tata usaha,
pembinaan, keamanan maka dapat dilihat hanya mencapai 6 orang atau sekitar
10,7% dari jumlah keseluruhan petugas (lihat tabel VI)*.

Komposisi petugas tersebut belum mencerminkan fungsi Lembaga
Pemasyarakatan Terbuka Jakarta menjadi Iebih baik karena sebaiknya petugas
dibidang pembinaan komposisinya harus lebih banyak dari pada bidang
pengamanan dan administratif. Sementara yang ada adalah petugas dibidang
pengamanan lebih banyak dari pada petugas dibidang pembinaan. Hal ini
merupakan salah satu kendala dalam hal pemberdayaan warga binaan di Lembaga
Pemasyarakatan Terbuka Jakarta. -

Dari data diatas dapat dijelaskan bahwa penempatan tugas petugas
Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta belum sempurna, bahkan untuk
petugas yang bertugas pada pembinaan kemandirian masih sangat kurang
sehingga untuk memenuhi tujuan dan fungsi dari Lembaga Pemasyarakatan
Terbuka Jakarta yaitu untuk meningkatkan kemampuan diri dan potensi diri
warga binaan tidak terpenuhi.

Kurangnya keterampilan dan pengetahuan petugas dibidang pembinaan
kemandirian masih terlihat dan menjadi salah satu kendala didalam program
pembinaan kemandirian tersebut.

Seksi Bimbingan Napi dan Kegiatan Kerja mempunyai peranan yang
sangat penting dalam melakukan pembinaan. Kurangnya petugas yang memiliki

kemampuan keterampilan teknis dibidang pembinaan terutama kegiatan kerja

3 Lihat BAB 11, Temuan Peaclitian hal. 44
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mengenai peternakan, perikanan dan pertanian sangat menghambat program
pembinaan di Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta. Dan petugas pada
Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta belum diberikan pelatihan secara
khusus dan profesional dalam memberikan pembinaan kepada warga binaan.
Komposisi petugas yang belum sesuai dengan kebutuhan akan fungsi dan tujuan
Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta menyebabkan pembinaan (treafment)
yvang dilakukan menjadi kurang maksimal dan pada gilirannya akan
mempengamhi juga terhadap tujuan dan fungsi Lembaga Pemasyarakatan
Terbuka tersebut.

b. Warga Binaan Pemasyarakatan

Warga binaan pemasyarakatan yang ada di Lembaga Pemasyarakatan
Terbuka adalah merupakan warga binaan pindahan atau warga binaan yang telah
mendapat  ijin  berasimilasi dari Lembaga Pemasyarakaian-Lembaga
Pemasyarakatan di Jakarta, Bogor, Tangerang dan Bekasi (Jabotabek).

Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Klas 1IB Jakarta adalah merupakan
Lembaga Pemasyarakatan yang menampung warga binaan yang telah menjalani
1/2 dari masa pidananya dan warga binaan tersebut sudah mempunyai hak untuk
dapat beraktifitas dan bekerja, serta mengukuti program pembinaan yang ada
dilembaga pemaasyarakatan seperti program Pembebasan Bersyarat (PB), Cuti
Menjelang Bebas (CMB), dan Cuti Bersyarat (CB). Dan juga warga binaan yang
ada dapat melakukan asimilasi berupa bekerja pada pihak ketiga atau perusahaan
dimana dengan persyaratan-persyaratan yang tentunya telah disetujui oleh pihak
lembaga pemasyarakatan,*

Kapasitas hunian yang dapat ditampung oleh Lembaga Pemasyarakatan
Terbuka Jakarta adalah sebanyak 100 orang, namun pada saat ini hanya dihuni
sebanyak 54 orang warga binaan (lihat tabel VII) atau hanya sekitar 54% dari
kapasitas yang sebenarnya,

Dari 54 orang warga binaan pemasyarakatan yang ada rata-rata kondisi

pendidikannya adalah SD mencapai 46%, SMP dan S-1 mencapai 9% sedangkan

# 1ihat BAB 1. Temuan Penelitian hal 4
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SMA mencapai 24%, SMK mencapai 8%, dan sisanya DIII dan S-2 mencapai 2%
(lihat tabel VIIT)*,

Dari 54 orang warga binaan pemasyarakatan tersebut yang mengikuti
program pembinaan kemandirian hanya 15 orang atau sekitar 27% dan
keseluruhan warga binaan yang ada (lihat tabel X). Hal ini masih dikatakan
sangat sedikit sekali karena diharapkan dari seluruh warga binaan bisa mengikuti
pembinaan kemandirian yang ada di Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta*.

Berdasarkan Surat Edaran Direktur Jenderal Pemasyarakatan Nomor :
E.PR.07.03-725 tanggal 5 Desember 2003 perihal Operasionalisasi Lembaga
Pemasyarakatan Terbuka Jakarta maka penempatan warga binaan berasal dari
UPT Wilayah DKI Jakarta (Jabotabek). Namun demikian tidak semua warga
binaan dapat diterima untuk menjadi warga binaan di Lembaga Pemasyarakatan
Terbuka Jakarta berdasarkan Surat Edaran Direktur Jenderal Pemasyarakatan
tanggal 3 Agustus 2004 Nomor : E.PK.0410-115. Perithal penempatan warga
binaan di Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta dimana warga binaan dalam
kasus narkotika, teroris, ilegal logging, korupsi, penipuan, dan pidana khusus
lainnya untuk sementara tidak direkomendasikan oleh Direktur Jenderal
Pemasyarakatan untuk ditempatkan di Lembaga Pemasyarakatan Terbuka
Jakarta.*’

Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta tidak dapat menyeleksi atau
memilih siapa saja warga binaan yang akan menjadi warga binaan ditempatnya.
Dalam hal proses penerimaan Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta bersifat
pasif artinya menerima siapapun warga binaan yang dikirim oleh Lembaga
Pemasyarakatan Tertutup di wilayah Jabotabek. Dan juga dengan karakteristik
wilayah yang beragam baik dalam hal jenis mata pencaharian (industri, pertanian,
dll) maupun sifat wilayah (daerah urban/perkotaan maupun rural/pedesaan).
Lembaga Pemasyarakatan Terbuka selalu menerima  warga binaan yang

mempunyai sifat wilayah tersebut.

45
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Dengan kondisi tersebut menyebabkan terjadinya ketidak cocokan antara
karakteristik warga binaan dengan pelayanan pembinaan (jenis keterampilan
kerja) yang tersedia. Jenis keterampilan kerja yang tersedia adalah jenis ketja
yang ada pada masyarakat pedesaan (relatif memerlukan lahan cukup luas)
sedangkan sebagian besar warga binaan yang dibina berasal dari daerah perkotaan
seperti yang berasal dari Lembaga Pemasyarakatan Klas 1 Cipinang dan Rumah
Tahanan Salemba.

Demikian pula terjadi ketidak cocokan antara jenis pekerjaan warga
binaan (sebelum masuk Lembaga Pemasyarakatan) dengan jenis keterampilan
kerja yang tersedia di Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta. Dari 54 warga
binaan yang ada hanya 15 warga binaan yang mempunyai pekerjaan yang sama
dengan jenis keterampilan yang ada®. Sedangkan yang lainnya tidak mempunyai
pekerjaan yang sama dengan jenis keterampilan yang ada di Lembaga
Pemasyarakatan Terbuka Jakarta. Terlihat ada perbedaan atau ketidak cocokan
antara karakteristik jenis pekerjaan di Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta
dengan karakteristik domisili warga binaan. Kondisi tersebut menyebabkan jenis
keterampilan vang diberikan kepada warpa binaan tidak memberi manfaat yang
maksimal bagi warga binaan, selain hanya sebagai pengisi waktu selama berada di
Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta. Hal tersebut sedikit banyak tercermin
pada kenyataan bahwa sebagian besar warga binaan tidak akan menjadikan
keterampilan kerja yang diterimanya selama berada di Lembaga Pemasyarakatan
Terbuka sebagai sumber mata pencaharian (pekerjaan) setelah mereka bebas. Hal
ini dapat menjadi kendala dalam pemberdayaan warga binaan setelah mereka
bebas dari Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta.

c. Sarana dan Prasarana
Pembinaan Warga Binaan Pemasyarakatan yang dilaksanakan di
Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta belum sepenuhnya memenuhi

sasaran dan tujuan yang diharapkan, maka diperlukan sarana yang memadai

¥ Wawancara denpan Kepala Seksi Bimbingan Napi dan Anak didik Kegiatan Keja tanggal 15 April
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sebagai salah satu syarat agar pembinaan kemandirian yang dilaksanakan dapat
berjalan dengan baik, ole.h karena itu ketersediaan sarana ini menjadi salah satu
ukuran tujuan sistem pemasyarakatan dapat berhasil.

Tersedianya sarana yang menjadi kebutuhan warga binaan menjadi bukti
bahwa warga binzan pemasyarakatan tidak terasing dari masyarakat. Dengan
demikian terkandung prinsip bahwa warga binaan tidak diasingkan dari
lingkungan sosial masyarakat, hal ini berarti warga binaan itu berhak untuk
mendapatkan informasi secara secara luas apakah sarana tersedia atau tidak.

Untuk kegiatan pembinaan kemandirian seperti pertanian, peternakan,
perikanan, perbengkelan dan pencucian kendaraan bermotor, pencucian pakaian
masih belum ada sarana alat-alat penunjang yang lengkap sehingga kegiatan
pembinaan tersebut belum berjalan dengan baik, dimana dengan jumlah alat-alat
penunjang yang ada masih sangat minim dibanding dengan kegiatan keterampilan
yang ada di Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta. Minimnya ketersediaan
sarana dan prasarana menjadi kendala dalam pembinaan kemandirian, sehingga
tidak mempunyai hasil yang maksimal.*

Untuk kegiatan pembinaan kemandirian seperti pertanian masih belum ada
sarana alat-alat pertanian yang lengkap sehingga kegiatan pertanian belum
berjalan dengan baik, dimana dengan jumlah alat pertanian yang ada masih sangat
minim dibanding dengan luas lahan yang ada di Lembaga Pemasyarakatan
Terbuka Jakarta.

Minimnya ketersedian lahan juga menjadi kendala dalam pembinaan
kemandirian dibidang pertanian karena dari lahan yang dimiliki sangat terbatas
sehingga tidak mempunyai hasil yang maksimal dalam pembinaan kemandirian
tersebut.

Untuk kegiatan pembinaan kemandirian seperti peternakan ayam yang
memerlukan peralatan khusus tentunya harus ditunjang dengan kelengkapan
sarana dan prasarana. Contoh apabila ada ternak ayam yang sakit dan memerlukan

alat suntik maka dapat kesulitan untuk menyembuhkannya.

¥ Lihat BAB II, Temuan Penclitian hal. 50
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Sedangkan kegiatan pembinaan kemandirian seperti perikanan,
kendalanya adalah karena air yang mensuplai kolam berasal dari aliran sungai
secara langsung maka banyak sekali sampah yang berasal dari sungai masuk ke
kolam sehingga dikhawatirkan sampah tersebut membawa bakteri yang
mempengaruhi perkembang biakan ikan yang ada dikolam tersebut. Dengan tidak
lengkapnya sarana kolam ikan tersebut maka akan mempengaruhi hasil
pembinaaan yang ada.

Kegiatan pembinaan keterampilan untuk perbengkelan serta pencucian
kendaraan bermotor yang dilaksanakan di Lembaga Pemasyarakatan Terbuka
masih merupakan kegiatan yang belum maksima! karena mempunyai sarana dan
prasarana yang kurang lengkap seperti misalnya alat-alat perbengkelan yang
masih manual. Dan lahan untuk pencucian kendaraan bermotor hanya berukuran
3x4m serta alat-alat pencucian yang masih sederhana dan terbatas, oleh sebab itu
kegiatan pembinaan keterampilan kendaraan bermotor ini belum dapat dikatakan
berhasil sesuai dengan tujuan yang diharapkan Lembaga Pemasyarakatan.

Kegiatan pembinaan keterampilan untuk Pencucian Pakaian atau Laundry
yang dilaksanakan di Lembaga Pemasyarakatan Terbuka juga masin merupakan
kegiatan yang belum maksimal karena menggunakan sarana dan prasarana yang
terbatas yaitu 2 (dua) buah mesin cuei untuk kapasitas 8kg pakaian, 3 (tiga) buah
sefrikaan sebagai sarana penunjang dalam kegiatan pembinaan keterampilan
tersebut. Oleh karena itu ketersediaan sarana dan prasarana ini menjadi salah satu
ukuran keberhasilan pembinaan kemandirian dalam hal pemberdayaan warga

binaan di Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta.

d. Dana Aonggaran

Anggaran mcfupa.kan modal yang sangat penting bagi kelangsungan
pembinaan kemandirian di Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta.
Ketersediaan anggaran yang ada dapat dipergunakan dengan sebaik-baiknya

untuk menunjang pelaksanaan kegiatan pembinaan kemandirian tersebut
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sechingga pengelolaan anggaran dapat bertindak profesional demi kelancaran
pelaksanaan pembinaan kemandirian di Lembaga Pemasyarakatan. Keberadaan
anggaran di Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta harus dapat digunakan
secara maksimal sehingga sasaran dan tujuan dari pembinaan kemandirian dalam
hal pemberdayaan warga binaan dapat tercapai sesuai yang diharapkan,

Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta sesuai dengan kertas kerja RKA-
KL untuk tahun anggaran 2010 keseluruhannya mencapai Rp. 2.821.512.000.
(dua milyar delapan ratus dua puluh satu juta lima ratus dua belas ribu rupiah),
sedangkan jumlah angpgaran yang dipergunakan pembinaan mental warga binaan
(521119) sebesar Rp. 16,240,000 (enam belas juta dua ratus empat puluh ribu
rupiah) atau sekitar 0,6% dari anggaran keseluruhan, untuk pembinaan
keterampilan / kemandirian (521219) sebesar Rp. 75,000,000 (tujuh pulub lima
juta rupiah) atau sekitar 2,6% dari anggaran keseluruhan®. Dalam hal ini terlihat
bahwa anggaran untuk pembinaan keterampilan / kemandinian dan pembinaan
mental warga binaan masih terlihat sangat minim sehingga pembinaan tersebut
tidak secara maksimal dan perlu ditingkatkan jumlahnya agar mampu
mewyjudkan tuyjuan dari pembinaan mental dan pembinaan keterampilan /
kemandirian warga binaan didalam Lembaga Pemasyarakatan.

Oleh sebab itu dari data anggaran yang ada maka dapat dijelaskan bahwa
anggaran merupakan hal yang sangat penting dalam menunjang pelaksanaan
pembinaan keterampilan / kemandirian dalam pemberdayaan terhadap warga
binaan di Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta, sehingga menjadi
pembelajaran agar dapat ditingkatkan ditahun mendatang dan sasaran serta tujuan

pembinaan keterampilan / kemandirian tersebut dapat tercapai dengan baik.

e. Prosedur Tetap (Protap) warga binaan Lembaga Pemasyarakatan
Terbuka Jakarta
Prosedur Tetap yang digunakan dalam operasionalisasi Lembaga

Pemasyvarakatan Terbuka sehari-hari masih sama dengan Protap yang berlaku dan

% Wawancara dengan Kepala Sub Bagian Tata Usaha tangpal 19 April 2010 di Lembaga Pernasyarakatan

Terbuka Jakarta,
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digunakan pada Lembaga Pemasyarakatan Tertutup umumnya. Dalam hal
prosedur serah terima regu pengamanan dan lain sebagainya masih sama dengan
prosedur yang digunakan oleh Lembaga Pemasyarakatan Tertutup umumnya.

Dalam hal prosedur penempatan warga binaan di Lembaga
Pemasyarakatan Terbuka melihat pada Surat Edaran Direktur Jenderal
Pemasyarakatan Depariemen Kehakiman Dan HAM RI.Nomor : E.PK.04.10-115
Tanggal 3 Agustus 2004 mengatakan bahwa warga binaan yang ditempatkan di
Lembaga Pemasyarakatan Terbuka harus memenuhi syarat-syarat substantif dan
syarat administratif, juga harus mendapat persetujuan oleh Kepala Kantor
Wilayah Departemen Kehakiman Dan HAM RI, selain itu juga warga binaan
tersebut adalah warga binaan yang bukan merupakan kasus penipuan, narkotika,
terorisme, korupsi dan tindak pidana khusus lainnya.®’

Peraturan petunjuk pelaksana (juklak) dan petunjuk teknis (juknis) serta
protap yang berlaku di Lembaga Pemasyarakatan Terbuka belum dibuat secara
khusus, karena selama belum ada peraturan yang baru maka masih tetap memakai
dan menggunakan peraturan lama yang digunakan oleh Lembaga Pemasyarakatan
Tertutup.

Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta tidak dapat menyeleksi atau
memilih siapa saja warga binaan yang akan menjadi warga binaan ditempatnya.
Dalam hal proses penerimaan Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta bersifat
pasif artinya menerima siapapun warga binaan yang dikirim oleh Lembaga
Pemasyarakatan Tertutup di wilayah Jabotabek, dan telah mendapatkan
persetujuan dari Kepala Kantor Wilayah Departemen Hukum Dan HAM RI.

Kondisi seperti ini akan menyulitkan pihak Lembaga Pemasyarakatan
Terbuka untuk dapat melakukan pembinaan kemandirian yang ada karena belum
didukung oleh prosedur tetap (protap) serta petunjuk pelaksana (juklak) dan
petunjuk teknis (juknis) yang khusus untuk Lembaga Pemasyarakatan Terbuka.

S0 Lihat BAB Il Temuan Penelitian , hat 66
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3.2.2  Faktor Eksternal

Faktor Eksternal adalah Faktor hambatan yang berasal dari luar Lembaga
Pemasyarakatan, dimana faktor ini adalah merupakan faktor pendukung dalam
keberhasilan pencapaian tujuan pemberdayaan warga binaan karena faktor ini
berasal dari luar seperti Prosedur Tetap (Protap) penempatan dan penerimaan
warga binaan Pemasyarakatan, Informasi, Teknologi, Lingkungan Masyarakat
dan tidak kalah penting adalah Faktor Alam atau Cuaca, karena merupakan
keseluruhan Faktor Kendala didalam Pemberdayaan Warga Binaan melalui
Pembinaan Kemandirian yang ada di Lembaga Pemasyarakatan Terbuka.

a. Informasi

Keberadaan Informasi sangat penting dalam menambah wawasan
pengetahuan dunia fuar dari organisasi dalam hal ini Lembaga Pemasyarakatan
Terbuka tentang perkembangan dan kemajuan yang ada serta bermanfaat bagi
kemajuan pembinaan di Lembaga Pemasyarakatan, dan juga akan mempengaruhi
pengenalan tentang Lembaga Pemasyarakatan bagi lingkungan diluar Lembaga
Pemasyarakatan Terbuka.

Kemajuan tehnologi dibidang lnformatika. menjadikan informasi sebagai
penunjang kelangsungan dunia usaha secara lebih mudah dan cepat, apalagi
dengan adanya internet sekarang ini maka pelaku usaha dapat mendapatkan
informasi serta peluang usaha yang banyak dan benar. Sehingga informasi
merupakan sarana publikasi yang sangat menunjang dalam pelaksanaan setiap
kegiatan khususnya kegiatan pembinaan kernandirian / keterampilan yang ada di
Lembaga Pemasyarakatan.

Peraturan merupakan infomasi tentang payung hukum yang mendasari
pelaksanaan suatu kegiatan, termasuk juga pelaksanaan program kegiatan
pembinaan kemandirian bagi warga binaan dalam meningkatkan kemampuan diri
dan potensi diri selama berada di Lembaga Pemasyarakatan.

Ketentuan yang merupakan peraturan dapat diterima dan dimengerti oleh

petugas maupun warga binaan yang tentunya diharapkan dapat menunjang
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pelaksanaan kegiatan, tetapi bila tidak diterima dan dimengerti akan menghambat
pelaksanaan kegiatan pembinaan tersebut.

Sebagai contoh banyak informasi yang sebenamya dapat membantu
Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta dalam melakukan pelaksanaan
kegiatan pembinaan kemandirian, informasi di internet, majalah dan mass media
banyak memberikan masukan terhadap kegiatan usaha yang berhubungan dengan
pemberdayaan warga binaan. Informasi tersebut mulai dari jenis usaha, volume
usaha, bahan-bahan yang dipergunakan, kelebihan-kelebihan dan kekurangan-
kekurangan sampai kepada hasil yang didapat, bisa didapatkan melalui informasi
yang diterima dari internet, majalah dan mass media yang tentunya sangat
membantu pihak Lembaga Pemasyarakatan didalam memilih jenis kegiatan yang
akan dilaksanakan sebagai program pembinaan kemandirian warga binaan.

Ketajaman informasi merupakan syarat yang baik bagi keberhasilan
program pembinaan yang telah dilaksanakan, sehingga informasi yang tidak
sampai akan menghambat jalannya kegiatan, Dengan demikian informasi
diberbagai bidang harus tersampaikan dan dapat dikonsumsi oleh seluruh lapisan
masyarakat tidak terkecuali bagi warga binaan yang berada didalam Lembaga
Pemasyarakatan Terbuka.,

Informasi yang kurang baik dan tidak lengkap dapat menjadi salah satu
unsur ketidakeberhasilan di dalam suvatu organisasi dalam hal ini Lembaga
Pemasyarakatan Terbuka, oleh sebab itu informasi yang didapatkan harus benar
dan akurat serta lengkap sebab dapat menjadi hambatan atau kendala didalam
pemberdayaan warga binaan melalui pembinaan kemandirian yang ada di
Lembaga Pemasyarakatan Terbuka.

b. Teknologi

Keberadaan teknologi sangat berpengaruh terthadap mudahnya
memperoleh bahan baku dan peralatan yang akan digunakan dalam operasional
pelaksanaan kegiatan serta usaha peningkatan mutu produk. Kemajuan teknologi
menjadikan penunjang kelangsungan usaha yang terolah menjadi lebih mudah dan

cepat. Penguasaan teknologi maupun produksi serta wawasan orientasi mutu
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masih terbatas, belum maju dan inovatif karena masih menggunakan teknologi
yang sederhana dan tradisional. Pemakaian teknologi yang ada pada pelaksanaan
pembinaan kemandirian tidak berdasarkan pelatihan namun berdasarkan
kebiasaan ataupun yang pemah dilakukan sebelumnya, bersifat sederhana, tidak
terjadi peningkatan semuanya tergantung kepada siapa yang terlibat dalam
pembinaan kemandirian.

Sedangkan teknologi yang digunakan dalam pelaksanaan kemandirian
bagi warga binaan dalam meningkatkan kemampuan diri dan potensi diri di
Lembaga Pemasyarakatan Terbuka masih menggunakan teknologi yang
sederhana, sechingga perlu adanya penyesuaian dan peningkatan teknologi guna
mencapai hasil yang lebih baik, karena jangan sampai terjadi suatu keadaan yang
dinamakan gagap teknologi.

Penguasaan teknologi adalah merupakan salah satu syarat untuk
keberhasilan pelaksanaan program pembinaan kemandirian yang ada karena
apabila penguasaan teknologi masih rendah dan sederhana tidak akan mencapai
hasil yang maksiinal malah justru akan menjadi kendala dalam pemberdayaan
warga binaan melalui pembinaan kemandirian  yang ada di Lembaga

Pemasyarakatan Terbuka.

¢. Lingkungan Masyarakat

Peran serta masyarakat dalam proses pembinaan warga binaan sangat
diperlukan karena dapat berpengaruh terhadap keberhasilan tujuan
pemasyarakatan itu sendiri dimana dukungan tersebut dapat berupa pemberian
pekerjaan bagi warga binaan yang telah bebas dan dapat juga dalam bentuk
pemasaran hasil produk yang telah dihasilkan oleh Lembaga Pemasyarakatan
Terbuka.

Dengan menguasai pemasaran akan menentukan kegiatan atau usaha apa
yang akan dilakukan atau bagaimana operasi pemasaran harus dilakukan dalam
menghadapi perubahan yang terjadi pada hasil produksi tersebut dan pengaruhnya
terhadap permintaan masyarakat.

Uniyversitas indonesia
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Tujuan pemasaran ini sangat berkaitan dengan lingkungan masyarakat
karena sebagai konsumen dengan kebutuhannya yang harus dipenuhi yaitu
kebutuhan serta kepuasan konsumen dimana untuk memenuhi permintaan pasar
harus dapat menyesuaikan keadaan dan lingkungan masyarakat.

Dengan demikian pada prinsipnya Lembaga Pemasyarakatan adalah
memberikan bekal bagi warga binaan didalam meningkatkan kemampuan dan
potensi diri didalam melakukan pekerjaan sehingga menjadi lebih produktif. Oleh
sebab itu lingkungan masyarakat sangat berperan dalam keberhasilan program
pembinaan kemandirian yang dilaksanakan di Lembaga Pemasyarakatan Terbuka.

Karena apabila hasil produk dari pembinaan keterampilan / kemandirian
yang diberikan kepada warga binaan masih sangat memerlukan sosialisasi,
promosi, dan menjalin hubungan yang lebih baik dengan masyarakat sebagai
pelaku usaha baik perusahan swasta maupun instansi pemerintah, agar bersedia
berpartisipasi dalam proses pembinaan. Dengan adanya sosialisasi, promosi dan
hubungan baik, diharapkan akan ada investor yang mau menanamkan modalnya,
memberikan bantuan modal sarana prasarana dan paket pelatihan teknis serta
bersediu memberikan peluang kerja bagi warga binaan selama menjalani pidana
maupun setelah bebas nanti dari Lembaga Pemasyarakatan Terbuka.

Lingkungan masyarakat adalah salah satu syarat keberhasilan program
pembinaan kemandirian yang dilaksanakan di Lembaga Pemasyarakatan Terbuka.
Dukungan keluarga, dan lingkungan masyarakat menjadi kekuatan mental bagi
sikap dan perilaku warga binaan yang telah bebas dan kembali ke lingkungan
masyarakat. sehingga warga binaan dapat menyadari kesalahan, memperbaiki diri
dan tidak mengulangi lagi tindak pidana dan diterima kembali oleh keluarga dan
lingkungan masyarakat, serta berperan aktif dalam pembangunan dan dapat hidup
secara wajar sebagai masyarakat yang baik dan bertanggung jawab.

Apabila tidak ada dukungan kelvarga, dan lingkungan masyarakat
terhadap warga binaan maka dapat menjadi salah satu kendala didalam

pemberdayaan warga binaan.
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d. Faktor Alam atau Cuaca

Lembaga Pemasyarakatan Terbuka yang terletak di jalan Raya Gandul
Cinere berada satu komplek dengan lingkungan Badan Pengembangan Sumber
Daya Manusia adalah merupakan Lembaga Pemasyarakatan yang tidak
menampakan kesan angker dan menyeramkan. Bangunan kantor yang tertata asri
dan rapih dengsn disain ramah panggung yang dibawahnya terdapat kolam ikan
yang luas terkesan alami di Lembaga Pemasyarakatan Terbuka.

Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta tidak dibatasi oleh dinding
beton yang besar dan tinggi, kawat berduri, jeruji besi seperti bangunan Lembaga
Pemasyarakatan Tertutup umumnya. Yang unik dan menarik adalah dibawah
ruang kunjungan warga binaan terdapat sebuzh kolam yang luas schingga
terkesan ruang kunjungan terapung diatas air, dan Lembaga Pemasyarakatan
Terbuka Jakarta dilewati oleh aliran anak sungai dari kota Bogor, biasanya
disebut sebagai aliran anak sungai krukut.

Dalam hal pembinaan kemandirian yang bertujuan memberikan
keterampilan kerja bagi warga binaan salah satunya adalah pembinaan kegiatan
kerja dibidang perikanan dan peternakan. Karena [embaga Pemasyarakatan
Terbuka Jakarta juga didalamnya dilalui oleh aliran sungai yang cukup deras
maka hal ini juga merupakan kendala dalam pembinaan kemandirian tersebut.

Salah satu contoh kendala yang dapat ditimbuikan oleh faktor cuaca atau
alam adalah ketika terjadi hujan besar yang terus menerus setiap harinya dan
biasanya terjadi pada bulan Januari sampai dengan Maret setiap tahunnya, dan
juga biasa terjadi banjir kiriman dari kota Bogor melalui aliran sungai yang
melewati Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta maka hal ini dapat membuat
efek yang sama di Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta menjadi ikut banjir
walaupun di Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta sudah mempunyai
bendungan / turam air yang berfungsi untuk menghalau banjir tersebut.

Sehingga kolam-kolam yang digunakan untuk Pembinaan Kemandirian
Bidang Perikanan menjadi rusak atau dapat dikatakar kurang berhasil akibat dari

adanya kiriman banjir tersebut karena ikan-ikan yang sudah dipelihara dan
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dibesarkan banyak yang lepas terbawa aliran sungai yang melewati Lembaga
Pemasyarakatan Terbuka Jakarta.

Untuk pembinaan kemandirian bidang peternakan juga dipengaruhi oleh
faktor alam/cuaca dimana ternak-ternak yang ada di Lembaga Pemasyarakatan
Terbuka Jakarta seperti kambing, ayam itu dapat menjadi sakit atau kurang sehat
bahkan menyebabkan kematian ternak karena hujan yang terus menerus yang
biasa terjadi dibulan Januari sampai dengan Maret, sehingga bidang peternakan
juga dapat dikatakan kurang berhasil atau kurang maksimal karena dapat
menyebabkan penurunan hasil daripada bidang kegiatan kerja peternakan tersebut.

Indonesia adalah negara subiropis dimana ada dua musim yang dimiliki
oleh Negara Kesatuan Republik Indonesia yaitu musim panas dan musim hujan.
Kedua musim ini masing-masing mempunyai kelebithan dan kekurangannya.
Untuk musim panas terjadi pada bulan Maret sampai bulan Agustus dan untuk
musim hujan terjadi pada bulan September sampai bulan Februari. Dengan adanya
isu global warming (pemanasan global) maka terjadi pergeseran musim diseluruh
dunia termasuk di Negara Kesatuan Republik Indonesia.

Banyak petani di Negara Kesatuan Republik Indonesia sangat bergantung
pada kedua musim yang terjadi ini, misalnya untuk musim panas sangat
membantu dan berpengaruh kepada kelangsungan dan keberhasilan panen bagi
petani tanaman jagung, kelapa sawit, kopi, dan lainnya. Sedangkan untuk musim
dingin sangat membantu dan berpengaruh pada kelangsungan dan keberhasilan
panen bagi petani tanaman padi, kentang, cabai, kangkung dan sebagainya.
Karena kondisi yang seperti ini terjadi di Negara Kesatuan Republik Indonesia
maka jelas terlihat bahwa kedua musim ini (musim panas dan musim hujan)
sangat berpengarth dan membantu para petani demi kelangsungan dan
keberhasilan panen tanaman yang ditanamnya.

Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta mempunyai kegiatan kelompok
kerja dibidang pertanian yaitu menanam cabai, tomat, kangkung dan sawi yang
sangat bergantung kepada musim hujan yang ada di Negara Kesatuan Republik
Indonesia, tetapi dilain pihak Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta juga

mempunyai kegiatan kelompok kerja dibidang perikanan dimana bila terjadi
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musim hujan yang berkepanjangan atau lebih dan biasanya akan dapat
mempengaruhi keberhasilan daripada kegiatan kelompok kerja bidang perikanan,
salah satu contoh kendala yang dapat ditimbulkan oleh faktor cuaca atau alam
adalah ketika terjadi hujan besar yang terus menerus setiap harinya dan biasanya
terjadi pada bulan Januari sampai dengan Maret setiap tahunnya, dan juga biasa
terjadi banjir kiriman dari kota Bogor melalui aliran sungal yang melewati
Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta maka hal ini dapat membuat efek yang
sama di Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta menjadi ikut banjir walaupun
di Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta sudah mempunyai bendungan /
turam air yang berfungsi untuk menghalau banjir tersebut. Tetapi banjir kiriman
dari kota Bogor tidak bisa dibendung dan air aliran sungai tetap masuk kedalam
lingkungan Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta.

Sehingga kolam-kolam yang digunakan untuk Pembinaan Kemandirian
Bidang Perikanan menjadi rusak atau dapat dikatakan kurang berhasil akibat dari
adanya kiriman banjir tersebut karena ikan-ikan yang sudah dipelihara dan
dibesarkan banyak yang lepas terbawa aliran sungai yang melewati Lembaga
Pemasyarakatan Terbuka Jakarta.

QOleh sebab itu faktor alam / cuaca adalah merupakan salah satu kendala
dalam hal pemberdayaan warga binaan melalui pembinaan kemandirian di

Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta.
[ DIAGRAM KENDALA-KENDALA PEMBERDAYAAN WARGA BINAAN |

LEMBAGA |:> PEMBINAAN E> PEMBERDAYAAN
PEMASTARAKATAN KEMANDIRIAN WARGABINAAN
KENDALA-KENDALA
INTERNAL EXTERNAL
®*  Petugas *  informasi
*  Warga Binaan *  Teknologl
®  Saranadan Prasarana *  Masyarskat
*  Anpgaran *  Alam/Cuaea
*  TProscdur Tetap
-
UPAYA
INTERNAL EXTERNAL
®  Pelatihan Petugas ® Peningkatan Teknolopl Inforumasi
* Pelatian SDM WBP * Penambahan Internet
® Persiapan Sarana dan Prasarana * Sosialisasi Masyarakiat
L— : Peaambahan .-\nngu’rnn. *  Perawatar Turap/Sickutzsi Alr Sunpai
Perunmusan Prosedur Tetap o
_‘ ' o

MASYARAKAT
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BAB IV
UPAYA-UPAYA YANG DILAKUKAN
LEMBAGA PEMASYARAKATAN TERBUKA JAKARTA

Bab ini berisikan tentang upaya-upaya yang dilakukan pihak Lembaga
Pemasyarakatan Terbuka Jakarta analisis sumber daya warga binaan, faktor-faktor
pendukung pemberdayaan warga binaan melaiui pembinaan kemandirian pada
Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta serta pembahasan tentang hasil

penelitiannya.

4.1  Analisis Sumber Daya Warga Binaan

Pelaksanaan pembinaan pada Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta,
dilaksanakan oleh Kepala Seksi Pembinaan dan Kegiatan Kerja, dengan cara
melakukan sidang oleh TPP (Tim Pengamat Pemasyarakatan) untuk menelusuri
minat dan bakat dari setiap warga binaan  yang akan di tempatkan dalam
Kegiatan Pembinaaan Kemandirian, yang hasilnya dilaporkan sebagai bahan
pettimbangan untuk mendapatkan persetujuan Kepala Lembaga Pemasyarakatan.
Dalam menentukan minat dan bakat yang dimiliki warga binaan untuk menunjang
pelaksanaan Kegiatan Pembinaan Kemandirian, maka Lembaga Pemasyarakatan

Terbuka Jakarta melakukan langkah-langkah sebagai berikut :

Tahap Pertama

Pada tahap pertama ini pthak Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta
melakukan serangkaian kegiatan yaifu mempersiapkan sumber daya petugas,
mempersiapkan sumber daya warga binaan, melakukan admisi orientasi atau
pengenalan lingkungan terhadap warga binaan, pengambilan data penunjang serta

melaksanakan kerjasama dengan instansi terkait.

a. Mempersiapkan Sumber Daya Petugas

Mempersiapkan dan menentukan petugas yang akan melaksanakan
Pembimbingan dan Pembinaan Kemandirian bagi warga binaan di Lembaga
Pemasyarakatan Terbuka Jakarta, dilakukan oleh Kepala Lembaga
Pemasyarakatan Terbuka Jakarta dengan dukungan Kepala Seksi Pembinaan dan

Kegialan Kerja beserta jajaranya,dengan melihat dan menentuan petugas yang
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mempunyai dedikasi serta tanggung jawab yang baik terhadap pelaksanaan

pekerjaan yang berhubungan dengan pembinaan kemandirian.

b. Mempersiapkan Sumber Daya Warga Binaan

Mempersiapkan dan menentukan warga binaan yang akan melaksanakan
pembimbingan dan Pembinaan Kemandirian dilakukan dengan cara menelusuri
minat dan bakat warga binaan melalui sidang TPP (Tim Pengamat
Pemasyarakatan) dengan menyeleksi persyaratan administratif dan substantif
warga binaan melinuti pendataan langsung berdasarkan isian formulir, pengamatan
kemampuan, keahlian dan keterampilan warga binan melalui wawancara, yang
selanjuinya diputuskan melalui sidang TPP ( Tim Pengamat Pemasyarakatan) dan
dilaporkan untuk mendapatkan persetujuan dari Kepala Lembaga Pemasyarakatan
Terbuka Jakarta.

c. Melakukan Admisi Orientasi ataun Péngenalan Lingkungan Terhadap
Warga Binaan

Setelah pelaksanaan penelusuran bakat dan minat warga binaan maka
dilanjutkan dengan pelaksanaan admisi orientasi sebagai sarana pengenalan
lingkungan lembaga Pemasyarakatan bagi warga binaan yang bary, pelaksanaan
admisi ortentasi ini dilakukan selama 1 (satu) minggu sejak warga binaan tiba di
Lembaga Pemasyarakatan Terbuka sampai warga binaan tersebut di tempatkan
kedalam satu kegiatan kelompok kerja yang ada, hal ini dimaksudkan agar warga
binaan yang baru datang ke Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta dapat
mengenali lingkungan, sarana dan prasarana serta dapat bergaul dan berinteraksi
didalam perikehidupan di Lembaga Pemasyarakatan dengan warga binaan lainnya

yang sudah lama maupun petugas lembaga pemasyarakatan.
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d. Pengambilan Data Penunjang
Data-data penunjang yang dibutuhkan antara lain :
Data Kesehatan

yaitu data yang mencatat aspek fisik yang meliputi berat badan, tinggi
badan, kemampuan penginderaan dan kondisi kesehatan lainnyz yang berpengaruh
terhadap pertahanan tubuh warga binazan dalam menjalani pembinaan kemandirian
dengan baik, yang dapat dilihat melalui lampiran Surat Keterangan Sehat dari
Dokter atau Kepala UPT (Unit Pelaksana Teknis ) Pemasyarakatan asal pindahan
warga binaan tersebut, apabile data kesehatan belum ada maka oleh pihak
Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta dibuatkan kembali yang hasilnya nanti
dapat berguna sebagai data penunjang yang dibutuhkan dalam menjalani Program
Pembinaan Kemandirian di Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta.

Data Psikologis

Yaitu pengambilan data yang terkait dengan aspek psikologis warga binaan
scbagat data yang diperlukan dalam penentuan minat dan bakat, untuk
menggambarkan bidang pekerjaan apa yang disenangi oleh warga binaan tersebut
dan kemampuan atau potensi apa yang dimiliki dan dapat dikembangkan melalui
pembinaan kemandirian, sechingga akan memudahkan warga binaan tersebut dalam
menjalani kegiatan pembinaan kemandirian secara tepat, untuk meningkatkan
kemampuan dan potensi dirinya. Pada data ini digambarkan mengenai stabilitas
sehari-hari yang baik terhadap lingkungan dan orang lain serta aturan-aturan yang
berlaku di Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta yang akan memberikan
motivasi kerja dan semangat atau gairah kerja, hasrat berprestasi, keielitian, dan
ketekunan yang dapat dilihat melalui kecepatan dan ketepatan penyelesaian

pekerjaan.

Data Sosial

Yaitu pengambilan data yang berisikan mengenai aspek sosial dari warga
binaan tersebut, baik menyangkut kondisi keluarga warga binaan yang meliputi
status dalam kehidupan keluarga, dukungan keluarga, intekrasi sosial maupun peri

kehidupan lain yang mempengaruhi status sosial warga binaan beserta
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keluarganya. Kondisi lain yang perlu diketahui juga mengenai kondisi lingkungan
di dalam Lembaga Pemasyarakatan baik mengenai lingkungannya, sarana dan
prasarana yang tersedia, jenis pelayanannya, pelaksanaan pembinaan serta aspek
lain yang terkait dengan pembinaan, pembimbingan, pelatihan dan kondisi lain
terkait dengan keberadaan masyarakat luar dalem mengimbangkan perkembangan
maupun persaingan kesempatan kerja yang melibatkan dukungan masyarakat

secara umum dan instansi terkait pada umumnya,

Data Keterampilan dan Keaklian

Yaitu pengambilan data yang meliputi aspek ketrampilan serta keahlian
dengan menggambarkan kemampuan keterampilan serta keahlian khusus yang
dimiliki warga binaan berdasarkan pengalaman kerjanya sebelum masuk Lembaga
Pemasyarakatan Terbuka Jakarta, seperti kemampuan keterampilan dan keahlian
dalam bidang bercocok tanam, perikanan, pertukangan, peternakan, otomotif dan

lain sebagainya.

e. Melaksanakan Kerjasama dengan Instansi Terkait

Yaitu melakukan kerja sama dengan Pusat Pendidikan dan latihan,
Perguruan Tinggi maupun lembaga-lembaga lainnya untuk mendukung kelancaran
program pembinzan pada umumnya dan program pembinaan kemandirian
kKhususnya di Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta. Hal ini dapat terlihat
misalnya dengan adanya pelatihan-pelatihan dibidang perikanan, peternakan,
pertanian, pertukangan dan lainnya yang diikuti oleh warga binaan serta petugas
pemasyarakatan di Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta,

Tahap Kedua

Pada tahap kedua pihak Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta
melakukan serangkaian kegiatan untuk menggali minat dan bakat warga binaan
sebagai suatu kesatuan yang utuh dan harus dilaksanakan menyeluruh yaitu
melakukan identifikasi warga binaan, melakukan pengujian terhadap keterampilan

dan keahlian warga binaan, menentukan serta menetapkan bidang kegiatan bagi
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warga binaan yang telah diidentifikasi melalui sidang TPP ( Tim Pengamat
Pemasyarakatan).

A. Melakukan Identifikasi Warga Binaan.

Pada tahap ini pihak Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta melakukan
identifikasi terhadap warga binaan, untuk menafsirkan dan memprediksikan bahwa
warga binaan tersebut dapat melakukan pekerjaan sesuai dengan kemampuan diri
dan potensi diri, melalui data-data mengenai riwayat hidup, riwayat pekerjaan,
riwayat kesehatan, riwayat pendidikan, dan lain sebagainya dengan menggunakan
metode wawancara yaitu melakukan tanya jawab dengan warga binaan untuk
memperoleh informasi yang diperlukan berkaitan dengan kemampuan dix dan
potensi diri tingkat dasar yang dimiliki oleh warga binaan. Fokus wawancara
diarahkan dalam rangka mengisi formulir yang telah ditentukan secara jelas,
terperinci dan akurat berkenaan dengan kesehatan tubuh, minat dan bakat, riwayat
pendidikan, riwayat pekerjaan serta keahlian dan ketrampilan yang dimiliki warga

binaan.

Tes Psikologi Warga Binaan

Dalam pelaksanaan tes ini dilakukan pihak Lembaga Pemasyarakatan
Terbuka Jakarta dengan cara menunjuk dan menugaskan seorang psikolog atau
dokter, dengan tujuan untuk mengukur akurasi data yang telah diperoleh melalui
wawancara terhadap warga binaan, yang tercatat dalam formulir yang telah
ditentukan. Tes ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana kesiapan psikologis /
kejiwaan warga binaan dalam menghadapi dan menerima program pembinaan
kemandirian yang dilaksanakan di Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta juga
apakah warga binaan tersebut dapat mengikuti serta berperan aktif dalam program

pembinaan kemandirian.

Tes Sifat dan Kepribadian Warga Binaan
Dalam pelaksanaan tes ini dilakukan pihak Lembaga Pemasyarakatan
Terbuka Jakarta dengan cara melakukan pengolahan data maupun informasi

mengenai warga binaan melalui wawancara meliputi aspek tingkah laku yang
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menyimpang, tingkat kemampuan untuk belajar keterampilan, sifat ataupun
karakter kepribadian dan cita-cita ataupun harapan hidup warga binaan setelah
bebas, serta aspek lainnya yang terkait. Tes ini dilakukan dengan cara mengisi
formulir yang telah di tentukan oleh pihak Lembaga Pemasyarakatan Terbuka
Jakarta.

B. Melakukan Pengujian Terhadap Keterampilan dan Keahlian Warga
Binaan

Pada tahap ini pthak Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta melakukan
vocational training yaitu suatu tahap dimapa warga binaan melakukan pekerjaan
(praktek) untuk mengetahui kemampuan diri dan potensi diri yang dimiliki oleh
warga binaan melalui cara mempraktekan keterampilan yang dimilikinya sesuai
dengan sarana dan prasarana yang ada ataupun bahan yang disediakan oleh pihak
Lembaga Pemasyarakatan Terbuka.

C. Menentukan Serta Menetapkan Bidang Kegiatan Warga Binaau

Pada tshap ini pihak Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta melakukan
Pembimbingan dan Pembinaan Kemandirian dilakukan dengan cara menelusuri
minat dan bakat warga binaan dan menyeleksi persyaratan administratif dan
substantif warga binaan meliputi pendataan [angsung berdasarkan isian formulir,
pengamatan kemampuan, keahlian dan keterampilan warga binaan melalui
wawancara, yang selanjutnya diputuskan melalui sidang TPP { Tim Pengamat
Pemasyarakatan). Terkait mengenai kegiatan kerja yang sesuai bagi warga binaan
melalui  pertimbangan-pertimbangan dan dilaporkan untuk mendapatkan
persetujuan dari Kepala Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta.

Penempatan Warga Binaan

Setelah tahap identifikasi warga binaan, pengujian keterampilan dan
keahlian warga binaan yang telah disusun oleh petugas pembimbing dalam
penelusuran minat dan bakat selesai dan mendapatkan persetujuan dalam sidang
TPP (Tim Pengamat Pemasyarakatan) maka dapat diputuskan penempatan warga

binaan dalam kegiatan pembinaan kemandirian sesuai dengan kemampuan dan
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potensinya. Apabila kemampuan belum memadai namun memiliki minat yang
kuat dapat diberikan pelatihan dasar terlebih dahulu untuk menambah kemampuan
dan potensi warga binaan.

Dalam penelitian yang telah penulis lakukan vatuk berusaha mengetahui
peningkatan kemampuan diri dan potensi diri warga binaan melalui pembinaan
kemandirian yang dilaksanakan pada Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta,
telah diperoleh data dari hasil pengamatan lingkungan dan wawancara kepada
informan sesuai dengan proses pengolahan data yang diawali melalui editing dan
tabulasi, pada kondisi lingkungan yang telah diamati penulis baik kondisi seluruh
lingkungan yang terdapat pada Lembapa Pemasyarakatan Terbuka Jakarta,
maupun termasuk di dalamnya berupa bangunan fisik, sarana dan prasaran,
petugas, warga binaan, di sekitar lingkungan tersebut. Adapun jenis kegiatan yang
dilaksanakan melalui program pembinaan kemandirian dalam pemberdayaan
warga binaan di Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta, antara lain :

Perikanan

Kegiatan ini telah dilaksanakan sejak dioperasikan Lembaga
Pemasyarakatan Terbuka Jakarta dengan kondisi awal yang masih sederhana, dan
sekarang telah memiliki 4 (empat) buah kolam besar berukuran 15x15 meter dan
16 (enam belas) buah kolam kecil yang di peruntukan pembesaran dari berbagai
jenis ikan seperti ikan lele, ikan bawal, ikan mujair, ikan patin, ikan gurame dan
ikan mas. Kegiatan pembinaan ini dilaksanakan oleh warga binaan dengan harapan
dapat menyerap pengetahuan serta keterampilan di bidang perikanan yang
nantinya diharapkan sebagai bekal dalam mendapatkan pekerjaan dan
mendapatkan penghasilan setelah bebas dari Lembaga Pemasyarakatan Terbuka.

Peterrakan

Kegiatan ini dilaksanakan pihak Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta
dengan kondisi yang ada yaitu dengan mengunakan sarana dan prasarana yang
tersedia dengan fasilitas yang terbatas yaitu 2 {dua) buah kandang berukuran 10x6
meter dan 3x9 meter yang diperuntukan peternakan kambing dan ayam. Untuk

kegiatan peternakan ayam konsumsi atau ayam potong pernah mendapatkan panen

Kendala-kendala..., Boy Irfan Arslan, Pascasarjana Ul, 20¥liversitas Indonesia



86

terhadap 500 ekor ayam yang dipelihara di Lembaga Pemasyarakatan Terbuka.
Untuk kegiatan peternakan itik pedaging juga pernah berhasil dilakukan tetapi
pemasaran hasilnya masih dikonsumsi oleh petugas pemasyarakatan Lembaga
Pemasyarakatan Terbuka. Kegiatan pembinaan ini dilaksanakan oleh warga binaan
dengan harapan dapat menyerap pengetahuan serta keterampilan di bidang
peternakan yang nantinya diharapkan sebagai bekal dalam mendapatkan pekerjaan
dan mendapatkan penghasilan setelah bebas dari Lembaga Pemasyarakatan
Terbuka.

Pertanian

Kegiatan ini dilaksanakan pihak Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta
dengan menggunakan keterbatasan lahan pertanian yaitu seluas 20x20 meter, yang
ditanami tanaman kangkung cabai, tomat, sawi dan bayam. Kegiatan pembinaan
ini dilaksanakan belum mencapai hasil yang maksimal karena keterbatasan lahan
sarana dan prasarana. Kegiatan pembinaan ini dilaksanakan oleh warga binaan
dengan harapan dapat menyerap pengetahuan serta keterampilan di bidang
pertanian yang nantinya diharapkan sebagai bekal dalam mendapatkan pekerjaan
dan mendapatkan penghasilan setelah bebas dari Lembaga Pemasyarakatan
Terbuka.

Qutomotif

Kegiatan ini dilaksanakan pihak Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta
dengan menggunakan keterbatasan sarana dan prasarana, masih merupakan
kegiatan yang belum efektif karena dilakukan oleh warga binaan yang mempunyai
keterampilan tentang kendaraan bermotor sebelum masuk lembaga
pemasyarakatan, dan hanya warga binaan yang mempunyai minat dan bakat
terhadap kendaraan bermotor kegiatan ini hanya terfokus pada pencucian mobil
atau motor saja sedangkan peralatan otomotif yang terkait dengan perbengkelan
dan pengelasan belum dilaksanakan, karena tidak tersedianya warga binaan yang
melaksanakannya.Biasanya warga binaan melakukan kegiatan pencucian
kendaraan bermotor, hanya tertentu pada kendaraan petugas belum menjangkau

untuk kendaraan lainnya selain kendaraan petugas, oleh sebab itu kegiatan ini
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belum dapat dikatakan maksimal karena masih menggunakan sarana dan prasarana
yang terbatas dan baru hanya terpokus pada pencucian mobil atau motor dan
belum menuju kearah perbengkelan dan pengelasan. Kegiatan pembinaan ini
dilaksanakan oleh warga binaan dengan harapan dapat menyerap pengetahnan
serta keterampilan di bidang otomotif yang nantinya diharapkan sebagai bekal
dalam mendapatkan pekerjaan dan mendapatkan penghasilan setelah bebas dari
Lembaga Pemasyarakatan Terbuka.
Pencucian Pakaian atau Laundry

Kegiatan ini dilaksanakan pinak Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta
dengan menggunakan sarana dan prasarana yang terbatas yaitu 2(dua)buah mesin
cuci untuk kapasitas 8 kg pakaian, 3 (tiga)buah seterikaan sebagai sarana
penunjang kegiatan tersebut. Warga binaan yang melaksanakan kegiatan ini hanya
berdasarkan minat dan bakat, dan kegiatan ini berjalan masih sebatas melayani
kebutuhan pencucian pakaian para petugas lembaga pemasyarakatan dan peserta
pelatihan yang ada disekitar lingkungan lembaga pemasyarakatan. kegiatan ini
telah dilaksanakan dengan baik dan telah banyak manfaat namun perlu di
tingkatkan unfuk menunjang program pembinaan, Kegiatan pembinaan ini
dilaksanakan oleh warga binaan dengan-harapan dapat menyerap pengetahuan
serta keterampilan di bidang pencucian pakajan atau laundry yang nantinya
diharapkan sebagai bekal dalam mendapatkan pekerjaan dan mendapatkan
penghasilan setelah bebas dari Lembaga Pemasyarakatan Terbuka.

4.1.1 Peningkatan Sumber Daya Warga Binaan

Untuk mengetahmn apakah program pembinaan kemandirian dalam
meningkatkan kemarmpuan diri dari dan potensi diri warga binaan di Lembaga
Pemasyarakatan Terbuka Jakarta, penulis telah melakukan wawancara secara
langsung kepada informan dan pengamatan terhadap lingkungan Lembaga
Pemasyarakatan, dengan iclihat adanya peningkatan kemampuan, keterampilan
dan sikap warga binaan. Sedangkan untuk mengetahui kemampuan yang di miliki
warga binaan sebelum dan sesudah mengikuti pembinaan kemandirian di Lembaga
Pemasyarakatan Terbuka Jakarta, dapat diketahui melalui hasil wawancara sebagai
berikut :
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a, Pembinaan Kemandirian Bidang Perikanan

Pada pembinaan kemandirian perikanan yang dilaksanakan di Lembaga
Pemasyarakatan Terbuka Jakarta diikuti oleh 2 orang warga binaan yang salah
satunya atas nama Hendra alias Dabui, umur 35 tahun, laki-laki, dengan pidana 1
tahun 6 bulan bukan karena melanggar pasal 480 KUHP, sudah menikah dengan
memiliki 6 orang anak yang pekerjaan sebelumnya adalal seorang pengemudi,
mengatakan bahwa :

*“...Di Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta banyak memelihara berbagai
jenis ikan, antara lain adalah ikan mas, lele, mujair dan sebagian patin yang untuk
pembibitan saya belum tahu, karena saya cuma meneruskan yang sudah bebas.
Disini saya memberi makan ikan dengan pelet, nasi bekas, keong, sama daun
keladi dimana ada keong yang menempel, saya pecahkan batoknya terus saya iris-
iris dan lemparkan kekolam. Jarak kolam dengan kamar blok paling hanya 10
meteran dan tidak terlihat dari blok, karena terhalang bangunan dan yang belakang
enggak kedengaran suara gemericik airnya, kalau didepan malah
kedengaran....dibelakang aimya bukan dari kali tetapi dari sumur bor air yang
dialiri ke kolam, sehingga dari kolam yang lebih tinggi menuju ke kolam yang
lebih rendah dan setiap kolam dibantu dengan pipa penghubung yang gunanya
untuk mengaliri air. Apabila air tidak hidup maka dapat berpengaruh kepada ikan
schingga bantuan kadar oksigen yang scharusnya terpenuhi menjadi tidak
maksimal dan hal im berpengaruh terhadap kesehatan dan perkembangan ikan
yang sedan% dibudidayakan di kolam belakang Lembaga Pemasyarakatan Terbuka
Jakarta. .

Dari keterangan diatas dapat dijelaskan bahwa pemeliharaan ikan pada

Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta, dilakukan oleh warga binaan adalah
jenis ikan ikan mas, lele, mujair dan sebagian patin dengan media pemeliharaan

kolam yang sistim pengairan aimya secara teratur.

b. Pembinaan Kemandirian Bidang Pertanian

Pada pembinaan kemandirian pertanian yang dilaksanakan di Lembaga
Pemasyarakatan Terbuka Jakarta diikuti oleh 4 orang warga binaan yang salah
satunya atas nama Jarkasih bin Aban alias Kyai, umur 56 tahun, laki-laki, dengan
pidana 5 tahun karena melanggar pasal 285 KUHP, sudah menikah dengan
memiliki 6 orang anak yang pekerjaannya sebelumnya adalah seorang petani.
Mengatakan bahwa :

2 Wawancara dengan Hendra alias Dabui, warga binaan, tanggal 24 Mei 2010
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“ Dilingkungan Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta memiliki lahan
yang terbatas oleh sebab itu jenis tanaman yang ditanam hanya yang bersifat
tanaman kebun antara lain seperti cabai, tomat, kangkung, sawi dan bayam.
Untuk masalah bibit sih memang disediakan oleh petugas, tetapi untuk bibit
tanaman tertentu harus dibeli dipasar karena tidak dapat disemai. Peralatan
seadanya ya..cangkul dan sabit disediakan juga sebagai sarana pendukung oleh
pihak Lembaga Pemasyarakatan tapi itupun harus banyak dibeli lagi karena
peralatan yang lama sudah mulai rusak. Jarak lahan dengan kamar sekitar 30
meteranlah dan tidak terlihat dari kamar. Saat ini saya bekerja dibidang
pertanian bersama 4 orang warga binaan lainnya dan upahnya hanya berupa
uang rokok dan minum kopi yang dibelikan petugas .”**

Dari keterangan di atas dapat dijelaskan bahwa pertanian pada Lembaga
Pemasyarakatan Terbuka Jakarta, dilakukan cleh warga binaan berupa tanaman
cabai, tomat, kangkung, sawi dan bayam di lahan yang terbatas dengan peralatan
pendukung yang seadanya.

¢. Pembinaan Kemandirian Bidang Peternakan

Pada pembinaan kemandirian bidang peternakan yang dilaksanakan di
Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta di ikuti oleh 5 orang warga binaan yang
. salah satunya atas nama Irwan Suyudi Hendarsin, umur 24 tahun, laki-laki, dengan
pidana 3 tahun 6 bulan karena melanggar pasal 372 KUHP, sudah menikah dengan
1 istri dan memiliki 4 orang anak yang pekerjaan sebelumnya adalah seorang
swasta, mengatakan bahwa:

“...Pembinaan Kemandirian Bidang Peternakan diLembaga Pemasyarakatan
Terbuka hanya memeiihara kambing 6 ekor dan 5 ekor angsa yang pelaksanaan
kegiatannya dimulai pada pukul 07.00 s/d. 16.00 WIB dengan kandang seluas
10x6 meter dan 3x9 meter yang terbuat dari bambu dan bawahnya kolam ikan.
Hewan ternaknya berupa kambing, angsa, itik, ayam sudah ada sejak saya masuk
sini...angsanya dikasih nasi bekas, kambing dikasih rumput saat di gembalakan,
kadang-kadang di arit rumputnya didapat dar luar lingkungan Lembaga
Pemasyarakatan Terbuka. Saya mengerjakannya 5 orang, dengan Rondi Husen bin
Abdullah, dan dibagian pencari rumput oleh Andi Al Fares, Muhammad Sanun bin
Sanita dan Marwan Gunawan bin Minal. Kandang selalu di bersihkan biar bau
kandang tidak tercium dari kamar warga di blok dan itu tidak jadi masalah yang

*) Wawancara dengan Jarkasih bin Aban alias Kyai, warga binaan, tanggal 25 Mei 2010,
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penting ada kegiatan untuk kita-kita semua dan, kitapun senang kok
mengerjakannya...”

Dari keterangan diatas dapat dijelaskan bahwa bidang peternakan Hewan
ternaknya berupa kambing, angsa, itik, ayam pada Lembaga Pemasyarakatan
Terbuka Jakarta, dilakukan oleh warga binaan dengan menggunakan sarana
prasarana yang seadanya yaitu berupa kandang sefuas 10x6 meter dan 3x9 meter
yang terbuat dari bambu dan juga peralatan pendukungnya berupa arit, golok dan

karung goni sebagai tempat rumput.

d. Pembinaan Kemandirian Bidang Pencucian Pakaian (Laundry)

Pada pembinaan kemandirian bidang pencucian pakaian yang dilaksanakan
Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta hanya pada kegiatan yang di ikuti oleh
4 orang warga binaan pada yang salah satunya atas nama Misdiono, umur 32
tahun, laki-laki, dengan pidana 1 tahun karena melanggar pasal 303 KUHP, sudah
ménikah dengan 1 istri dan memiliki 2 orang anak yang pekerjaan sebelumnya
adalah seorang karyawan, mengatakan bahwa:

“...Kegiatan bidang pencucian pakaian (Laundry} di Lembaga
Pemasyarakatan Terbuka Jakarta dimulai jam 08.30 sampai jam 12.00 WIB,
lalu dilanjutkan dengan penyetrikaan pakaian mulai jam 14.00 sampai jam
17.00 WIB. Adapun yang dicuci adalah pakaian dalam, baju, kaos, celana
panjang dan celana pendek serta pakaian warga binaan maupun pakaian
petugas regu pengamanan Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta dan juga
pakaian peserta pelatihan yang ada disekitar lingkungan Lembaga
Pemasyarakatan Terbuka Jakarta. Tempat pencucian terlihat jelas,
memudahkan saya mengawasi jemurannya, bila hujan saya dapat langsung

mengambil pakaian yang sedang dijerur agar tidak basah kehujanan...”

Sedangkan Keda Suhendar, umur 26 tahun, laki-laki,dengan pidana 1 tahun
6 bulan karena melanggar 480 KUHP, sudah menikah dengan 1 istri dan memiliki

*  Wawancara dengan, Irwan Suyudi Hendarsin warga binaan, tanggal 25 Mei 2010

% Wawancara dengan Misdiono, warga binaan, tanggal 26 Mei 2010
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1 orang anak yang pekerjaan sebelumnya adalah seorang karyawan, mengatakan
bahwa:

“...Kegiatan bidang pencucian pakaian (Laundry) di Lembaga
Pemasyarakatan Terbuka Jakarta dimulai abis apel jam 08.00 sampai jam 17.00
WIB istirahat pas makan siang dan sholat zuhur. Pakaian yang di cuci va...baju,
celana, pakaian warga binaan , seprei, pakaian olar raga, pakaian peserta pelatihan
ya...warga ada 4 orang, kalau petugas 2 orang. Tempat pencucian pakaian ada di
- bawah aula masjid samping dapur kelihatan dan kamarku, sementara tempat
penjemuran berada dibelakang Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta. ..

d. Pembinaan Kemandirian Bidang Pencucian Mobil dan Motor (Otomotif):
Pada pembinaan kemandirian bidang otomotif yang dilaksanakan di
Lembaga Pemasyarskatan Terbuka Jakarfa hanya pada kegiatan pencucian mobil
dan motor yang di ikuti oleh 4 orang warga binaan pada yang salah satunya atas
nama Suparmin, umur 23 tahun,laki-laki, dengan pidana 1 tahun karena melanggar
pasal 303 KUHP, belum menikah, mengatakan bahwa:
“...Untuk bidang pencucian mobil dan motor dilaksanakan sehabis apel pagi
jam 07.30 WIB s/d jam 12.00 WIB dan dilanjutkan jam 14.00 WIB s/d 17.00
WIB yaitu biasanya mobil petugas Lembaga Pemasyarakatan, dan tamu
warga binaan serta mobil para peserta pelatthan. Untuk tarif sekali cucinya
ya...sekitar Rp 5.000.-an untuk motor dan untuk mobil sekitar Rp. 10.000,-an.
Tempat pencuciannya letaknya didepan Lembaga Pemasyarakatan Terbuka
Jakarta sehingga tidak terlihat dari kamar, karena tertutup bangunan, jarak
kamar ke tempat kegiatan pencucian mobil dan motor cukup jauh sekitar
kurang lebih 40 meter schingga kalau pada saat jam istirahat kita benar-benar

memanfaatkan waktu istirahat dengan sebaik-baiknya...”’

Sedangkan menurut Suwanto alias Anto, umur 22 tahun, laki-laki, dengan

pidana 2 tahun karena melanggar 170 KUHP, belum menikah, mengatakan bahwa:

% Wawancara dengan Keda Suhendar, warga binaan, tanggal 26 Mei 2010

7 Wawancara dengan Suparmin, warga binaan, tanggal 26 Mci 2010
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“...Saya bekerja di kegiatan bidang pencucian mobil, memulai kerjanya agak
siangan mulai jam 08.30 WIB sampai sore jam 17.00 WIB, karena kalau pagi
hari saya masih mencuci baju kotor saya lalu berolah raga. Dan istirahatnya
sekitar jam 12.00 WIB. Mobil ataupun motor yang dicuci milik pefugas dan
tamu yang bertarif cuci ada yang Rp 6.000,-an, untuk yang sudah
berlangganan juga ada yang Rp 12.000,-an bagi para peserta pelatihan dengan
pelayanan plus (poles dengan wax). Tempat pencucian mobil dan motor tidak
terlihat dari kamar saya, karena terhalang oleh bangunan posko regu

pengamanan.. o

Dari keterangan diatas dapat dijelaskan bahwa pelaksanaan kegiatan
pembinaan kemandirian bidang otomotif pada I.embaga Permasyarakatan Terbuka
Jakarta, yang dijalankan hanya pada kegiatan pencucian mobil dan motor yang
dilakukan oleh warga binaan, sementara kegiatan bidang perbengkelan dan
pengelasan belum dilaksanakan secara rutin karena dengan keterbatasan peralatan

bidang perbengkelan dan pengelasan yang tersedia.

4.1.2 Peningkatan Pengetahuan dan Ketcrampilan Warga Binaan

Untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan dan keterampilan yang
dimiliki warga binaan sebelum dan setelah mengikuti pembinaan kemandirian
dapat dilihat sebagai berikut:
a. Pembinaan Kemandirian Bidang Perikanan

Pada pembinaan kemandirian bidang perikanan yang dilaksanakan di
Lembaga Pemasyarakatan Terbuka di ikuti oleh 6 orang warga binaan pada yang
salah satunya atas nama Joko Sutrianto alias Ian, umur 45 tahun,laki-laki, dengan
pidana 2 tahun 8 bulan karena melanggar pasal 245 KUHP, sudah menikah dengan
1 istri dan memiliki 4 orang anak yang pekerjaan sebelumnya adalah seorang
karyawan swasta, mengatakan bahwa:

“...Pelatihan untuk bidang perikanan di Lembaga Pemasyarakatan Terbuka
belum pernah dilaksanakan, disini kerja ngga ada pelatihan, justru saya sangat

% Wawancara dengan Suwanto alias Anto, warga binaan, tanggal 26 Mei 2010
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mengharapkan tehnik bagainama cara pemilihan bibit yang unggui,
bagaimana proses pemeliharaan ikan, itulah yang saya butuhkan,...ilmunya.!
Saya memelihara ikan biasanya memberi makan ikan jam 09.00 WIB dan jam
17.00 WIB... ya...saya sabar aja. Untuk membersihkan kolam saya masih
memakai cara lama dan sederhana dengan menguras kolam tanpa memakai
cara yang lebih baik dan benar ..sehinggga seringkali ikan melompat
bercarnpur dengan jenis ikan yang lain, apabila kita menyortir jenis-jenis ikan,
harus dikuras lebih dulu, sambil dibersihkan dan dipindahkan..se-minggu
sekali. Untuk masalah penyakit ikan, sejauh ini Alhamdulillah belum banyak
ikan yang tertular penyakit,.Selama saya di sini baru ikan lele yang sudah
pernah dipanen lalu dijual, lumayan sekitar 180 kiloan untuk 5000 ekor ikan
lele selama kurang lebih 2 bulan setengah, sedangkan untuk jenis ikan yang
lainya belum pernah dipanen, harapan saya untuk jenis ikan yang lain segera
menyusulsgunuﬂc bisa dipanen dengan dibekali oleh cara pemeliharaan yang
benar...”

Dari keterangan diatas dapat dijelaskan bahwa pemeliharaan ikan yang
dilakukan oleh warga binaan tanpa adanya pelatihan khusus yang membekali
warga binaan tersebut maka hasilnya belum dapat dikatakan maksimal, sehingga
dalam pelaksanaannya masih memakai pengetahuan dan keterampilan yang
terbatas dan dilakukan sesuai dengan kondisi yang ada. Hasil dari kegiatan bidang
perikanan ini belum dapat dikatakan berhasil. Dan bagi warga binaan sangat
mengharapkan adanya pelatihan yang iebih terprogram agar mampu meningkatkan

pengetahuan dan keterampilannya.

b. Pembinaan Kemandirian Bidang Pertanian

Pada pembinaan kemandirian bidang pertanian,yang dilaksanakan di
Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta di ikuti oleh 4 orang warga binaan pada
yang salah satunya atas nama Armedi Tarigan alias Medi, umur 38 tahun,laki-laki,
dengan pidana 2 tahun 8 bulan karena melanggar pasal 368 KUHP, sudah menikah
dengan 1 istri dan memiliki 2 orang anak yang pekerjaan sebelumnya adalah

seorang karyawan swasta, mengatakan bahwa:
“...Pclatihan pembinaan kemandirian bidang pertanian belum pernah
dilaksanakan di Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta, paling hanya
pengarahan darn petugas cara merawat dan memelihara serta memupuk tanaman.

Tanaman perlu air dan pupuk waktu tumbuh dengan meletakan pupuk di dekat

? Wawancara dengan Joko Sutrianto alias lan, warga binaan, tanggal 26 Mei 2010

Kendala-kendala..., Boy Irfan Arslan, Pascasarjana Ul, 201&§/niversitas Indonesia



94

tanaman saja. Di sini hanya tanaman sawi yang baru di pupuk,sedangkan tanaman
cabai, tomat dan kangkung belum pernah diberi pupuk. Saya belum mengetahui
untuk serangan hama dan penyakit tanamannya sehingga disetiap panen hasilnya
belum memuaskan, dan hasil panen biasanya hanya dikonsumsi untuk para petugas
Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta saja, dan belum sampal untuk

dipasarkan keluar ...”%

Dari keterangan di atas dapat dijelaskan bahwa pemeliharaan serta
perawatan tanaman jenis sawi,cabai, tomat dan kangkung yang di lakukan oleh
warga binaan di Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta belum maksinmal
karena belum adanya pelatihan khusus yang membekali warga binaan tersebut,

namun pelaksanaanya hanya berupa pengarahan sederhana dari petugas.

c¢. Pembinaan Kemandiriar Bidang Peternakan
Pada pembinaan kemandirian bidang peternakan,yang dilaksanakan di
Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta di ikuti oleh 5 orang warga binaan pada
yang salah satuniya atas naina Ahmad Baharuddin alias Udin, umur 21 tahun, laki-
laki, dengan pidana 1 tahun 3 bulan karena melanggar pasal 351 KUHP, belum
menikan yang pekerjaan sebeluinnya adalah seorang pedagang, mengatakan
bahwa:

“...Di Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta,..selama ini tidak pernah
mendapatkan pelatihan secara khusus pembinaan kemandirian bidang
peternakan, tetapi hanya belajar dari buku ternak kambing yang ada di
perpustakaan dan hanya mendapat pengarahan dari petugas, setelah itu ya..
langsung mempraktekan kepada hewan ternak yang ada. Setiap hari saya
membersikan kandang dengan menyiram kotoran ternak mulai jam 08.00 WIB
dan membawa keluar hewan ternak jam 09.00 WIB untuk di gembalakan di
sekitar lingkungan Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta...seminggu
sekali temak dimandikan, disabun agar hewan termak tersebut terpelihara
kesehatannya, kemudian diberd makan pada saat waktu penggembalaan
disetiap harinya, sampai saat ini hewan ternak belum ada yang sakit...hasil
dari hewan ternak ayam saja yang pernah dipanen yaitu sekitar 500 ekor ayam
yang kemudian dipasarkan keluar Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta,
sedangkan untuk jenis hewan ternak yang lainya belum pernah dijual,...”®

% Wawancara dengan Armedi Tarigan alias Medi, warga binaan, tanggal 26 Mei 2010

" Wawancara dengas Ahmad Baharuddin alias Udin, warga binaan, tanggal 26 Mei 2010
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Dari keterangan di atas dapat dijelaskan bahwa perawatan dan pemeliharaan
hewan ternak yang dilakukan oleh warga binaan di Lembaga Pemasyarakatan
Terbuka Jakarta belum adanya pelatihan khusus untuk membekali warga binaan
tersebut, hanva berdasarkan pengetahuan dari membaca buku tentang pemeliharaan
hewan ternak yang ada diperpustakaan serta nengarahan dari petugas, sehingga
pelaksanaannya belim maksimal karena terbatas oleh pengetahuan serta

keterampilan warga binaan juga sarana prasarana yang seadanya.

d. Pembinaan Kemandirian Bidang Pencucian Pakaian (laundry).

Pada pembinaan kemandirian bidang pencucian pakaian {(laundry). yang
dilaksanakan di Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta di ikuti oleh 4 orang
warga binaan pada yang salah satunya atas nama Rahmat bin Muti, umur 29 tahun,
laki-laki, dengan pidana 1 tahun karena melanggar pasal 363 KUHP, belum
_ menikah yang pekerjaan sebelumnya adalah seorang karyawan swasta,
mengatakan bahwa:

“...Di Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta, ...selama ini tidak pernah
mendapatkan pelatihan secara khusus pembinaan kemandirian bidang
pencucian pakaian (laundry). Dan cara pengerjaannya dengan cara sederhana
yaitu mengambil air lalu diisikan ke mesin pakaian dikasih detergen,
kemudian pakaian kotor dicuci selama 15 menit 2 kali, apabiia diperkirakan
pakaian sudah bersth dicuci dan dibilas maka dari jam 09.00 WIB sampai
dengan jam 12.00 WIB pakaian dijemur di tempat jemuran belakang Lembaga
Pemasyarakatan Terbuka Jakarta, setclah kering sekitar jam 14.00 WIB
langsung di seterika...pakaian berwarna putih baru di pisahkan. Dikhawatirkan
akan kelunturan dari pakaian yang berwarna lain. Tarif laundry berkisar
Rp.100.000,- per bulan untuk yang berlangganan...”*

Berbeda lagi dengan pendapat warga binaan atas nama Fahriyadi Widraniko
alias Niko, dia mengatakan bahwa :

“...Pelatihan didapat dari senior... yang sudah pernah melakukan kegiatan

laundry, kalau dari kantor belum pernah didapat, kalau cara mengerjakannya

biasanya ya mencuci, menjemur dan menyeterika mulai jam 08.00 WIB

sampai dengan jam 12.00 WIB, menyeterika sekitar jam 14.00 WIB.sampai

% Wawancara dengan Rahmat bin Muti, warga binaan, tanggal 26 Mei 2010
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dengan selesai...cara mencuci pakaian dimasukkan kedalam mesin cuci,
tuangin air, tuang deterjen baru aktifkan mesin, tergantung kotornya baisanya
15 nienitan...kalau tarif itu bayarnya kepada petugas bidang laundry, ngga tahu

berapa jumiahnya, yang penting saya mengerjakannya....”*

Dari keterangan diatas dapat dijelaskan bahwa kegiatan pembinaan
kemandirian bidang pencucian pakaian/laundry yang dilakukan oleh warga binaan
di Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta belum pernah mendapat pelatihan
khusus maupun pelatihan lainya melainkan dari sesama warga binaan itu sendiri,
dan pengarahan yang didapat dari petugas Lembaga Pemasyarakatan Terbuka
Jakarta sehingga pengetahuan serta keterampilan vang didapat belum maksimal
dan berjalan sesuai dengan pengetahuan serta keterampilan warga binaan yang
lebih dulu melakukannya.

¢. Pembinaan Kemandirian Bidang Pencucian Mobil dan Motor
Pada pembinaan kemandirian bidang pencucian mobil dan motor yang
dilaksanakan di Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta di ikuti oleh 4 orang
warga binaan pada yang salah satunya atas nama Badri Baiti, umur 32 tahun, laki-
laki, dengan pidana 1 tahun karena melanggar pasal 303 KUHP, sudah menikah
dengan 1 istri dan memiliki 2 orang anak yang pekerjaan sebelumnya adalah
seorang karyawan swasta, mengatakan bahwa:

*...Pada pembinaan kemandirian bidang pencucian mobil dan motor belum
pernah mendapat pelatihan secara khusus hanya pengalaman yang didapat dari
sebelum masuk Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta,..pertama yang saya
lakukan adalah ngambil ember, deterjen, sampo, lap, sikat, kuas, selanjutnya
membersihkan spartboard, ban disikat, selanjutnya terus memakai deterjen
agar bersih dan mengkilap kemudian dilap sampai kering, itu dilakukan 2 kali
sampai bersih...kemudian dipoles memakai kitt biar mengkilap, untuk mencuci
mesin yang kotor, memakai kuas,waktu pencucian biasanya mencuci dipagi
hari, kadang-kadang siang, ataupun sore kalau hari hujan...ntuk tarif
Rp.10.000,- sekali cuci, sehari rata-rata 5 unit motor dan mobil tergantung,
kadang-kadang 3 unit, minimal 1 unit pasti ada,..””®

Wawancara dengan Fahriyadi Widraniko, warga binaan, tanggal 26 Mei 2010

# Wawancara denpan Badri Baiti, warga binaan, tanggal 27 Mei 2010
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Sedangkan warga binaan atas nama Iwan Hermawan mengatakan bahwa :
“...Pencucian mobil dan motor, belum pernah mendapat pelatihan, paling
pengalaman di luar...selama ini tidak ada masalah walaupun mobil kadang-
kadang hanya 3unit, namun motor bisa 6 unit lah, kalau npah dapatnya
bervariasi, paling antara Rp.5000,- sampai dengan Rp.10.000,-.rupiah...”®

Dari keterangan diatas dapet di jelaskan bahwa kegiatan pembinaan
kemandirian bidang pencucian mobil dan motor yang dilakukan oleh warga binaan
di Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta belum pernah mendapat pelatihan
khusus maupun pelatihan lainnya hanya pengalaman pribadi warga binaan
sebelumnya, sehingga yang di Kkerjakan berdasarkan pengetahuan serta
keterampilan yang di miliki warga Dbinaan sebelum masuk Lembaga
Pemasyarakatan Terbuka Jakarta.

4.1.3 Perubahan Sikap Perilaku Warga Binaan
Perubahan Sikap Perilaku Warga Binaan yang mengikuti program
pembinaan kemandirian ini, dapat dilihat sebagai berikut :
a. Pembinaan Kemandirian Bidang Perikanan
Pada pembinaan kemandirian bidang perikanan Lasmono bin Suwarno juga
mengatakan bahwa ;

“...Kekurangan yang ada dalam program pembinaan kemandirian ini belum
ada pelatihan secara khusus dalam setiap bidang kegiatan khususnya dibidang
perikanan yang saya jalankan...kalau ada kotoran di kolam ikan diangkat, itu
rutin saya lakukan...dan saya juga akan mengatakan apa adanya, karena saya
belum pengalaman..disini, apa yang harus saya lakukan sebagai warga binaan
dibidang perikanan sudah saya lakukan. .jadi nggak ada alasan saya kena
teguran atau marahan...kalau ada ikan mati mengambang itu pasti karena
kuman bukan karena penyakit, pak, ikan yang mati tersebut tidak masuk
kriteria untuk dikonsumsi, maka ikan tersebut dilepaskan lagikemudian
dipisahkan dari ikan yang masih sehat, kolam juga dipergunakan untuk
jemuran, sehingga deterjen dari pakaian yang dijernur menetes kekolam dan
menjadi racun dan menyebabkan ikan, apabila ada yang berbuat seperti itu
maka saya mencgurnya...karena untuk kesehatan dan pemeliharaan ikan,
karena disini saya diwajibkan mengikuti kegiatan pembinaan kegiatan
kemandirian dibidang perikanan yang ada maka suka atau tidak suka sudah

% Wawancara dengan Iwan Hermawan, warga binaan, tanggal 27 Mei 2010
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menjadi konsekuensinya saya, saya lebih suka di beri pembekalan mengenai
cara atau tehnik memelihara ikan... pengetahuan bagai mana caranya temak
ikan, bagaimana budidaya ikan dan sebagainya sehingga saya dapat
pengetahuan dan keterampilan tentang perikanan dan da6£at menjadi bekal saya
untuk mendapatkan penghasilan setelah saya bebas ...”

Dari keterangan diatas dapat di jelaskan bahwa warga binaan yang
mengikuti kegiatan pembinaan kemandirian bidang perikanan dapat menjalankan
tugasnya dan memiliki rasa tanggung jawab terhadap bidang perikanan yang
ditekuninya selama berada di Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta.

b. Pembinaan Kemandirian Bidang Pertanian
Pada pembinaan kemandirian bidang pertanian Adam Malik bin Saman
juga mengatakan bahwa :
“...Bapak petugas pembimbing pembinaan kemandirian bidang pertanian
selalu membimbing, dan tidak pernah memarahi saya, kalau memang salah
saya minta maaf. . kalau ada kejadian dilahan pertanian misalnya saya
menemukan barang, ya saya laporkan ke petugas...kalau ada yang merusak
fanaman saya menegumya dan melarangnya,.tetapi saya juga mengharapkan
pengetahuan dan keterampilan dibidang pertanian untuk warga binaan dapat
- ditingkatkan dengan adanya pelatihan secara khusus tentang bercocok tanam
karena ini sangat berguna bagi kami ketika kami selesai menjalani hukuman
dan dapat menjadi bekal untuk mendapatkan pekerjaan dan penghasilan setelah
bebas...”"’

Dari keterangan diatas di jelaskan bahwa warga binaan yang mengikuti
kegiatan pembinaan kemandirian bidang pertanian menjalankan tugasnya dengan
baitk dan memiliki rasa tanggung jawab terhadap bidang pertanian yang
ditekuninya selama berada di Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta.

% Wawancara dengan Lasmono bin Suwarno, warga binaan, tanggal 27 Mei 2010

% Wawancara dengan Adam Malik bin Saman, warga binaan, tanggal 27 Mei 2010
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¢. Pembinaan Kemandirian Bidang Peternakan

Pada pembinaan kemandirian bidang perternakan Agus Trihadianto juga

mengatakan bahwa :

“...Kekurangan pada pembinaan kemandirian bidang perternakan belum
pernah mendapat pelatihan khusus maupun pelatihan lainnya hanya
pengalaman pribadi warga binaan sebelumnya, sehingga yang di kerjakan
berdasarkan pengetahuan serta keterampilan yang di miliki warga binaan
sebelum masuk Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta...kalau memang
salah ya saya minta maaf karena keterbatasan pengetahuan keterampilan yang
dimiliki oleh saya, tetapi misalnya ada ternak yang sakit dan mau mati...maka
saya tetap melaporkan kepada petugas dan minta saran, bagaimana cara
menanganinya tidak saya biarkan hewan ternak itu mati tanpa penanganan dan
saya bertanggungjawab terhadap kejadian itu.. kalau saya menemukan barang
lain yang bukan milik saya, tetap saya laporkan kepada petugas sebagai
tanggungjawab saya dibidang peternakan.. Gl

Dari keterangan diatas di jelaskan bahwa warga binaan yang mengikuti

kegiatan pembinaan kemandirian bidang perternakan menjalankan tugasnya

dengan baik dan memiliki rasa tanggung jawab terhadap bidang pertemakan yang
ditekuninya selama berada di Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta.

d. Pembinaan Kemandirian Bidang Pencucian Pakaian ( laundry)

Pada pembinaan kemandirian bidang pencucian pakaian (laundry) Anggi

Dwi Wicaksono juga mengatakan bahwa :

... Sekali waktu pernah ada pakaian peserta pelatihan yang kelunturan oleh
pakaian warga binaan, setelah saya cuci pakaian yang kelunturan tersebut tidak
hilang lunturnya,.. akhirnya saya melapor ke petugas laundri bagaimana
solusinya, petugas tersebut menyarankan saya agar bilang kepada pemilik
pakaian yang kelunturan itu,.. kemudian saya menjumpai pemilik pakaian itu,
ternyata pemilik pakaian itu tidak memarahi saya, hanya dia berpesan lain kali
agar lebih berhati-hati lagi dalam bekerja...dan akhirnya saya memohon maaf
setelah itu saya kembali ke blok saya dengan perasaan senang dan berianji
akan lebih teliti serta tidak ceroboh lagi dalam bekerja,.. pengalaman ini
bermanfaat bagi saya sehingga saya mendapat pengetahuan serta keterampilan
dalam mengelola usaha laundry pakaian,...”®
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62

Wawancara dengan Agus Trihadianto, warga binaan, tanggal 27 Mei 2010

Wawancara dengan Anggi Dwi Wicaksono, warga binaan, tanggal 27 Mei 2010
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Dari keterangan diatas dijelaskan bahwa warga binaan yang mengikuti

kegiatan pembinaan kemandirian bidang pencucian pakaian pernah mengalami

permasalahan, namun dapat teratasi karena rasa tanggung jawab dalam tugasnya

dan keinginan untuk belajar iebih menguasai pengetahuan maupun keterampilan

yang telah didapat.

¢. Pembinaan Kemandirian Bidang Pencucian Mobil dan Motor

Pada pembinaan kemandinan bidang pencucian mobil dan motor Iwan

Hermawan mengatakan bahwa :

“...Kalau saya banyak merasakan manfaat bekerja di bidang pencucian mobil
dan motor,.. dulu sebelum saya masuk di Lembaga Pemasyarakatan Terbuka
Jakarta tidak dan belum pernah tahu bagaimana cara mencuci mobil dan motor
dengan benar,..sekarang saya sudah banyak tahu tentang hal mencuci mobil
dan motor yang benar...karena saya banyak mendapatkan pengetahuan serta
bertambah keterampilan yang didapat dari arahan teman-teman saya dan
petugas di bidang pencucian mobil dan motor, pengalaman ini merupakan
bekal saya untuk dapat mendapatkan pekerjaan serta penghasilan setelah saya

keluar dari Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta ini,.."m

Sedangkan Badri Baiti mengatakan juga bahwa :
“...Alhamdullilah pak, selama saya di sini banyak kegiatan yang membuat
saya tidak lagi melakukan perbuatan yang melanggar hukum juga berpikiran
negatif tidak seperti semasa diluar sana, pak...apalagi dengan adanya kegiatan
bidang pencucian mobil dan motor ini yang membuat saya mempunyai
keterampilan juga pengetahuan tambahan yang dapat saya andalkan menjadi
sumber penghasilan bagi keluarga saya secara halal...yang penting kuncinya
kita mau belajar, jujur dan memiliki tanggungjawab dibidang masing-

masing...” !
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Wawancara dengan Iwan Hermawan, warga binaan, tanggal 27 Mei 2010
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Dari keterangan diatas dijelaskan bahwa warga binaan yang mengikuti
kegiatan pembinaan kemandirian dibidang pencucian mobil dan motor
menjalankan tugas dengan baik dan memiliki rasa tanggung jawab serta
mempunyai harapan dengan bidang kegiatannya.

4.2 Faktor Pendukung

Faktor pendukung pada Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta adalah
sumber daya petugas, warga binaan pemasyarakatan, sarana dan prasarana,
anggaran ,informasi dan teknologi, lingkungan masyarakat, maupun 73 peraturan

yang berlaku atau protap yang kesemuanya itu dapat di jelaskan sebagai berikut :

4.2.1 Sumber Daya Manusia Petugas

Petugas pada Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta keseluruhannya
mencapai 56 orang petugas dengan tingkat pendidikan yang bervariasi dar mulai
SMA/SMK, DIII, S-1 dan S-2, dengan jenjang kepangkatan mulai dari golongan
I[/a sampai dengan III/d dan penempatan petugas mulai dari petugas tata usaha,
pembinaan, keamanan maka dapat dilihat hanya mencapai 6 orang atau sekitar
10,7% dari jumlah keseluruhan petugas (lihat tabel VI)™.

Komposisi petugas tersebut belum mencerminkan fungsi Lembaga
Pemasyarakatan Terbuka Jakarta menjadi lebih baik karena sebaiknya petugas
dibidang pembinaan komposisinya harus lebih banyak dari pada bidang
pengamanan dan administratif. Sementara yang ada adalah petugas dibidang
pengamanan lebih banyak dari pada petugas dibidang pembinaan.

Kepala Sub Bagian Tata Usaha mengatakan bahwa :

*,..Jika jumlah petugas sebetulnya cukup, hanya punya latar belakang itu ya..
kemampuan mereka masih kurang, oleh sebab itv yang sebenarnya kita perlu
merekrut petugas baru...dimana seharusnya komposisi petugasnya lebih
banyak pembinaan daripada pengamanan da juga kita memerlukan petugas
vang punya kemampuan dengan latar belakang seperti itu...kalau untuk
petugas kita selalu berupaya untuk menempatkan orang-orang atau pejabat
yang sesuai dengan bidang dan tugasnya,.. karena petugas yang ada juga
direkrut dari kantor wilayah,.kalau yang masuk Lembaga Pemasyarakatan
Terbuka yang kita upayakan...dan kita tempatkan sesuai dengan bidang dan

2 Lihat BAB 1. Temuan Penelitian hal, 44
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tugasnya... saran saya hanya rekomendasi meminta kalau boleh, petugas yang
ada di sini lebih punya latar belakang tentang pendidikan dan pengetahuan
keterampilan yang berhubungan dengan bidang tugas disini...””

Dari data diatas dapat dijelaskan bahwa penempatan tugas pada petugas
Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta belum merata, bahkan tugas yang
bertugas pada pembinaan kemandirian sangat kurang, sehingga untuk memenuhi
tujuan dari Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta yaitu meningkatkan
kemampuan diri dan potensi warga binaan belum terpenuhi, padahal ini
seharusnya menjadi fakior pendukung bagi keberhasilan pemberdayaan warga
binaan melalui pembinaan kemandirian di Lembaga Pemasyarakatan Terbuka
Jakarta.

4.2.2 Sumber Daya Warga Binaan

Kapasitas hunian yang dapat ditampung oleh Lembaga Pemasyarakatan
Terbuka Jakarta adalah sebanyak [00 orang, namun pada saat ini hanya dihuni
sebanyak 54 orang warga binaan (lihat tabel VII} atau hanya sekitar 54% dari
kapasitas yang sebenarnya.

Dari 54 orang warga binaan pemasyarakatan yang ada rata-rata kondisi
pendidikannya adalah SD mencapai 46%, SMP dan S-1 mencapai 9% sedangkan
SMA mencapai 24%, SMK mencapai 8%, dan sisanya DIII dan S-2 mencapai 2%
(lihat tabel VII)™,

Dari 54 orang warga binaan pemasyarakatan tersebut yang mengikuti
program pembinaan kemandirian hanya 15 orang atau sekitar 27% dari
keseluruhan warga binaan yang ada (lihat tabel IX)™. Hal ini masih dikatakan
sangat sedikit sekali karena diharapkan dari seluruh warga binaan bisa mengikuti
pembinaan kemandirian yang ada di Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta.

Kepala Sub Seksi Kegiatan Kerja menyampaikan bahwa :

*...Semua kegiatan pembinaan kemandirian untuk semua bidang di sini, dapat

berjalan dengan baik...misalnya bidang Pertanian, peternakan, perikanan,

73

Wawancara dengan Kepala Sub Bagian Tata Usaha, tanggal 27 Mei 2010
™ Lihat BAB II, Temuan Penelitian hal 46
*  Lihat BAB II, Temuan Penelitian hal 47
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pencucian mobil maupun laundry berjalan baik yang di mulai jam 08.00 WIB
pagi dengan di ikuti oleh warga binaan sesuai dengan bidang kerjanya masing-
masing dan berakhir sampai dengan sore hari sekitar jam 17.00
WIB...alhamdulillah kegiatannya lancar semua dan dalam keadaan yang
baik...”"®

Dart keterangan di atas dapat dijelaskan bahwa pelaksanaan pembinaan
kemandirian pada Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta berjalan dengan
baik, namun karena pada awalnya keberadaan warga binaan yang dipindahkan dari
Lembaga-lembaga Pemasyarakatan sebelumnya tidak memiliki pengetahuan,
kemampuan dan keterampilan yang cukup, maka bagi Lembaga Pemasyarakatan
Terbuka Jakarta mendapatkan kesulitan padzhal seharusnya hanya melanjutkan
dari apa yang telah di program oleh Lembaga Pemasyarakatan sebelumnya.

"4.2.3 Sarana dan Prasarana

Pembinaan Warga Binaan Pemasyarakatan yang dilaksanakan di Lembaga
Pemasyarakatan Terbuka Jakarta belum sepenuhnya memenuii sasaran dan tujuan
yéng diharapkan, maka diperlukan sarana yang memadai sebagai salah satu syarat
agar pembinaan kemandirian yang dilaksanakan dapat berjalan dengan baik, oleh
karena itu ketersediaan sarana ini menjadi salah satu faktor pendukung yang harus
terpenuhi demi keberhasilan pelaksanaan pembinaan kemandirian tersebut .
Tersedianya sarana yang menjadi kebutuhan warga binaan menjadi bukti bahwa
warga binaan pemasyarakatan tidak terasing dari masyarakat. Dengan demikian
terkandung prinsip bahwa warga binaan tidak diasingkan dari lingkungan sosial
masyarakat, hal ini berarti warga binaan itu berhak untuk mendapatkan informasi
secara secara luas apakah sarana tersedia atau tidak.

Untuk kegiatan pembinaan kemandirian seperti pertanian, peternakan,
perikanan, perbengkelan dan pencucian kendaraan bermotor, pencucian pakaian
masih belum ada sarana alat-alat penunjang yang lengkap sehingga kegiatan

pembinaan tersebut belum berjalan dengan baik, dimana dengan jumlah alat-alat

% Wawancara dengan Kepala Sub Seksi Kegiatan Kerja, tanggal 27 Mei 2010
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penunjang yang ada masih sangat minim dibanding dengan kegiatan keterampilan
yang ada di Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta.

Untuk dapat membuat kegiatan pembinaan kemandirian dapat berjalan
dengan baik dan tercapai sesuai program yang telah direncanakan maka salah satu
faktor pendukung yang mutlak harus terpenuhi adalah sarana dan prasarana yang
baik yaitu berupa alat-alat bantu dibidangnya masing-masing dan juga berupa
tempat lokasi kerja dibidang kegiatannya masing-masing. Oleh karena itu bila
sarana dan prasarana ini dapat dipenuhi maka kegiatan pembinaan kemandirian
dalam pemberdayaan warga binaan akan tercapai dan terlihat dari hasil karya atau
kerja yang telah dibuat oleh warga binaan selama mereka berada dalam Lembaga
Pemasyarakatan Terbuka Jakarta.

4.2.4 Anggaran
Keberadaar anggaran yang ada pada Lembaga Pemasyarakatan Terbuka
Jakarta sesuai dengan kertas kerja RKA-KL tahun anggaran 2010 keseluruh
mencapai Rp.2.821.512.000 (dua milyar delapan ratus dua puluh satu juta lima
ratus dua belas ribu rupiah),sedangkan anggaran yang di gunakan pada pembinaan
mental warga binaan ( 0058/521119 } sebesar Rp.16.240.000 (enam belas juta dua
ratus empat puluh ribu rupiah) atau sekitar 0,6% dari anggaran keseluruhan, untuk
pembinaan keterampilan / kemandirian ( 521219 } sebesar Rp.75.000.000(tujuh
puluh lima juta rupiah) atau sekitar 2,4% dari anggaran keseluruhan. Hal ini
memang dapat di pergunakan untuk pelaksanaan pembinaan pada umumnya dan
pembinaan kemandirian khususnya, namun tidak dapat secara maksimal, sehingga
perlu di tingkatkan dalam jumlahnya, sehingga dapat mampu mewujudkan tujuan
dan pembinaan kemandirian dalam meningkatkan kemampuan diri dan potensi din
warga binaan, seperti yang di sampaikan oleh Kepala Sub Bagian Tata Usaha
sebagai berikut :
“...Kalau di bilang mencukupi pasti semua bilang nggak, cuma kita selalu
berupaya dengan dana yang ada kita memaksimalkan kegiatan yang ada
disini...artinya kita harus mampu berbuat dan menghasilkan karya dengan

keterbatasan anggaran yang ada...””’

7 Wawancara dengan Kepala Sub Bagian Tata Usaha, tanggal 27 Mei 2010
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Dari keterangan di atas dapat di jelaskan bahwa keberadaan anggaran
merupakan hal yang sangat penting dalam menunjang pelaksandan pembinaan
kemandirian pada Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta, agar dapat berjalan
dengan baik, schingga perlu di tingkatkan pada tahun mendatang dan tujuan

pembinaan dapat tercapai.

4.2.5 Teknologi

Keberadan ieknologi sangat berpengaruh terhadap mudahnya menperoleh
bahan baku dan peralatan yang akan di pergunakan dalam pelaksanaan kegiatan
operasional serta usaha  peningkatan mutu produk, kemajuan teknologi
informatika menjadikan informasi yang merupakan penunjang kelangsungan usaha
terolah secara lebih muda dan cepat. Namun teknologi yang ada pada pelaksanaan
pembinaan kemandirian tidak berdasarkan pelatihan namun berdasarkan kebiasaan
ataupun yang pemah dilakukan oleh orang sebelumnya, schingga bersifat
sederhana dan tidak terjadi peningkatan, semuannya tergantung yang terlibat.

Sedangkan teknologl yang di pergunakan dalam pelaksanaan pembinaan
kemandirian bagi warga binaan harus mampu untuk meningkatkan kemampuan
diri dan potensi diri warga binaan, sehingga adanya penyesuaian dan peningkatan
teknologi guna mencapai hasil yang lebih baik, Maka kemajuan teknologi
merupakan salah satu faktor pendukung didalam keberhasilan pemberdayaan

warga binaan melalui pembinaan kemandirian.

4.2.6 Informasi

Keberadaan informasi sdngat penting dalam menambah pengetahuan dunia
luar dari organisasi dan juga akan mempengaruhi pengenalan organisasi ke dunia
luar, apalagi dengan adanya internet sekarang ini maka pelaku usaha tidak
terlewatkan begitu saja, sehingga informasi merupakan sarana publikasi yang
sangat menunjang dalam pelaksanaan kegiatan.

Sedangkan informasi tentang payung hukum yang mendasari pelaksanaan
suatu kegiatan, termasuk juga pelaksanaan program kegiatan pembinaan
kemandirian bagi warga binaan, sehingga apabila sudah di tentukan apa yang

merupakan peraturan dapat di terima dan dimengerti bagi petugas maupun peserta
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pembinaan tentu akan menunjang keberhasilan pelaksanaan kegiatan, tapi bila
tidak terima akan menghambat pelaksanaan kegiatan.

Dari keterangan di atas dapat di jelaskan bahwa keberadaan informasi
merupakan hal yang sangat penting dalam menunjang pelaksanaan pembinaan
kemandirian pada Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta, sehingga informasi
yang tidak sampai kepada penggunanya akan menjadi penghambat jalannya
kegiatan. Apabila informasi telah sampai kepada yang berkepentingan maka
informasi tersebut menjadi penunjang demi keberhasilan program pembinaan, oleh
sebab itu salah satu informasi adalah merupakan saiah satu faktor pendukung
keberhasilan program pembinaan kemandirian.

4,27 Lingkungan Masyarakat

Peran serta masyarakat dalam proses pembinaan warga binaan sangat
diperiukan karena dapat berpengaruh terhadap keberhasilan tujuan pemasyarakatan
itu sendiri dimana dukungan tersebut dapat berupa pemberian pekerjaan bagi
warga binaan yang telah bebas dan dapat juga dalam bentuk pemasaran hasil
produk yang telah dihasiikan oleh Lembaga Pemasyarakatan Terbuka.

Dengan menguasai pemasaran akan menentukan kegiatan atau usaha apa
yang akan dilakukan atau bagaimana operasi pemasaran harus dilakukan dalam
menghadapi perubahan yang terjadi pada hasi! produksi tersebut dan pengaruhnya
terhadap permintaan masyarakat.

Lingkungan masyarakat adalah salah satu faktor keberhasilan program
pembinaan kemandirian yang dilaksanakan di Lembaga Pemasyarakatan Terbuka
Jakarta. Dukungan keluvarga, dan lingkungan masyarakat menjadi kekuatan mental
bagi sikap dan perilaku warga binaan yang telah bebas dan kembali ke lingkungan
masyarakat. sehingga warga binaan dapat menyadari kesalahan, memperbaiki diri
dan tidak mengulangi lagi tindak pidana dan diterima kembali oleh keluarga dan
lingkungan masyarakat, serta berperan aktif dalam pembangunan dan dapat hidup
secara wajar sebagai masyarakat yang baik dan bertanggung jawab.

Oleh sebab itu tanpa adanya dukungan dari lingkungan masyarakat
mustahil program pembinaan kemandirian yang ada di Lembaga Pemasyarakatan

Terbuka Jakarta akan tercapai, karena semuanya akan berpulang kepada
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lingkungan masyarakat oleh sebab itu faktor lingkungan masyarakat adalah
merupakan faktor pendukung yang sangat vital di perlukan demi keberhasilan
pemberdayaan warga binaan melalui pembinaan kemandirian yang ada di
Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta.

4.2.8 Prosedur Tetap (Protap) Warga Binaan Lembaga Pemasyarakatan
Terbuka Jakarta

Prosedur Tetap yang digunakan dalam operasionzlisasi Lembaga
Pemasyarakatan Terbuka Jakarta sehari-hari masih sama dengan Protap yang
berlaku dan digunakan pada Lembaga Pemasyarakatan Tertutup umumnya. Dalam
hal prosedur serah terima regu pengamanan dan lain sebagainya masih sama
dengan prosedur yang digunakan oleh Lembaga Pemasyarakatan Tertutup
umumnya,

Dalam hal prosedur penempatan warga binaan di Lembaga
Pemasyarakatan Terbuka Jakarta melihat pada Surat Edaran Direktur Jenderal
Pemasyarakatan Departemen Kehakiman Dan HAM RI. Nomor : E.PK.04.10-115
Tanggal 3 Agustus 2004 mengatakan bahwa warga binaan yang ditempatkan di
Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta harus memenuhi syarat-syarat
substantif dan syarat administratif, juga harus mendapat persetujuan oleh Kepala
Kanfor Wilayah Departemen Kehakiman Dan HAM RI, selain itu juga warga
binaan tersebut adalah warga binaan yang bukan merupakan kasus penipuan,
narkotika, terorisme, korupsi dan tindak pidana khusus lainnya.”

Peraturan petunjuk pelaksana (juklak) dan petunjuk tekmis (juknis) serta
protap yang berlaku di Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta belum dibuat
secara khusus, karena selama belum ada peraturan yang baru maka masih tetap
memakai dan menggunakan peraturan lama yang digunakan oleh Lembaga
Pemasyarakatan Tertutup.

Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta tidak dapat menyeleksi atau
memilih siapa saja warga binaan yang akan menjadi warga binaan ditempatnya.
Dalam hal proses penerimaan Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta bersifat

pasif artinya menerima siapapun warga binaan yang dikirim oleh Lembaga

" Lihat BAB III Temuar Penelitian , hal 63
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Pemasyarakatan Tertutup di wilayah Jabotabek, dan telah mendapatkan
persetujuan dari Kepala Kantor Wilayah Departemen Hukum Dan HAM RI.

Seperti yang dikatakan oleh Kepala Lembaga Pemasyarakatan Terbuka
Jakarta bahwa :

”...Dengan melihat kondisi yang ada saat ini maka akan menyulitkan pihak
Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta untuk dapat melakukan pembinaan
kemandirian yang ada...karena belum didukung oleh prosedur tetap (protap)
serta petunjuk pelaksana (juklak) dan petunjuk teknis {juknis)} yang khusus
untuk Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta...tetapi masih melihat kepada
protap yang berlaku pada Lembaga Pemasyarakatan Tertutup,..hal ini harusnya
dapat dicarikan jalan keluar yang terbaik agar program pembinaan kemandirian
sebagai pemberdayaan warga binaan dapat tercapai dengan baik yang tentunya
harus didukung oleh protap yang khusus untuk semua Lembaga
Pemasyarakatan Terbuka yang ada diseluruh Indonesia,..saya yakin apabila hal
ini mendagat dukungan secara peraturan maka pembinaan ini akan
berhasil...”

Pada analisa dan pembahasan ini, penulis menggunakan teori residential
centre yang telah di kemukakan oleh Louis P. Carney yaitu dimana teori ini
mempunyai kesamaan konsep dan prinsip operasionalnya dengan Lembaga
Permasyarakatan terbuka.

Penempatan warga binaan pada progeam residential centre bukan hanya
sekedar pemindahkan warga binaan dari Lembaga Pemasyarakatan Tertutup ke
Lembaga Pemasyarakatan terbuka tetapi juga disertai dengan memberikan
pelayanan yang mendukung proses reintegrasi dengan masyarakat. Dengan
ditempatkan di residential centre berarti warga binaan mempunyai kesempatan
yang lebih luas untuk mendapatkan pekerjaan atau keterampilan Kkerja,
mendapatkan pelayanan profesional dan memperoleh kesempatan yang lebih
banyak untuk berinteraksi dengan masyarakat, Dalam interaksinya dengan
masyarakat, warga binaan juga mempunyai posisi dan kesempatan untuk
berpartisipasi sebagaimana anggota masyarakat pada umumnya. Selama menjalani
program warga binaan dibantu agar dapat memperoleh pekerjaan selepas ia
menjalani pidana dengan memberikan bekal keterampilan kerja.

Adapun input dalam teori ini adalah meliputi sumber daya manusia,

sumber daya warga binaan, anggaran, sarana dan prasarana, teknologi, dan

™ Wawancara dengan Kalapas Terbuka Jakarta, tanggal 27 Mei 2010

Universitas Indonesia
Kendala-kendala..., Boy Irfan Arslan, Pascasarjana Ul, 2010



109

informasi. Keberadaan lingkungan masyarakat sangat mendukung dan menunjang
kinerja, sehingga senantiasa terus-menerus berintegrasi dengan lingkungannya.
Melalui teori tersebut penulis berupaya menggali kemampuan yang di miliki
warga binaan mengikuti program pembinaan kemandirian pada Lembaga
Pemasyarakatan Terbuka Jakarta, yang hasilnya dapat di ukur melalui adanya
peningkatan kemampuan warga binaan, peningatan keterampilan warga binaan dan
adanya perubahan sikap yang lebih baik dari warga binaan serta dengan melihat
adanya nilai tambah hasil berupa barang atau jasa, adanya hasil keuntungan, dan
hasil informasi yang terbaru dan lebih baik serta adanya warga binaan yang
memiliki kemampuan, pengetahuan serta keterampilan untuk memproduksi barang
atau jasa dibidang pembinaan kemandirian di Lembaga Pemasyarakatan Terbuka
Jakarta.

Pemberdayaan warga binaan melalui pembinaan kemandirian didalam
Lembaga Pemasyarakatan dimaksudkan untuk membentuk warga binaan menjadi
manusia seutuhnya, menyadari kesalahan, memperbaiki diri dan tidak mengulang
tindak pidana schingga dapat kembali kemasyarakat sebagai anggota masyarakat
yang baik dan bertanggung jawab dan berperan aktif dalam pembangunan.

4.3. Peningkatan Sumber Daya Warga Binaan

Pada Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta telah di laksanakan
pembinaan bagi warga binaan yang di dalamnya telah dilaksanakan pembinaan
kemandirian yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan diri dan potensi diri
warga binaan agar nantinya setelah selesai menjalani pidananya terjadi
peningkatan kemampuan, peningkatan keterampilan, dan perubahan sikap prilaku
yang baik bagi kelangsungan hidup. Dengan memanfaatkan sarana dan prasarana,
sumber daya manusia dan faktor penunjang lainnya dalam upaya meningkatkan
kemampuan , keterampilan dan perubahan sikap warga binaan yang lebih baik,

sebagai modal hidup dan penghidupan yang layak adalah sebagai berikut :

Bahwa kemampuan warga binaan masih belum terjadi peningkatan. Hal
tersebut terlihat pada pelaksanaan pembinaan kemandirian di Lembaga

Pemasyarakatan Terbuka Jakarta, Belum ada hasil prcduk atau jasa secara
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maksimal telah di nikmati masyarakat secara luas tetapi hanya di nikmati secsama
warga binaan dan petugas di Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta saja,
karena belum adanya hasil produksi maupun jasa yang di nikmati masyarakat
secara umum, hal ini di sebabkan kurangnya informasi diberbagai pihak yang
menyebabkan pembinaan kemandirian ftidak di ketahui oleh banyak orang,
sehingga tidak menghadirkan minat masyarakat untuk menjadi konsumen dari
barang atau jasa yang dihasilkan, hal ini dikarenakan kemampuan pengetahuan dan
keterampilan yang dimiliki warga binaan masih terbatas dan belum mampu
bersaing dengan masyarakat diluar Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta.

Bahwa keterampilan warga binaan masih belum terjadi peningkatan, hal ini
terlihat dari pembinaan kemandirian belum menggunakan teknologi dan informasi
yang lebih maju, sehingga tidak ada hasil produk atau jasa yang bisa dinikmati
oleh masyarakat secara luas. Hal ini menunjukan bahwa pengetahua serta
keterampilan yang dimiliki warga binaan setelah mengikuti pembinaan
kemandirian belum dapat bersaing dengan masyarakat luas, karena pengetahuan
teknologi yang di pergunakan dalam pembinaan kemandirian masih sederhana,
sehingga hasil barang atau jasa, pemasaran hasil produksi dan sebagainya belum
dikuasai secara baik. |

Sedangkan keberadaan sikap warga binaan setelah mengikuti pembinaan
kemandirian belum mengalami perubahan yang jelas terlihat, hal ini terlihat dari
hasil wawancara dan pengamatan penulis selama meneliti warga binaan di
lingkungan Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta. Dan diketahui masih
banyak warga binaan yang menyatakan bahwa masih banyak warga binaan yang
menyatakan kegiatan pembinaan kemandirian yang di ikutinya masih sebatas
pengisi waktu selama menjalani pidananya, dan sebagai kegiatan hiburan untuk
menghilangkan rasa jenuh dan bosan selama berada di Lembaga Pemasyarakatan
Terbuka Jakarta.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pelaksanaan pembinaan
kemandirian Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta belum memberikan
kontribusi yang besar terhadap peningkatan kemampuan pengetahuan serta

keterampilan warga binaan selama menjalani pidananya.
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4.3.1 Faktor-Faktor pendukung
Sarana dan Prasarana

Keberadaan sarana dan prasarana yang dipergunakan dalam pelaksanaan
pemmbinaan kemandirian belum semuanya tercukupi dan belum semuanya
tersedia misalnya untuk kegiatan untuk kegiatan pertanian, peternakan, perikanan,

perbengkelan dan pencucian mobil dan motor, pencucian pakaian (laundry).

Sumber Daya Petugas

Sumber Daya petugas pada Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta
mencapai 56 orang pada dasarnya cukup unruk menangani 54 warga binaan, bila
dalam penempatan petugas belum sesuai dengan kemampuan maupun keahliannya
serta keterampilan yang dibutuhkan dalam pelaksanaan pembinaan kemandirian
bagi warga binaan di Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta. Maka petugas
tersebut dalam perekruiannya seharusnya disesuaikan dengan kebutuhan petugas
Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta yang mempunyai Kriteria berbeda dari
Lembaga Pemasyarakatan Tertutup.

Sumber Daya Warga Binaan

Sumber daya warga binaan pada Lembaga Pemasyarakatan Terbuka
Jakarta yang seluruhnya mencapai 54 orang belum memenuhi kapasitas warga
binaan yang mencapai 100 orang, hal ini sangat mempengaruhi pelaksanaan
kegiatan pembinaan kemandirian yang ada, karena warga binaan yang dibutuhkan
belum mencukupi, sehingga perlu di tingkatkan koordinasi dengan Kepala Unit
Pelaksana Tehnis Pemasyarakatan yang ada di sekitar wilayah Jabotabek dan
Kepala Kantor Wilayah DKI Jakarta untuk memenuhi kebutuhan sumber daya
warga binaanya agar tercapai tujuan pemberdayaan warga binaan melalui program

pembinaan kemandtirian di Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta.
Anggaran
Anggaran merupakan modal yang sangat penting bagi kelangsungan

pelaksanaan pembinaan kemandirian pada Lembaga Pemasyarakatan Terbuka
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Jakarta dan ketersediaan anggaran yang sudah ada harus di pergunakan dengan
sebaiknya guna menunjang pelaksanaan kegiatan pembinaan  kemandirian,
sehingga pengelolaan anggaran tetap dapat bertindak professional demi kelancaran
pelaksanaan pembinaan kemandirian pada Lembaga Pemasyarakatan Terbuka
Jakarta, namun pada kertas kerja RKA-KL tahun anggaran 2010 untuk pembinaan
keterampilan atau kemandirian ( 521219 ) sebesar Rp. 75.000.000,- atau sekitar
2,4% dari anggaran keseluruhan. Hal ini perlu menjadi pertimbangan pada tahun
sclanjutnya, sehingga program pembinaan kemandirian benar-benar merupakan
jalan yang diharapakan dalam meningkatkan kemampuan diri dan potensi diri
warga binaan sebagai modal dasar untuk mencari pekerjaan atau penghasilan
setelah bebas.

Teknologi

Kondisi teknologi yang dipergunakan dalam pelaksanaan pembinaan
kemandirian pada Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta, masih menggunakan
teknologi yang bessifat sederhana, sehingga kurang mendukung pelaksanaan
pembinaan kemandirian, sedangkan teknologi yang di pergunakan dalam
meningkatkan kemampuan diri dan potensi diri warga binaan di Lembaga
Pemasyarakatan Terbuka Jakarta masih menggunakan teknologi yang belum maju
atau canggih, sehingga belum mempengaruhi peningkatan program pembinaan
kemandirian, karena harapan dari program pembinaan ini adalah meningkatkan
kemampuan dan pengetahuan serta keterampilan warga binaan ntuk dapat bersaing
dengan kondisi yang ada di masyarakat luas, akhimya dengan tidak relevannya
kemampuan warga binaan untuk mengoperasikan teknologi yang ada pada
masyarakat umumnya akan dapat menyulitkan bagi warga binaan untuk
mendapatkan pekerjaan yang layak dan penghasilan yang lebih baik setelah bebas
dari Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta.

Informasi
Sumber informasi yang diterima dan dimiliki oleh warga binaan maupun
petugas di Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta belum terpenuhi, karena

setiap informasi selalu terlambat, sehingga keterlambatan tersebut mempengaruhi
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fungsi dari informasi yang telah di terima menjadi tidak efektif, informasi
mengenai peraturan selalu terlambat, kurang mendapat dukungan dari kepala Unit
Pelaksana Tehnis Pemasyarakatan dan Kepala Kantor Wilayah Kementerian
Hukum dan Hak Asasi Manusia DKI Jakarta. Informasi yang lengkap dan beuar
akan membantu untuk mewujudkan pemberdayaan warga binaan melalui
pembinaan kemandirian dalam meningkatkan kemampuan diri dan potensi diri

serta pengetahuan dan keterampilan warga hinaan.

Lingkungan Masyarakat

Kondisi lingkungan masyarakat sangat mendukung, namun karena
keberadaan faktor penunjang keberhasilan lainnya tidak mencukupi, maka
keberadaan lingkungan masyarakat menjadi berpengaruh terhadap keberhasilan
pelaksanaan pembinaan kemandirian dalam meningkatkan pengetahuan dan

keterampilan bagi warga binaan.

4.3.2 Upaya Peningkatan Sumber Daya Warga Binaan

Dalam rangka meningkatkan kemampuan diri dan potensi diri warga
binaan yang di laksanakan melalui kegiatan program pembinaan kemandirian di
Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta, telah dilaksanakan berbagai upaya
yang di lakukan oleh jajaran pembinaan khususnya bidang kegiatan kerja, adapun
upaya tersebut adalah :

1. Melaksanakan kegiatan pembinaan kemandirian yang bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan warga binaan serta program
pembinaan kemandirian di Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta
dalam bidang perikanan, pertanian, peternakan, laundry, perbengkelan

pencucian mobil dan motor, melalui langkah-langkah sebagai berikut :

a. Memberikan motivasi dan dorongan kepada masing-masing warga
binaan untuk mengikuti kegiatan pembinaan kemandirian pada bidang
kegiatan kerja dengan rajin, bersemangat dan menerima bimbingan

serta arahan petugas pembinaan sesuai ketentuan yang berlaku.
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b. Memberikan motivasi kepada petugas pembinaan khususnya kegiatan
pembinaan kemandirian di bidang pertanian, perikanan, peternakan,
laundry, pencucian mobil dan motor, untuk bekerja secara professional
sesuai dengan kemampuan dan keterampilan yang di miliki, serta
mengusulkan pelaksanaan pembinaan, pembimbingan dan pelatihan
bagi petugas di bidang pertanian perikanan, , peternakan, loundry,
pencucian mobil dan motor dan bidang lainnya yang sesuai, sehingga
diharapkan nantinya mampu menjadi peraoina, pembimbing dan pelatih
bagi warga binaan dalam pelaksanaan pembinaan kemandirian yang
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan diri dan potensi diri warga
binaan agar memiliki kemampuan, pengetahuan serta keterampilan dan
sikap perilaku yang baik setelah selesai menjalani pidana.

¢. Membentuk tim kerja pembinaan kemandirian yang di bantu dari
bidang pembinaan lainnya sesuai kemampuan pengetahuan,
keterampilan, pendidikan dan pelatihan yang di miliki oleh setiap
petugas di Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta agar dalam
menjalankan tugasnya menjadi lebih baik.

d. Melakukan koordinasi dan kerjasama yang baik demgan Kepala Unit
Pelaksanaan Tehnis Pemasyarakatan dan Kantor Wilayah Kementerian
Hukum dan Hak Asasi Manusia DKI Jakarta dalam pelaksanaan
kebijakkan atau peraturan-peraturan, untuk mendukung pemberdayaan
warga binaan melalui pelaksanaan kegiatan pembinaan kemandirian di
Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta.

€. Melakukan kerjasama dengan lingkungan masyarakat, swasta dan
instansi terkait lainnya dalam hasil produksi dan pemasaran yang baik,
sehingga diharapkan setiap hasil dalam bentuk barang dan jasa bisa di
pasarkan secara umum dan mampu bersaing dengan hasil produksi

lainnya di masyarakat luas.

2. Memanfaatkan sarana dan prasarana yang tersedia secara optimal sesuai

dengan fungsi dan kegunaanya melalui langkah-langkah berikut :
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a. Mencukupi kebutuhan dalam penyediaan bibit ikan, bibit tanaman, dan
bibit ternak, serta bekerja sama dengan pihak-pihak terkait inisalnya
peternak, sehingga pengetahuan dan keterampilan warga binaan
menjadi lebih baik dan berpengaruh kepada hasil yang lebih baik dari
kegiatan tersebut.

b. Meningkatkan sumber daya manusia baik warga binaan maupun
petugasnya melalui pelatihan yang baik dan benar, sehingga
kemampuan, pengetahuan dan keterampilan yang di miliki dapat di
gunakan untuk melaksanakan kegiatan pembinaan kemandirian di
bidang masing-masing secara baik dan benar, sechingga dengan
kemampuan sumber daya manusia yang menguasai teknologi dan
informasi seccara lengkap dan benar maka kemampuan,pengetahuan
serta keterampilan yang dimiliki pasti lebih baik.

¢. Memanfaatkan anggaran yang tersedia secara baik dan mengajukan
anggaran agar ditingkatkan, sehingga dengan anggaran yang tercukupi
maka pelaksanaan pelatihan keterampilan bagi warga binaan dan
petugas dapat dilaksanakan serta pelaksanaan program kemandirian
dapat terlaksana dengan baik .

d. Menggunakan teknologi yang baik dan terbaru karena teknologi
merupakan salah satu faktor pendukung yang penting dalam
meningkatkan barang dan jasa, dimana hasil produksi akan meningkat,
sehingga dengan teknologi yang lebih maju dan didukung kemampuan
sumber daya manusia yang menguasai teknologi, akan menghasilkan
barang dan jasa yang baik serta bermanfaat, yang akhirnya membuat
konsumen merasa puas dengan pelayanan tersebut.

e. Mencari dan menggali informasi yang terbaru mengenai hal-hal yang
terkait dengan pemberdayaan warga binaan, barang dan jasa sebagai
hasil produksi, serta pemasaran. Informasi ini dapat digali melalui mass

media dan internet sebagai sarananya.

Dengan tercukupinya sarana dan prasarana yang di perlukan, sumber daya

manusia yang terampil, anggaran yang di tercukupi serta teknologi dan informasi
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yang terbaru dalm mendukung pelaksanaan pembinaan kemandirian di Lembaga
Pemasyarakatan Terbuka Jakarta maka sasaran serta tujuan akan tercapai sehingga
terjadi peningkatan kemampuan pengetahuan dan keterampilan serta perubahan
sikap perilaku warga binaan kearah yang lebih baik yang berguna untuk

mendapatkan pekerjaan dan penghasilan setelah selesai menjalani pidananya.

DIAGRAM UPAYA-UPAYA YANG DILAKUKAN PIHAK LAPAS TERBUKA JAKARTA

Kendala-Kendala Pemberdayaar Warga Binaan Pemasyarakatan
Di Lapas Terbuka Jakarta

Internal : Eksternal :

- SDM Petugas - Informast

- SDM Warga Binaan - Teknologi

- Sarana dan Prasarana - Masyarakat

- Anggaran - Alam/Cuaca

- Prosedur Tetap

iy

Upaya-Upuya yang dilakukan pikak Lzpas Terbuka Jakarta

Iaternal :
* 5DM Pelugas . - Memberikon pelatihan-pelntihan sesuai bidang wgas
- Memberikon metivasi dandorongan kerjn
- Membentuk tim kerja masing-masing Eidang pernbingan

+ SDM Warga Binpan : - Melakukan Admisi Orientasi/Pengenalan Lingkungan
- Melakukan Tes Identifikasi
- Memberiken pelatihan sesum bidang keterampilan
- Melakukan uji keterampilan/prakick fapangan
- Penempatan sesuai minat, bakat don keterampilan

¢ Sarana dan Prasaranz © - Mencukupi kebutuhan bibit, pupuk, dan pakan
- Mempersiapkan alat-alat kegiatan
- Mempersiapkan tempat kegiatan
- Pernwatan Alat-alat serta tempal kegiatan

« Anggaran : - Memanfeatkan angparan yang ada

- Mengusulkan peningkman anggaran
¢ Prosedur Telap . - Melakukan Koordinasi ke UPT sc-DKI Jakarta

= Melakukan Koordinasi ke Kanwil Kemkumham DK1 Jokarta
Eksternal :
+ Informasi 1 - Penambahan Intemet

- Percepatan Penyampaian Informasi dari igen PAS, Kanwi}

Kemkumham DK Jakarta dan Lingkungan Masyarekat

» Teknologi : - Penggunnan Alst-nlat yang lebih moju dan terbaru

- Penggunagn tehnik-tehnik yang lebih baik dan lebih terbam
o Masyarakat : - Sosialisasi hasil kegiatan/produksi

- Pemberiun dukungan moril dan mental kepada warga binaan
o Alam/Cuaca : - Pemeliharaan Turap/Sistem Sirkulasi Aar Sungai

- Menjaga kebersihan aliran sungai dart sampah secara ritin

Universitas indonesia
Kendala-kendala..., Boy Irfan Arslan, Pascasarjana Ul, 2010



117

BABYV
PENUTUP

Bab ini berisikan kesimpulan tentang hasil penelitian yang telah dilakukan

oleh penulis dan saran.

5.1 KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian melalui wawancara dalam tesis dan pengolahan
data tentang pemberdayaan warga binaan melalui pelaksanaan Pembinaan

Kemandirian di Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta yang telah dipaparkan
pada bab-bab terdahulu, maka;

1. Pihak Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta mempunyai kendala-kendala

sebagai berikut :

a. Fakior Internal adalah Faktor kendala yang berasal dari Dalam Lembaga
Pemasyarakatan seperti Sumber Daya Manusia atau Petugas Lembaga
Pemasyarakatan Terbuka, Sumber Daya Warga Binaan Pemasyarakatan
yang berada di Lembaga Pemasyarakatan Terbuka, Sarana dan Prasarana
yang dimiliki oleh Lembaga Pemasyarakatan Terbuka dan juga Dana
Anggaran yang tersedia dalam Satu Tahun Anggaran yang difungsikan
untuk kegiatan Pembinaan Kemandirian yang dilaksanakan di Lembaga
Pemasyarakatan Terbuka serta Prosedur Tetap (Protap) penempatan dan

penerimaan Warga Binaan Pemasyarakatan.

b. Faktor Eksternal adalah Faktor Kendala yang berasal dari Luar Lembaga
Pemasyarakatan seperti Informasi, Tcknologi, Faktor Alam atau Cuaca dan

Lingkungan Masyarakat.

2. Pelaksanaan Pemberdayaan Warga Binaan melalui Pembinaan Kemandirian di
Lembaga Pemasyarakatan Terbuka belum berjalan dengan baik karena belum
mencapai tujuan yang diharapkan dari Sistem Pemasyarakatan dimana dalam
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pelaksanaannya masih mempunyai kelemahan serta kendala yang berasal dari
Dalam Lembaga Pemasyarakatan (Faktor Internal) dan kendala yang berasal
dari Luar Lembaga Pemasyarakatan (Faktor Eksternal). Faktor-faktor inilah
vang menyebabkan warga binaan belum berhasil dan berdayaguna didalam
lingkungan masyarakat setelah selesai menjalant pidananya dan kembali

ketengah masyarakat.

3. Dari hasil penelitian dan pengamatan yang dilakukan maka penulis

menyimpulkan tesis ini bahwa -

a. Upaya-upaya yang telah dilakukan oleh pihak Lembaga Pemasyarakatan
Terbuka Jakarta masih belum menyelesaikan kendala yang ada dan masih
belum maksimal, karena masih belum ferlihat peningkatan sumber daya
manusia petugas maupun sumber daya manusia warga binaannya menuju
kearah perubahan sikap dan perilaku yang lebih baik, dengan peningkatan
nengetahuan dan keterampilan dibidang tugas dalam program pembinaan

kemandirian yang ada di Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta.

b. Upaya-upaya yang telah dilakukan oleh pihak Lembaga Pemasyarakatan
Terbuka Jakarta dalam mengatasi kendala-kendala yang ada, adalah dengan
melakukan proses mulai tahap persiapan sampai tahap pelaksanaan seperti,
penentuan sumber daya petugas, penentuan sumber daya warga binaan,
serta melakukan admisi orientasi atau pengenalan lingkungan pengambilan
data penunjang, dan pelaksanaan kerjasama dengan instasi terkait dalam
hal pelatihan-pelatthan untuk menambah pengetahuan dan keterampilan
bagi petugas maupun warga binaan pemasyarakatan, tetapi masih belum
menyelesaikan kendala-kendala yang ada di Lembaga Pemasyarakatan
Terbuka Jakarta. Oleh sebab itu perbaikan atas upava vang dilakukan

masih harus ditingkatkan untuk pencapaian tejuan yang lebih baik.
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4. a. Penulis mengkaji dan menyimpulkan bahwa teori residential centre yang
ditulis oleh Louis P. Camey mempunyai kesamaan konsep dengan
Lembaga Permasyarakatan Terbuka sebagaimana diuraikan dalam hal
pemindahan dan penempatan warga binaan dari Lembaga Pemasyarakatan
Tertutup ke Lembaga Permasyarakatan Terbuka, warga binaan
mempunyai kesempatan lebih luas untuk mendapatkan pekerjaan dan
keterampilan kerja, mendapatkan pelayanan profesional dan memiliki
kesempatan yang lebih banyak untuk berinteraksi di dalam masyarakat.
Warga binaan yang ada di Lembaga Pemasyarakatan Terbuka secara teknis
menjadi tanggungjawab pemerintah, yang diatur secara tegas dan resmi
dengan tetap memerlukan pembauran antara petugas yang ditunjuk

bersama pihak pemerintah.

b. Konsep residential centre bukan hanya sckedar memindahkan warga
binaan dart Lembaga Pemasyarakatan Tertutup ke Lembaga
Pemasyarakatan Terbuka tetapi juga disertai dengan proses pengembalian
warga binaan ketengah masyarakat dengan dibekali pemberian
keterampilan kerja sebagai implementasi perﬁenuhan hak warga binaan
pemasyarakatan. Apabila hal ini  juga dilakukan di Lembaga
Pemasyarakatan Terbuka Jakarta maka pelaksanaan pemberdayaan warga
binaan melalui Pembinaan Kemandirian dapat terlaksana sesuai yang

diharapkan dari tujuan Sistem Pemasyarakatan.

5.2 SARAN-SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pengamatan yang telah dilaksanakan oleh

penulis, maka dapai di sampaikan saran-saran sebagai berikut ;

1. Perlu adanya pemberian pelatihan-pelatihan khusus bagi Pctugas dan
Warga Binaan dalam bidang perikanan, pertanian, peternakan, otomotif
dan bidang lainnya yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan
keterampilannya dalam meningkatikan kemampuan diri dan potensi diri

dalam pelaksanaan tugas dibidangnya.
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2. Perlu adanya peningkatan koordinasi dan kerjasama antara Lembaga
Pemasyarakatan Terbuka Jakarta dangan Unit Pelaksana Teknis
Pemasyarakatan di wilayah DKI Jakarta, Lingkungan masyarakat dan

Instansi terkait lainnya untuk keberhasilan pencapaian tujuan.

3. Perlu adanya peningkatan dan penambahan Anggaran, karena anggaran
merupakan modal yang penting dalam penyediaan Sarana dan Prasarana
guna memudahkan kelancaran pelaksanaan pembinaan kemandirian di

Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta.

4. Perlu di tingkatkan sarana Informasi dan Pengetahuan Teknologi yang
maju serta modern yang bertujuan untuk mempermudah perolehan
informasi, melalyi  penambahan internet  didalam Lembaga
Pemasyarakatan Terbuka Jakarta sehingga apa yang terjadi dimasyarakat
dapat diikuti perkembanganya serta yang menjadi tujuan dan sasaran
terhadap pembinaan kemandirian di Lembaga Pemasyarakatan Terbuka

Jakarta dapat tercapai.
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No. | Konsep/Variabel | Indikator/Definisi | Jenis Data | Instrumen | Informasi
1 Kendala
I. Internal 1. Petugas Primer Wawancara 10 orang
2. Warga Binaan
2. Eksternal 1. Masyarakat Primer Wawancara 2 orang
2. Pembuat
Kebijakan
2 Upaya
I. Internal 1. Petugas Primer Wawancara 10 orang
2, Warga Binaan
2. Eksternal 1. Masyarakat Primer Wawancara 2 orang
2. Pembuat
Kebijakan

Kendala-kendala..., Boy Irfan Arslan, Pascasarjana Ul, 20

H{Liversitas indonesia




LAMPIRAN1

PANDUAN WAWANCARA

Untuk Warga Binaan Lapas Terbuka Jakarta
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10.
I1.
12,
13.
14,

15.

16.

Lampiran I
PANDUAN WAWANCARA
Untuk Warga Binaan Lapas Terbuka Jakarta

Nama (boleh tidak menyebutkan)

Usia

Agama

Pidana

Hukuman/Lama Pidana

Pindahan dari Lapas

Tgl. mulai ditempatkan di Lapas Terbuka Jakarta
Expirasi

Daerah Asal/Domisili

Pedesaan/Perkotaan

Status Perkawinan

Pendidikan Terakhir

Apakah pekerjaan sebelum anda dipidana ?

Jenis keterampilan apa yang dimiiiki oleh anda ?
Jenis keterampilan apa yang didapat selama anda berada di Lapas Terbuka Jakarta ?

Kegiatan apa yang ditkuti oleh saudara dalam program Pembinaan Kemandirian di Lapas
Terbuka Jakarta ?

Benda atau barang apa sajakah yang dibutuhkan dan diperlukan dalam Kegiatan

Pembinaan Kemandirian ?
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18.

19.

20.

21.

22,

23.

24,

25.

26.

27.

28.

29.

30.

Berapa orang yang mengikuti Kegiatan Pembinaan Kemandirian di Lapas Terbuka
Jakarta ?

Apakah keterampilan yang anda peroleh di Lapas Terbuka Jakarta sudah sesuai dengan
minat dan bakat yang dimiliki anda ?

Bagaimana perasaan anda selama mengikuti kegiatan pembinaan kemandirian yang ada
di Lapas Terbuka Jakarta ?

Pembinaan apa saja yang anda dapatkan di Lapas Terbuka Jakarta 7

Pembinaan seperti apa yang anda harapkan dan diperoleh selama berada di Lapas
Terbuka Jakarta?

Apakah anda diberikan kesempatan untuk berhubungan dengan masyarakat oleh Pihak
Lapas Terbuka Jakarta ?
Apakah pihak Lapas Terbuka Jakarta memberikan anda kesempatan untuk melakukan

aktifitas diluar Lapas?

Apakah penempatan anda di Lapas Terbuka Jakarta membuat keluarga lebih mudah

mengunjungi anda ?

Menurut anda apakah kelebihan Lapas Terbuka Jakarta dibandingkan dengan Lapas
Tertutup ?

Menurut anda apakah kekurangan Lapas Terbuka Jakarta dibandingkan dengan Lapas
Tertutup ?

Bagaimana perlakuan petugas terhadap anda selama berada di Lapas Terbuka Jakarta ?

Bagaimana pengamanan dan pengawasan petugas terhadap anda selama berada di Lapas
Terbuka Jakarta ?

Bagaimana pemberlakuan tata tertib dan aturan yang bertaku di Lapas Terbuka Jakarta
terhadap narapidana yang melakukan pelanggaran tata tertib ?
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LAMPIRAN II

PANDUAN WAWANCARA

Untuk Pembuat Kebijakan/Pejabat Lapas Terbuka Jakarta
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13.

14.

15.

16.
17.

Lampiran I
PANDUAN WAWANCARA
Untuk Petugas, Pejabat /Pembuat Kebijakan Lapas Terbuka Jakarta

Nama (boleh tidak menyebutkan)

Pangkat/Golongan

Jenis Kelamin

Bidang Tugas/Jabatan

Lama Bertugas

Pendidikan

Status Perkawinan

Pembinaan apa yang ditakukan di Lapas Terbuka Jakarta ?

Kapan kegiatan Pembinaan Kemandirian dilaksanakan di Lapas Terbuka Jakarta ?

Metode atau tehnik apa yang digunakan dalam pembinaan kemandirian ?

. Perlengkapan dan peraiatan apa yang diperlukan ?

Pelatihan apa yang pernah saudara ikuti ?
Berapa jumlah petugas sebagai pembimbing dan pembina yang terlibat dalam kegiatan
tersebut 7

Berapa anggaran yang diperlukan dan digunakan untuk kegiatan pembinaan kemandirian
yang dilaksanakan 7
Apakah ada hasil atau produk yang dihasilkan dalam pembinaan kemandirian tersebut ?

Bagaimana cara atau metode dalam penjualan hasil atau produknya ?

Apakah kendala yang dihadapi dalam pembinaan kemandirian yang ada di Lapas Terbuka
Jakarta 7
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18.

19.

20.

21.

Apakah menurut saudara pembinaan kemandirian yang telah dilakukan dapat berguna
untuk kehidupan warga binaan setelah bebas dari Lapas Terbuka Jakarta ?

Apakah menurut saudara pembinaan kemandirian yang telah dilakukan sudah sesuai
dengan minat dan bakat warga binaan ?

Apakah perlu dibuat Protap/Prosedur Tetap khusus urtuk Lapas Terbuka ?

Apakah menurut saudare Lapas Terbuke merupakan tempat yang baik untuk
melaksanakan program pembinaan kemandirian bagi warga binaan ?
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LAMPIRAN IIT

KEPUTUSAN MENTERI KEHAKIMAN DAN HAK ASASI
MANUSIA REPUBLIK INDONESIA

NOMOR : M.03.PR.07.03 TAHUN 2003
TANGGAL 16 APRIL 2003

TENTANG PEMBENTUKAN LEMBAGA PEMASYARAKATAN KLAS IIB
TERBUKA JAKARTA
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LEENTERT REHAKIMAN DAN HAK ASAS! MANUSIA
REPUDLIK INDONESIA

KEPUTUSAN MENTERI KEHAKIMAN DAN HAK ASAST MANUSIA

REPUBLIK INDOINESIA _
NOMOR : ¥.03.P3.07.03 CTAMUN 2003

TIENTANG

ESBENTURAN LEMBAGA PEMASYARAKAT AN TERBUKA PASAMAN, JAKARTA, KENDAL,
NUSAKAMBANGAN, MAT ARAM DAN WAIKABUBAIC

MENTERI KEHAKIMAN DAN HAK ASASI MAMUSIA REPUBLIK INDONESIA,

gitnbang

adegzal

o, bahwva untul mendukung  kelancaran tugas di bidang pemasyarakatan . dan
pelaksanaan sistem peradilan secara terpadu, maka perhy dibentuk beberapa
l.embaga Pemasyarakatan Terbuka di lingkungan Departemien Kehakiman dan Hak
Asasi Manusia Republik Indonesia,

:;l..

S

Undang-undang  Republik  Indonesia MNomer 12 Tahun 1995 lentang
Pernasyarakatan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1995 Nomor 77,
Tambalian Lembaran Negara Republik Indonesia Nomior 3614);

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nowor 27 Tahun 1983 tentang
Pelaksanaan Kitab Undang-undang Hukum Acara Pidana (Lembaran Negara
Republik Indonesia Talwn 1983 Nomeor 36, Tambahan Lenbaran Megara
Repubtik Indznesia Nomor 3258); .

Peratwran Pemerintuh Republik Indonesia Nowmor 31, Tahun 1999 tendang
Pembinaan dan PembimbinganWarga Dinaan Pemasyarakatw  (Lembaran
Negara Republik Indonciza Tahun 1999 Nomor 68, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indoneisa Noinor 3845);

Peraturan Peraeriniah Republik Indonesia Nomor 32 l“ahuu 1999 tentang Syarat
dan Tata Cara Pelacksanaan Flak Warga Biraan Pemasysrakotan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Talun 1939 Nomor 69, -Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 3848);

Peraduran Pemerintah Republik Indeassia MNomor $7 LTahun 1999 tedang
Kerjasama Penyetengparaan Pembinaan dan Pembimbingan Warga Binaan
Pemasyarakatan (Lembaran Negara Repubfik Indoncsia Tahua 1999 Nomeor
111, Tambalun Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3457);

Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 228/M Tahun 2001;

Keputusan Presiden Republik Indonesia Womor 102 Tahun 2001 tentang
Kedudukan, Tugas, Fungsi, hcwcnmg,m, Susunan Orgamsas: dan Tata Kerja
Depatemen;.

Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomaor 109 Iahus 2001 rentang Unit
Organisasi dan Tupas Eselon | Depariemen;

Keputasan Menteri Kehakiman Republik Indonesia Momor M.O1-PR.U7.03
Tahun 1985 tentang Orgaanisasi dan Tala Kega Lembaga Pemasyarakatan;

. Keputusan Menteri Keliakiman Republik Indonesia Nomor M.03-PR.O7.10

Talhun 1992 1cnlang Osgaunisasi dan Tata Kerga Kantog, Wilayah Departemen
Keludidman;

. Keputusan Menieri Kehakiman dan Hak Asasi Manisio Republik Indonesia

Womor M.O-PRL07.10 Tahun 2001 tenlang Qrganisasi dan Tata Kerja
Departernen Kehakiman dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia.
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Poersetujuan Mentesi Negara Pendayagunzan Aparatur Negara dalam surat Nomor
LIG/NLP AN/A/2003 Tanggal 7 April 2003.

MEMUTUSKAN ;

KEPUTUSAN MENTERI KEHAKIMAN DAN HAK ASASI MANUSIA
REPUBLIK  INDONESIA TENTANG PEMBENTUKAN  LEMBAGA
PEMASYARAKATAN TERBUKA PASAMAN, JAKARTA, KENDAL,
NUSAKAMBANGAN, MATARAM DAN WAIKABUBAK

Membentuk Lemwbaga Pemayyarakatan Terbuka Kelas I B Pasaman, Jakarta,
Kendal, Nusakambangan, Matarun dan Waikabubak.

Tempat Keduduban Lembaga Pomasysrakatan Terbuka Kelas I B Pasaman di
Pasanuw, Jakarta di  Jakarta, Kendal di Kendal,  Nusakambangan di
Nusalkambangan, Mataram di Mataram dan  Waikabubak di Waikabubak.

Ketenluan  mengenai  Kedudukan, Tugas, Tunpsi dan Klasifikasi Lembaga
Pemasyarakatan Terbuka Kelas T B Pasaman, Jukarta, Kendal, Nusakambangan,
Mataram dan Waikabubak diberlakukan secsuai dengan Kelentuan scbagaimana
dimaksud dalam Bagian Pertama Pasat 1 sampai dengan Pasal 4 Keputugan Menteri
Kehakiman Republik Indoncsia Nomor M.O1-PR.07.03 Tabun 1985 tentang
Organdgasi dan Tala Kerja Lembaga Pemasyarakatan,

Kelentuan mengenai Susunan Organisasi Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Kelas
[I B Pasaman, Jakarta, Kendal, Nugakambangan, Mitaram dan Waikabubak
diberlalukan scsuai dengan ketenluan sebagaimana dimaksud dalam Bagian
Keempat  Pasal 43 sampai dengan Pasal 60 Keputusan Menteri Kehakiman
Republik Indoneisa Nomor M.01-PR.07.03 Tahun 1985 tentang Organisasi dan Tata
Ke:ga Lembaga Pemasyarakatan.

Ketentuan mengenai Tiata Kerjo Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Kelas 11 B
Pasaman, Jakarta, Kendal, Nusakambangan, Mataram  don Waikabubak
diberakukan sesuai dengan ketenlnan sebagaimana dimaksod dadarn Bagian Kelima
Pagal 61 sampai dengan Pasal 69 Keputusan Menleri Kelmkiman Repubhk
Indonesia Nomer M.01-PR.07.03 Tahun 1985 tentang Orgsnisasi dan Tata Keria
Lembaga Pemasyarakatan,

Mengubah Lampuan Keputusan Menleri Kehaskuman Republik Indonesin Nomor
M.OY-PR.O7.03 “Tabun 1985 fentang  Oggantsasi < Tata Kerja Lembaga
Pemasyarakatan menjadi berbunyi sebagaimana tercantum dalam Lampiran |
Keputusan ini, : ' '

Bagan Susunan Qrganisasi Leinbaga Pemasyarakatan Terbuka Kelas I 1B Pasamnan,
Jukarta, Kendal, Nusakambangan, Mataram dan Waikabubak  sebagaimana
dimaksod datan Dikium Keempal tercantun datam Lampiran I Kepuimsan inj dan
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Keputusan-ini.
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N » DPauda saat Keputusan bertaku jumlali Lembaga Pemasyarakalan di lingkungan
departemen Kehakiman dan Hak Asasi Manusia sebanyak 163 ( seratus enam puluh
tiga ) dengan rineian :

a. Kelas T : 10 (sepululy)
b, Kelag T1 A ;53 (lima puluh liga)
¢. Kelas H D3 : 100 (seratug)
AN : Keputusan ini mulai berlalu pada tanggal ditélapkan.

Ditctapkan di Jakirta
Pada tanggal 16 April 2003

MENTEREEEHAKIMAN DAN HAK ASAS! MANUSLA
/.Nnm 2 ;IgrBQBLH( INDONESIA, |
2y
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LAMPIRAN IV

SURAT EDARAN
DIREKTUR JENDERAL PEMASYARAKATAN
DEPARTEMEN KEHAKIMAN DAN HAM R.1L

NOMOR : E.PK.04.10-115
TANGGAL 03 AGUSTUS 2004

TENTANG PENEMPATAN NARAPIDANA DI LEMBAGA
PEMASYARAKATAN TERBUKA / KAMP. PERTANIAN

Universitas indonesia

Kendala-kendala..., Boy Irfan Arslan, Pascasarjana Ul, 2010



.- FPAITEMEN KEHAKIM AN DAN He Y. ASAS! MANUSLA K]
DIREXTORAT JENDERAL PEMASYARALATAN
JI Vetsran Mo, 11 Jakarta

Jakarta, 03 Agustus 2004
Kepada

Nomeor : E.PK.04.10- 115, Tth. Kepala Kaator Wilayah
Lampiran R Dep. Kehakiman dan FAM

Perihal : Penempatan Narapidana di Lembaga di -
Pemasyarakatan Terboka / Kamp Seluruh Indonesia

Pertanizn. : ‘
) . ,

Schubungan dengan operasionalisasi Lembaga Pemasyarakatan Terbeka
dan bebérapa Kamp Pertanian (Open Camp) ditanah pertanion lembaga
Pezmasyarakatan, maka-guna kc!ancaran‘pémbinaan serta mengurengi adanya
resiko kegagalan pembinaan, dengan hormat kami minta perhafian Saudara akan
hal-hal sebagai berikut : |
1. Mengkaji kembali surat Direktur Jenderal Pemasyarakatan fanggal 23 April
1997 NWomeor : EPK.04.1¢6 - 101, tenlang Penyclenggaraan Program
Pembinaan Narapidana di Lembaga Pemasydtakatan Terbuka/Pondok

£

Pemasyarakatan (sebagaimana termual dalam buku putih nomor : 2 Tahun
2000 halaman 298).

Dalam memproses narapidana yang akan ditempatkan di  Lembaga
Pemusyarakalan Terbuka dan Kamp Pertanian agar berpedoman kepesda
Suratl Keputusant Menteri Kehakiman Nomor @ M.01.PK.04.10 Tzhun 1999
Tanggal 02 Februari 1999 tentang Assimilasi, Pembebasan Bersyaral dan

1

Zuli Menjelang Bebas, yaitu :
(1) Telah memenuhi syaral subs’antif Pazal 7 ayal (2) yaitu :

a Naropidanz telah menunjukkan kesadaran dan penycsal'm alas
) kesalahan yang menyebabkan dijatuhi pidana.
~ b. Narapidana telah menunjulican perkembangen budi pekerti dun

moral yang positif
€. Narapidana telah berhasil mengikuti _program kegiatan pembinaan

dengan tekun dan bersemangat.
d. Kondisi masyarakat telah dapal mcnerimz program kegiatan
pembinaan narapidana yang bersangkutan.
e. Selama menjalankan pidana, narapidana lidak pemazh mundapat
‘ hukuman  disiplin - sekurang-kurangnya dalam wakln 9 bulan
| terakhir sehingga narapidana yang diassimilesiben adalah
narapidanz yang mempunyai masa pidana 12 bulan atau lebih.
£ Masa pidana yang telak dijalani :
Untul: asimiiasi, narap:dana telah menjalani mintmal % (sctcngah)
.+ dari masa pidana, setelah dilarangi masa tzhanan dan remisi,
dihitung szjak putusan pengadilan memperoleh kelmafan Indam

tetap.
(2) Telah memenvhi syarat adiinistralif guna pembahasan dajam sidnng

TPP, sebagaimana tersebu! Pasal § yailu

a  Salinan pulusan pengadilan {ckstrak vonis) .
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(3}

Q)

&

. Surat keterangan asli dari Keiaksanaan bzhwa narapidana yang

bersanglutan lidak mempunyal perkara atau tersangkul dengan
tindak pidana lainnyz

Adanya laporan penzlitian kemasyar’lkalan (Litmas) dari Bupas'
tentang pihak keluvarga yang akan menerima narapidana, keadaan
magyarakat sekilar dan pihak Jiin yang ada hubunganrya dengan
sargpidana

Salinan daflar yang memuat '..nlar.g pelanggaran tata tertib yang
dilakukan nazrapidana selama menjalankans masa pidana dar
Kalapas.

Salinan daftar perybahun atau pengurangan masa pidana, seperti
grasi, remisi dll dari Kalapas,

Surat pemnyalaan kesanggupan mencrima / jaminan dari kelvarga
yang diketahui oleh Pemda setempat serendzh-rendahnya Lurah
atay Kepzla Desa

Surat keterangan kesehalan dari dokler bahwa narapidena echat
jasmani maupun jiwanya

Telah mendapat persetujuan Tim Petngah'lat Pemasyarakatan (TPP)
Lapas yang bersangkutan dan mendapat pérselujuan Kalapas serta
keputusan assimilasi dibuat oleh Kepala Kaator Wilayah Dep.

Kehakiman dan HAM dengun tembusan, kepada Kepolisian setempal,
Pemda dan Hakim Wasmat. -
Sebetum ielaksanakan assimitasi, Kepala Lembaga Pemasyarakatan

wajib nemberi petunjuk agar narapidana senantizsa berperilaku positif

selama meajalani pembinaan di Lembaga Pemasyarakalan Terbuka /

: Kantp Pertanian.
3. Sementara tidak menempatkan napidana kasus ledenty di Lembaga

: Pemasyarakatan Terbuka dan Kamp: Pertanian, vaitw : kasus penipuan (378
" KUHP), narketikz psikolropika (Undang-undang Nomor 5 dan 22 Tahun

1997) dan kasus terorisme.

4. Memperioritaskan narapidana yang mempunyai minat, bakal dan polensi

-atzu perhatian dibidang perfanian, peternakan, pertukangan dan kegiatan

fain yang relevan,

Demikien untux dileksanakan sebagaimana mestinya, kemudisn atas
"

perhatian Saudara diucapkan terima kasih ] '

o

Tembusan Kepada
Yth. Bapuk Menteri Kehakiman dan Hak Asasi Manusia

1.

Republik Indonesia

DIREKTUR JENDERAL PEMASYARAKATAN

w
[ Drs. MARDIAMAN, Bc.TP /
NIP 040011877,

A

-

2. Yth. Inspektur Jenderal “Departemen Kehakiman dan HAM RI
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LAMPIRAN V

KEPUTUSAN MENTERI KEHAKIMAN REPUBLIK INDONESIA

NOMOR : M.01.PK.04-10 TAHUN 1999
TANGGAL 02 FEBRUARI 1999

TENTANG ASIMILASIE, PEMBEBASAN BERSYARAT
DAN CUTI MENJELANG BEBAS

Universitas Indonesia

Kendala-kendala..., Boy Irfan Arslan, Pascasarjana Ul, 2010



Meaimbang

Mengir jat

MENTERt ((EHAKIMAN
REPUBLIKK INDONESIA

KEPUTUSAN MENTERI KEHANIMAM REPUBLII{ IMNDONCEIA

NOMOR M.01.PIK.04-10 TAHUN 1999
TENTANG
ASIMILASI, PEMBEBASAN BERSYARAT

DAN CUTI MENIELANG BEBAS

MENTERI KEHAKIMAN REPUBLII INDOMESIA

bahvia pemblnaan narapldana yang dllalksanakan berdasarkan Siston:

Pemasyarakatan berlufjuan uptuk memperslapkan naraniclana agar
dapat berlntegrasl secara sehat dengan masyarakal sehingce
berperan kemball sebagal anggota masyarakat vyang bebas den
bertanggung ja vat;

bahwa untuk mevrujudkan tufuan pemblinaan tersebul salak szl
vpaya vyam) dapat ditempuh adalah dengan melalui palaskszisins
asimitasl, pembebasan hersyarat dan culi menjolang bebas;

bahw3a Peraturan Menterl Kehakiman Republlle (ndonzsla fenio
M.01-PK.04.10 Tahun 1989 tentang Aslmilasl, Pembaebasan Bersyiareai
dan Cutl Menjelany Bebas sebagalmana telah beberspa lall ¢lotal
terakhlr dengan Peraturan Menterl Kehaldman Nomor H.01-PR.G7.10
Tahun 1993, perlu disesualkan dengan kotenluan Undana-und mn
Nomaor 12 Tahun 1995 tentang Pemasyarakatan;

bahwa berdasarkan pertimbangan tersebut pada hurul a2, b can «,
perlu menetapkan Keputusan Menterl Kelwkiman tantiang Aslooi el
Pambebasan Bersyarat dan Cuti Menjelang Bebas.

Undang-umijang Nomor 1 Toahun 1946 tentang Feriiuran Hulnns
Fldana (Beclta Negara Republlk Indonesia II Noemor €} jo. Undang-
undang Ncomor 73 Tohun 1958 tentang Menyatakan EBeorlabinyvi
Undang-urntfang MNormor 1 Fahun 1946 Republik Indonasly tenlacs
Peraturan Hulkum Pldana Untuk Selureh Wilayahy Republife Inderzss
dan Mengubah Kitab Undang-undang MHukum Pldang (Lembirzn
Negara Tahun 1953 Nomor 127, Tambahan Lembaran flegara Hicman-
1660) yani telah bebetapa kall dlubah dan ditzirsah, feroth
dengan Undang-undang Nomor 4 Tahun $1976 tenlang Perabahen di-
Panambahan Beberapa Pasal Dalam Kllaty Undang-urdsng b o
Pldana Bertallan Dengan Perluasan Barfakunya Ketanusan Sarundione:.
undangan fldana, Kejahalan Pencrbangan, dan Kelahatan Terardc;
Sarana/Prasarana Penerbangan (Lémbaran Negara Tahun
Nomor 26, Tambatan Lembaran Negara Nomor 3080);
Undang-undang Nomor 12 Tabun 1995 tentang Pamaszyvaralili:
(Lembaran Negara Taohun 1985 Nomor 77, Tambahan Lembico
Negara Nomaor 3614};

Undang-undang Nomor 3 Tahwn 1997 tentang fanqgadiian £
{(Lembaran Negara Tahun 1997 Nomor 3, Tamibahan Leambors
Negara Nomor 3668);

Keputusan Prasiden Repubilic Indonesla Nomor 15 Fahun {737 -
tentang Swusunan Organlsasl  Deparleman sehaqoimang L8k
beberapa kali diubah terakhir untuk Oepartemen Keheliman o w00z -

KeHdala:kemdéias!dBay-irfarlAlsigen Pasbasanana t1h2010°38:



enelapxan

Keputusan Presiden Republik Indonesia Momor 5 Tahun 1757 HO ENELHS
Pengurangan Masa Menjalant Pidana (Romisi):

[ H ]

G. Keputusan Mentari Kehaklman Republit Indeonnsla fomor 4.0 -
PK.07.10 Tahun 1989 tenlang Organisns dan Tala Kerja Ceparlem
Kehakiman Republik Indonesia,

MEMUTUSKAN

KEPUTUSAN MENIERD KEHAKIMAN RCPUBLIK INDONESIA  TEMTAMG
ASIMILASI, PEMBEEASAN BERSYARAT DAM CUTI MEMIELANG DEBAS.

" BAB !
KETENTUAN UMUN

Pasal 1
Dalam Keputusan Ini yang dlimalisud dengan :
a. Askmllasl adalah proses pembinaan Nurapldana dan Aanak Cichl

Pemasyarakatan yang dilaksanakan dengan membatrkan Marapicann
dan.Anak DIdik Pemasyarakatan dl dalam kehidupan masyaralkat.,

3. Pembebzsan b-:rs{!arat adatah proses pembinaan narapidana dgitgor
Lembaga Pemasyarakatan yang dilaksanakan berdasarkan Pasal 35
dan Pasal 16 Kitah Undang-undang Hukum Pldana serta Pasal 14, ;22
dan Pasal 29 Undang-undang Nomor 12 Tahun 1935 lenlieg
Pemasyarakatan.

4. Cutl menjetang bebas adafah proses pembinaan giuar Lerdbaca
Pemasyarakatsn bagl narapidana yang manjalant miasa pidang ate o
si5a masa pi lana yang pendek,

.  Pengawasan adalah langkah atan kegiotan yang berfunagsi oty
mencegah . wladinya penylhnpangan petaksanaian asimilise,
nembebasan  bersyaral dan  cutl  menjelang  beabas, loermasuk
didalamnya keytatan evaluasi dan pelaporan.

Pasal 2

Aslmilasi, pembebasen bersyarat dan culi menjelang Lebas dilakzania g n
sesual dengan asas-asas  gdalam  penyelenggarasn  fugas umam
pemerintahan dan pembangunan serta berdasarkan asas pengayormun,
persaomaan  perfakuan  dan  pelayanan, pendicikan, pambimbingas,
peaghormatan harkat ¢an martabat manusia, kehilangan kemerdelain
merypakan satu-saturva penderitaan dan terjaminnya hak eniglc tatey
berhubungan dengan keluarga dan orang-orang letlenlu,

Paszal 3

Pelaksanazan asimilas!, pembebasan berayarat dan culi menjelang hoihas
harus dapat bermanfzat bagl pribadl dan kelyarga narapidans sorla Ligal
tertentangan dengan kepentingan umum dan rasa keacitan masyaraiat.

Pasal A4

Asimilasi, pembBebiasan  hersyaral dan culi menjelang irebias haoo
dHaksanakan secare seimbang anlara kepaenlngan keamansn smaan 0o
pembinaan Narapldana dan Anak Didik Pemasyarakatan,
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Pasal 5

Aslmilasl, pembebasan bersyarat dan cull menjelang babas mcrupakan
sebagal safah satu upaya pemblngan  unlile memulibizan holbuegan
Narapigdgiana dan Anak Didik Pemasyarakalan dengan mopsyarakal neoir.:
sehat,

Pazal G

Asimilasi, pembebasan bersyaral dan culi menjelang bebas bertyjuan -

a. memhbangkitkan motlvasi atau dorongan pada diri farapidans dan
Anal DIdik Pemasyarakatan kearah nencapatan tujuan pembinaar.;

k. wmemberl Kkesempatan bagi  Narapidana dan  Anak  Didik
Pemasyarakatarr  uatuk  pendidikan  dan  kelrampilan  gonz
mempersiapkan did hidup mandiri ditengalt masyarakat aptelab
hehas menfalani pidana;

c. mendorong masyarakat untuk berperan soita secarda LT dediom
penyelenggaraan pemasyarakalan.

BAR 11
SYARAT - SYARAT

Pasat 27

{1) Narapldana atanr Anale Didile Pemasyarakalon dapal diben asien:l o
pembebasan barsyaral atau cutl menjelang bebas, apaivla tacnmarls
nersyaratan substanlif dan adrninlilralif.

{2) Persyarpilan subsLanlif yang bharus diponubd Noeppdelaes oo Lol

Pidana adalat :

a. Llelah menunjukkan kesadavan dan penvesafan atas kesafchan
yang menyzbabkan dijatubt pidana;

b. Lelah menunjuikan parkembangan budl pekerli dan rmoral oo
positlf;

c.  berhasll menglkuti pregram kegialan pembinaan cungan el
dan bersemangat;

d.  masyarakat lelah dapal menerkma program keglalan permnbiisag.g
naraptdana yang bersangkutan;

e, seldama menjalankan pidana, Narapidana atau Anale Pidana ticak
pernah mendapat hukuman disiplin sekurang-kurangnya doliam
waktu 9 {sembllan) butan teralhir;

I.  masa pldana-yang Lelah dijalani : )

1) untuk asimitast, narapidana Llelab menjalani 12 {nolenasd;
darl masa pidana, selelal dikurangd mass Llahanan dan

“remisl, dihliung sefaX  putusan  pengadilan  mamporslah
ke kualan hukum: letap,

2}  urtuk pemhbebasan bersyarat, narapidana lelgh menjslini
2/3 (dua pertlga} darl masa pidananya, sateleh dikgeargi
masa tabanan dan ramilsi dihilung sejak lanagal potugan
pengadilan memperoieh kekuaton hukuor t¢tap  dengan
ketentuan 2/3 (dun perliga) lersebul Lidak keraneg derni @
{sembilan) bulan.
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(1))

3 untuk cutt menjelang bebas, narapdana totah mnngalisng §
{dua perliga) darl masza pidasanya, setelah dilaranai o0
tahianan dan remisl, diitung  selalt putusan ponagaedil o
mempergleh kekualtan hukurn telap dan janaka veakltu oo
sama dengan remisi teralhlr, pating lama 6 (onam) hulan,
Parsyaratan subslanlif yang harus dipenuhi Anak Megara dalah
3. Llelah menunjultkan kosadaran dan penyesalan atas pelangaia n
yang dllakukan;
. telah menunjokkan budl] pekerti don morat yvang posilil;
c. dalam mengihutl progranmt pendldikan dan pelabihan dengin
tekun dan rajin; ]
d. masyarakat telah _dapat' menerima program pombioaan Aned
Negara yvang bersanghulan;
o,  Derkelakusn Lalk;
f.  masa pendidlikan yvang Lelal dijatani :
1) wnluk asimifasl, Apnak Negara telah  meajafani oo
pendldikan Jdi LAPAS Anak 6 (enaim) bulan;
2) untuk pemnbebasin barsyarat, Anak Negara letaliinanjalzs
masa pendidlkan dl LAPAS Anale seluarang-torangmvn 1
{satu) tahun.

Pasal &

Parsyaratan adminlstratif yang harus dipenubii bhagi Marapidianag slon And
Dldix Pemasyarakalan adalab :

L.

.

i,

satinar pulusan pengadilon (eksirak vonis);

sural  kelerangan ash lari Kejaksaan bohwa oocapelond var s

bersangkutan Udok moempunyal peoriinra atau tersanghut oo
lindak pldana lainaya;

laporan penclitan kemaz;yarakathn (Litimas) darl BAPAS tentang
pihak kelvarge vyang akan menesrima  narapidana,  koadaon
masyarakat sekitornya dan plhak faln yanhg ada hubunganayd Joend.sn
narapldana;

sallnan (Daftar Hurul F) daltar yang memuat teatang pelanggaen
tata tertlb yang dilakukan narapldana selama menjalankan mass
pldana darl Xepala Lembaga Pemasyaralkatan (Hepala [LAPAR);

salinan daflar perubahan atau pengurangan masa pidana, eps

arasl, remist dan lain-fain darl Kepala LAPAS;

oot

surat pernyataan kesangqupan darl plhak yang akan menerisic

narapldana, sopertl pihak ketuarga, sekolsh, instanil Pemerintah

2tau swasla dengan diketahu? oleh Pemerinlah Doerdh selernot

sarendah-rendiahnya lurah atau kepala dosa;

syratl kelerangan Wesehatan darl "psiliclog ttaw dari detter hatiea

narapldana selal ballk Jasnmamd maupun jiwanya dan apabil: d: LaP2 5

tidak ada opsikolog dan dokfer, maka sural kelerangan tdzp e

dimintakan ker-ada dokler Puskesmas alaw Rumah Salkdt Urnm,

bagi Narapldara atau Annk Pidana Warga HNegara Asing Jiperlgsen

syaral lambahian -

1} surat keterangan sangqup menjamia Pedulaan Bonac/Kanyelad
negara orang asing ying bersanglaalan,

2 surat velkkamendasi dari Kopata Yanior Iigrasi setemn;ag
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-

. Pasal 9
{1} Narapldana yang melalukan tintdak pldana subveossi dapal elibeznife s
aslmllasl, pembzbasan Lersyarat slau culi menjelang bLics fheng
syaral tambahan yaitu :
a. kesadaran dan perilalkn narapidana yang bersangkutan samal e
membaik selara dalam LAPAS;
. adanya kesediaan dari scsecrang, badan atau lnnbaga yaon
memberikan Jaminan secara teriulis diatas materat,
Penllalan tentang kesadaran dan perilaku narapidana selsgahtda
dimaksud dalain - ayat (1} burul a dliakukan oleh angacta Tun
Pengamat Pemuisyarakalan LAPAS (TEP LAPAS) yang barzanagkut i
Lersama vnsur  dari . BAKORSTANASDA  selampial dangan
menggunakan kHarlu Pembinaan Narapidand berdasarkan pearatie 1
perundang-undengan yana berlaku.

(2

st

aodalah e oar

(3) Jaminan sebagaimana dimaksud dalamy ayal {1} hurel b &4
natapldond yani bersangkutan tidak melarikae diri,

Pasat 10

(1) Asimilasi, pemtebason bersyaral dan culi menjefang twebas fid

diberlkan kepada :

a. Nargpidana atdu Anal Didik Pemasyarakatan yang Leagngin in
akan lerancam jiwanya;

b. Marapidana atau Anal Didik Pemasyarakatan yvang chauga okan
melakukan lag! tindak pidana; alau

¢.  Narapldona yang sedoang menjalanl phdana peojara seuntes
hidup.

Warga negara aslng yang diberl astinitas, pembeobasan baayansl

atau cutl menjolang bobas, nana yang arsanghutan JGQiraasubs
dalam Daftar Pencegahan dan Penangkalnn pada Direkloral dengo o

(2 Moo

—

ot

Imigrasl.
(3) Narapldana warga negara Jsing sebagaimana dimaksud dalam awval
(2} ditetapkan dengan Kepulusan Mernterd,

BAB LI
WEWENANG DAN TATA CARA
PEMBERIAN ASIMILASIT, PEMBEBASAN BERSYARAT
DAN CUT) MENJELANG BEBAS

Pasal 11

Wewenhang pemberidn  asimilas!, pcr’nb:basan hargyarat  clan cotd
menjelang bebas ada pada Moplerl Kehakiman afan pefabat vena
diturnfuk, :

Pagsal 12

Tata cara unluk pemblerian a2rimllasl, pembebasan bersyvaral dan ¢
menjelang bebas sebagaimana dimaloud dalam Pasal 11 adilah zebeal
berllut : )
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a. TPP LAPAS setelahh mendengar  pondapal angonla LM 20t
mempelajari Loporan Litmas dari BAPAS mengusulkan kepada Xenaia
LAPAS vang dituangkan dalam formulir yang Lelah ditetapkan;

1. Kepala LAPAS apabila menyetuiel wusuwl TPP LAPAL siclanjotisa
meneruskan usuf tersehu! kepada Kepals Kaolor Wikireah
Departemen Kehakiman setempat;

c. Kepala Kantor Wilayah Drpartemen Kehakiman dapatl manafak atau
menyetujul usul Kepala LAPAS Setelah mampertimbangkan lvisd
sidang TPP Kantor Wilayah Departemen Kehakiman selempal;

d. apablla Kepala Kanlor Wilayah Departeimen Kehakiman mengink us-dl
Kepala LAPAS, maka dalam jangka waktu paling lambat 4 {emp.:l
belas} harl sejale diterimanya wusul tersebul  memberitahukan
perclakan [tu beserla alasannya kepada Kepala LAPAS;

e. apablla Kepala Xantor Wilayah Departemen Kebakiman suenyctafi
usul Kepala LAPAS, maka dalam fangka waklu paling lambal 14
{enipat belas} harl terhitung sejalt diterbnanya usul tersebut dia
meneruskan usul Kepala LAPAS kepada Dircklur  Jandoraf
Pemasyarakatan;

f. Direktur Jenderal Pemasyarakatan dalam jangla walktu paling tamb.al
30 {tiga puluh) harl lerhllung sejak tanggal diierlrmanya usul Kepata
LAPAS menetapken penclakan alauv persatisjpan  tertiadap  Gsul
tersebut;

g. dalam hal Direkiur Jenderal Pemasyarakaian menglale usul Lersebul,
maka dalam {angika walda paling lambast 14 (empat belas) hes
terhltung sejal: tanggal penelapan mrmberitahukan pesclakan it
beserta alasannya kepada epala LAPAS; dan

hh. apablla Direkiir Jeaderal Pemasyarakatan onyebligur pesad RHepaia

LAPAS, ma:a wsid tersebul diterusican kepada fentoni Behakims
unluk mendapztiian persetujuan.

Pasal 13

(1) Apabita Mentert Kehaklman menyetujui usul sebagaimana rlimaksad
datam Pasal 12 huruf ¢, maka dikeluvarkan Keputusan Monien
Keuaklman mengenal pomberian asimitani, pambebation borsva: o
atau cuti menjrlang bebas.

{2} Keputusan Meqteri sebagaimana dimalsiod dalam ayat (1) s00% 5

sebagal berikyt ;

a. dalam hal a:dmilasl mangenal keglatan pendidikan, bimoingan,
latthan kelerzmpllan, keglatan sosial dan kegiatan pensbinen
lainnya diluar LAPAS, keputusannya dibual oleh Xepaa LAGLS
atas nama Menleri;

b, datam ha! asimllasl meagenai kegleton bakerje  pada pivh
ketlga, brkerja mandiri dan penempatan di LAPAS Tarhuke
Kepuiusannya dibual oleh Kepala Kanbor Wiayait epartons
Kehaklman selempal alas nama Mootagi;

c. dalam hal pembeabasan bersyaral. kepotusannyd it cles
Diraklur Janderal Pemasyaralalan alas nama fHoenleri;

t. dalam hal cull menjelang Lebas, kepulusanoya dibuyst el
Kepala Kanlor Wilayzh Deparlemen Kenakiman sai-rpat
nama Mentari.

Kendala-kendala..., Boy Irfan Arslan, Pascasarjana Ul, 2010



. . Pasal 14
Astmllast dapat ditaksanakan molah berbagai bentuk kogiatan, vaiu -
8. bekerja dlittar LAPAS yvang dapat Derupa -
1} bekerfa pade phak ketlga Balle hatanst pomoriniah,  seord.
ataupun perorangan:
2)  bekerfo mandiri, misaloya menjadi titkang  cuker,  fmnaice,
bengkel, tukang memperbaiki radio dan 1aln schaqaimea;
3} beker]» rada LAPAS Terbuka dengan tabap socurily nmmom,
b.  mengtkut) pendidikan, bLimblagan dan lallhan kewrampitan diluas
LAPAS. I
c. menglkut! keglatan sosial dan keglaten pembinaan lainnya sapacli
1) kerja bakti bersama dengan masyarakal:
" 2)  Lerolah raga bersama dengan masyaralkol;
3}  menglkutl upacara alau peragaan ketrampitan bersama dongaa
masyalakat.

Pasal 1%

Datam melalkksanokan ashmilas!, lamaaya narapidana Derada ditezr LAPAL

ditentukan sebagal berlkut :

a. untuk keglatan pendidikanr, bimbingan dan latihan Eketcompran
alsasualkan dengan waklu yang dipargunakan secara afakiif diterngpet
kegiatan;

k. untuk kegistan &erja pada pthak ketigh dan kevja mondivt Giaasyaitan
dengan wakiu yang dipergunakan ditempat kerja paling lama ©
{sembilan) Jam seharl lermasuk wakty gl perjalanan:

. untuk kegialan di LAPAS Terbukn dapal inenginap dengan mendapzal
pengawalan security msinbivigm.

fasal 16
Dalam hal pelaksanaan asimilasl memeriukan kerja sama antara LAFAT
dngan pthak ketiga, maka kerfa sama lerscbut harus didasarkan pad.
sualy perjanjtan yang dibuat antara Direllorat Jenderal Memnasvarakatan
dengan pihak ketiga yang mamberi pakerjaan pada narapidana.

Pasal (7

Perjanflan  kerjasama sebagaimana  dimaksind dalany Pacal 16 Lars

memuat hak dan Xewsajiban darl masing-masing pihak, Llersasol gpan
yang akan dlterima narapldana.

frasal 18

Petunjul;: mengenai besarnya upah narapldana dan pembagiannva rhialer
letib lanjut dengan Kepulusan tMenterl Kehakiman,

BAGR 1V
PEMBIMNAAN DAN BIMBINGAN

Pasat 19

[ -
ot

Patay s 1
I

et

{11 Pemblinaan terbadap Narapidana dan Anals [idil
yvang sedang muolaksanakan asimipsh meropekan [anns i
IKepala {ARAS
Kendala-kendala..., Boy Irfan Arslan, Pascasarjana Ul, 2010



{2} Blmb'ingan terhadop Narapldana dan Anak Didile Peracsyarala @
yang dlbebaskan bBorsyarat dan culi monjelang Lehas dibalsona oo
oleh BAPAS.

(3) Bimbingan sabagaimana dimalsud dalam ayal (2} dilakuizie Laskas
perseorangan maupun kelompok dan difaksanakan secara fend oo
dan berkesinambungan.

Pasal 20
Narapldana atzu Anak Didik Pemasyarakalan sebelum mplaksaras!
aslmllasl, pembebasan Bersyaral dan culi menjelang bebas, HKepata LAL
Lerkewajiban :

a. memberlkan  petunjuk  agar Noropidana  ataus Anghke D
Pemasyarakatan borperiialoe positif didalarm masyarakat ;

b.  menyerahkar Marapidana atav Analkk Didik Pemasyaraiotan oar
akan melaksanakan pembebasan bersyarat dan cutl menjelang - s
kepada BAPAS dan membual berila acara penyerahan soria ditasynes:
risalah pembinaan sefama dl LAPAS dan catalan poantina fainmsyt,

Gag vV
PENGAWAZLZAN

. Pasat 21
(1} Pengawasan erhadap MNarapidana atae Anak Didile Pernaryarala oo
yang sedang melaksanakan aslmiipsi untok kegialan  pandidel o,
bImbIRgan acama dan keglalon' soslal LAPAS diladesanaligs e
terlutup oleh pelugas LAPAS yang berpakaian dings.

(2} Pengawasan terhadap Wa apidana  yang sedang  melksanal.as
asimilast untul keglalan kerja dilttar LAPAS hekerjn Borsamp-=ama
angqgota manyarakat dilaksanakan oteb npetugoas LAPAS  denqan
memberitahurcan kepada plhak kepolislan, Pemarinlahan Daoeah dan
Hakim Wasmat setempat.

Pasal 22
{1} Perngawasan ierhzadap Narapidana alan Anak Pidana yanog scdang
menjalanl pembebasan bersyarat dilakulon oleh Kejakszun Koot
dan BAPAS,
(2) Pengawasan Lterhadap Anak Megara  yang  sedang  mengalacs
pembebasan bersyarat ditaksanakan oleh BAPAS,

Pasal 23

Penpawasan terhadap Narapidana atau Anak Pidana vyang uedi:no
menjalankan cutl menjelang bebas dilakukan oleh BAPAS gensan
memberltahukan kepada Kepollsian dan Pemerintatt Daerah dan Hallins

Wasmat setempat.

Pasal 24

Pengawasan sebapalmang dimaksud dalam Pazal 21, Pasal 22 dan sl
231 terhadap Narapldana subvaers! dilaksanalian dengan meangikul{setal- n

Bakorsianasda selempil.
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Pasal 25

-Pengawasan terhadap Narapldana atau Analk Pidona Warga Nenirg Ading
yang dlberl asimllasl, pembebasan bersyarat dan cull menjelang bobas
dilaksanakan dengan menglkulzertakan kanlor imfgrast setarnpal

Pasal 26

Kepala LAPAS, Keopala BAPAS dan Képala Kantor Wilayah Depalonad
Kehakiman setempatl berkewafiban melakykan oevaluasi peintizanaan
aslmllasl, pembebasan bersyarat dan cutl menjelang bebas,

pasal, 27

Kepnla LAPAS dan Kepala BAPAS setlap hulan melaporkan
pelaksanaan dan hasll ovaluast aslmilasl, pembebasan bersyarat dar cuti
menjelang bebas kepada Kepala Kantor Witayith Deparlemen Kehakiman
setempat ¢'engan tembusan kepada Direktur Jenderal Pemasyarakalan,

Lentang

Pasal 28
Kepala Kantor Wilayah Departemen Kehattiman berkewajiban memelinare
data pelaksanaan asimilasi, p:mbebasan bersyaral dan culi rb2njelang
bebas dan melaporkanmya bersama-sama dengan hasll evaluasi Repads
Dlrektur Jenderal Pemasyarakatan dengon tembusan kepada Mentor

Kehakiman,

OA Wi
PENCABUTAN ASIMILASY,
PEMBEBASAN BERSYARAT DAN CUTIE MERIELANG Q1A

Pasal 29

{1} Pomberlan  aslmilas!, cutl menjelang  bebas  dan  poiobebasasr:
bersyarat dapat dicabut apabifa narapldana :
a. malas bekerfa;
b.  mengulangl matakukan tindak pldana;
menimbulkan kercsahan dalam masyarakat; dan alau
d¢. melanggar feten.uan mengengl  pelalsanazn pshmilari,
pembebasan hersyarat dan cutt menjoiang bebas.

(2} pPencabutan  asimilasi  sebagaimana  dimalksud  datam ayvat  (1;
difakukan sesual dungan kelentuan Pasal 13 ayat (2) burul o,

{J) Pencabutan asimllasi sebagalmana dimaksud dalam Pasal 13 aval (2
horg! b dilakekzn ofeh epala Yantor Wiayah Drpsoomon
Kehaklman. -

. " 1

(4) Fencabutan pembbasan hersyarat ditalukan oleh Dicckiar jindera
Pemasyarakatan atas usu!l Kepalds BAPAS melalul Kepale Paniie
Wilayah Departemnn Kehakiman setempat.

{S) rencabutan cutl snenjefang bebes dHakukan oleh kepalin Manios
Wltayah Departemzan Kehakiman setempat herdasarkan usai Feapal-
LAPAS. )

Kendala-kendala..., Boy Irfan Arslan, Pascasarjana Ul, 2010
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" Pasal 30

(1) Pencabutan asimiasl, pembebasan bersyaral dan cali ayenjaiang

bebas dapat dijatubkan semenlara setelah  diporolch  informasi
mengenal  alasan-zlasan  pencabulan pemberian  sebhayaimana
dimaksud dalam Pasal 29 ayat (1).

(2) Kepala LAPAS Dbarkewaliban melakulkan pemeritscan tthadap
narapldana dan apabita Llerdapot Dukti-bukli yang cuiiun kuat,
npeacabutan dijatubkan secara tetap.

(3) Kepala LAPAS melaporkan pencabutan sebagalmana dirmakzud daiam
ayat (2} kepada [Direktur }enderal Pemasyarakutan vang dllzngkapi
tdengan alasan-otasanaya serta Berlto Acara Permnstriksoan.

Pasal 31

o .

{1) Pencabutan asimilasi, pembebasan bersyaral can cuti menjeiang
bebas sebagalmara dimaksud dalom Pasal 29 merupakan  fenis
httkuman disiplin necbagahnana dimoksud dalam Pasal 47 ayal (2)
huraf b Undang-undang  Nomor 12  Tshun 1985 tznlang
Pemasyarakatan,

{2} MNarapldana dan Anak Pidana yang dicabut asimitasinya :

a. untuk tahun pertama selefah dilakekan pencabutan Udak dapat
diberikan remtci; dan

b. untuk pencabutan Kkedua kallnya selama menjalanl masa
pldananya Llidek  dopal diberlkan gzsimiiasi, pembatasan
persyarat, cutl menjelang bebas dan cull mengunjungi keluarga.

{3) Arnak Negara yang dicabut asimiasinya !

a. wuatuk 6 {ena n) bulan pertama seletab ditikukan poncabalan
tidak dapat diberikan asimifasl;

b, uniuk pencabutan kedua kalinya Udak dapat diberifcan asiimitasi,
pembebasan harsyarat dan cutl mangunjungi keluarga snelund
meijalani pendidikan dl LAPAS.

{1) MNarapidana dan Anpk Pldana yang dlcabut pembebasan beruyvarat-
nya:

a. untuk tahun perlama setelah dilakukan pencabutan Lufale dapal
diberlkan remisi;

b. untuk pencabulan kedua kallnya tidak dapat dlberikan asimilast,
pembebasan  bersyarat, cutl menjelang Lebas dan  coll
mengunjungl keluarga selama menfalani sisa pldananya;

C. masa se¢lama diluar LAPAS tidak dlhitung sebagal menjatani
pidana.

{5) Anak Negara yang dirabul pembebasan bersyaratnya :

a. masa selama berada dalam Llmbingan _BAPAS dildtung sebagal
masa meénjalan! pendidiean;

b. wuntuk & {enam) bulan pertama selalgh dllakukan pencabutan
tidak dapat diberikan asimlfasl dan pembebasan bersyarat; dan

c. wuntuk pencabirtan kedua kalinya selama  menjalani mzin
pendidikan Udak diberlkan ashmllast, pembiebasan bersyaray dan
cuti mengunjungl keluarga.
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(6) Narapidﬁ'r;a dan Anak Pldana yang dicabut culi menjelang bobasays
masa selama dalam bimbingan BAPAS diluar LAPAL (lihilung
sebagal menjatant pldana;

b. selama menjaland slsa pldananya tidalk dapal diboritan ramilug,
asimltast, pambabasan bersyarat, cutl menjelang ebas dan ooy
mengunjungi keluacga.

.

Pasal 32
Apatlla alasan pencabutan asimllasi, pembebasan bersyarat dan
menjelang bebas disebabkan Narapldana atau Anak Dldi% Pemasgyarakatan
melakukan tindak pldana, Kepala LAPAS alau Kepala BAPAS melaporkan
kepada Kepolislan dengan tembusan kepada Kepata Kantor Wiayeh
Departemen Kehakiman dan Direktur Jenderal Pemasyarakatan.

culi

BAB VIt
KETENTUAN LAIN-LAIN

Pasal 33

Dalam melaksanakan aslm!lasl, pembebasan bersyarat dan culi menjelary
bebas harus selalu diusehakan adaoya koordlnasi dengan kKepollsian,
Kejaksaan, Pengadllan Neger!, Pajabat Pemerinlah Daerals don pamuia
masyarakat setempat.

Pasal 34

Satiap petugas LAPAS yang mielakukan penyimpangan atzn Ldale sesehi
dengan ketentitan sebagalmana dialus dalam Koputusan Meoniorer o,
dikenakan sanksi berdasarkan Peraturan Pemerintoh Nomor 20 Tehu
1980 tentang Peraturan Dislplin Pegawai Nagear: Sipit,

Prasal 35
Pelunjuk pelaksanaan Keputusan Menleri ini diatur lebih lanjul gengen
Keputusan Diraktur Jonderal Pemasyarakatan,

BAB VI !
KETENTUAN PENUTUR

rasal 36

Dergan berlakunya Kepulusan Menteri Inl, maka

a. Paratuian Mo uteri Kehakiman Republil Indonesla tomer © i -
PIt.04.10 Tahun 19873 Lertang Astmitagi, Pembebasan Barsvaral dan
Cull Menjelany Zabas; :

b.  Peraturan Menteri Kehakiman Republik indonesitd Nomor o t4.01-
PI.O4.10 Tahun 1991 tentang Penyvempurnaan Peraturan blenioni
Kehakliman Nomor ; M.01-PIC.04.10 Tohun 19892 tentang Saimeans,
Pemt-ebasan Bersyarat daa Cull Manjelang Bebas;

c. Feraturan Menterl Kehpkiman Republik Indonesia rloowy @ +5.0) -

P4 L0 Tahun 31993 tentang Penyempurnaan Peoraliean phenlen
Kehaklman Nomor @ M.Q1-PK.0A.10 Tabun 1989 tentang Astmilan,

fFambebasan Bersyarat ffan Cull HMenjolano Gehns,

dinyatalean {dak berlak:
Kendala-kendala..., Boy Irfan Arslan, Pascasarjana Ul, 2010
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Pasal 37

Keputusan Menter! Inl muylal berlatey pada tanqagal ditetapkan.

Ditetapkan i Jakarta
Pada tanggal 2 Pebruarl 1999

MENTER] KEHAKIMAN REPUBLIK INDONESIA
il

PROFE. DR. MULADI, S.H.

Saltnan sesual dengan aslinya

‘DIREKTUR JENDERAL PEMASYARAKATAN

S 7
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LAMPIRAN VI

SURAT EDARAN
DIREKTUR JENDERAIL PEMASYARAKATAN
DEPARTEMEN KEHAKIMAN DAN HAM R.L

NOMOR : E4.PK.04.05-62
TANGGAL 28 MARET 2005

TENTANG PENEMPATAN NARAPIDANA DI LEMBAGA
PEMASYARAKATAN TERBUKA JAKARTA

Universitas Indonesia

Kendala-kendala..., Boy Irfan Arslan, Pascasarjana Ul, 2010
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Tembusan disampikan Kepada Yih !
1.

. Kalapas Klas ! Cipinang -
. Kalapas Klas | Tangerany

. Kalapas Klas ([A Pemuda Tangerang

. Kalapas Klas 1A Serang

. Kalapas Klas |14 Bogor

. Kalapas Kias llA Bekasi

. Kalapas Klas 1B Terbuks Jakaria.

. Kabapas di Wilayah J:zbotabek dan

— e A e o ) N . i imet mmii e e ot mem r e Aty e s

DEPARTIVER KEHANIMAN DAN RAX ASASI MAKUSIA 81

DREXTIRAT JEHOERAL PERASYARAKATAX
4 Vateran Ko. 1 Sakarta
Jakarta, 28 Marel 2005
Kepada Yih.
Nomar 1 E4.PK.04.05 62 .
. : 1. Kepala Kantor Wilayah
Lampiran : 3 (tiga} lemibar
Perihat : Penempatan Narapidana gef'kH':{kum dan HAM DK Jakarta
di Lernbaga Pemasyarakatan t Jaxana
Terbuka Jakaria. 2. Kepala Kantor Wilayah
) Dep. Hukum dan HAM Jawa Barat
di Bandung
: " 3. Kepala Kanter Wilayah
¢ 0 Dep. Hukum dan HAM Banten
di Serang

Dengan ini Jiberitahukan bahwa dalam rangka Hari Bhakil Pemasyarakiitan
yang Ke-38 tanggal 27 April 2005, rencana Menterl Hulkum dan Hak Asasi Manusia
R.1. akan meresmikan selesainva pembangunan Lembaga Pemasyarakatan Terbuka
Jakarta.

Gunta suksesnya Kegiatan tersebut dan untuk mewujgdkan 'berfungsin'a
Lembag'pé Pemasyarakatan Terbuka Jakaa dalam rangka pembinaan terhadap
Warga Binaan Pemasyarakatan didalam tahap Asimilasi dan persiapzn menjetang
masa Pembebasan Bersyaral, dengan hormal diminta agar Saudara dapat
memerintahkan Kepala Lembaga Pemasyarakatan diwilayah Jabotabek dan Serang
untuk  dapat mengirimkan Narapidana yang lelah memepuhi  persyaralan
sebagaimana Sural Edaran Direktur Jendera!l Pemasyarakatan langgal 3 Agustus
2004 MNomor E.PK.04.10-115 perihal Penempatlan Narapidana di Lembaga
Pemasyarakalan Terbuka / Kamp. Perlanian dan {anggal 31 Agustus 2004 No.
E.PK.04;10.116 perihal Penempatan bjarapidana Lembaga Pemasyarakatan
Terbuka.dakarta. L

Diharapkan awal bulan April prnerpalan sudah dapat dilaksanahkan
sehingga kepada Marapidana tersebut terlebih dahulu diberikan pelatihan
keterarnpilan dan sebageinya.

Derrikian alas perbalian dan kerja samanya, disampaikan terima kasih

/% An,_DIREKTUR JENDERAL PEMASYARAKATAN
{EKTUR 'E?}N_QBIMBWGAN KEMASYARAKATAN

Direktur Jenderal Pemas sarakatan \__ . Ao .
(sebagai laporan) \ ASEPR:M. FIRDAUS, Be 1P, SH
) / NIF, 040016095

Serang

Kendala-kendala..., Boy Irfan Arslan, Pascasarjana Ul, 2010




LAMPIRAN VII

SITE PLAN DAN GAMBAR KANTOR
LAPAS TERBUKA JAKARTA

Universitas Indonasia
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LAMPIRAN VIII

FOTO-FOTO DOKUMENTASI PEMBINAAN
KEMANDIRIAN DI MASING-MASING BIDANG
KEGIATAN KERJA LAPAS TERBUKA JAKARTA

Universitas Indonesia

Kendala-kendala..., Boy Irfan Arslan, Pascasarjana Ul, 2010



Pembmaan Kemandirian dl Bldclll“ I\u_:alan [\erja Pcmellharaan Tanaman
Hias Lembaga Pemds_varakatan ‘Terbuka Jakarta 27 Mei 2010.
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Hias Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta 27 Mei 2010.
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Pemasyarakatan Terbuka Jakarta 27 Mei 2010.
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Pembinaan Kemand:nan di Bidang Kegiatan Kerja Peternakan It1k Lembaga
Pemasyarakatan T'crbuka Jakarta 27 Mei 2010
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